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ABSTRACT 

Group work is one of several learning methods that exist at various levels of 

education, including the junior high school (JHF) level. In group work, maximum individual 

effort is needed so that group work and group learning get good results. However, often 

individuals do not maximize their abilities when working for group work or group learning, 

compared to when individuals work for themselves in individual assignments given, and 

individuals tend to reduce their efforts in group work due to the presence of other individuals, 

this behavioral phenomenon is called social loafing. Social loafing is closely related to 

several factors including self-efficacy and achievement motivation. Individuals who have a 

high level of self-efficacy can easily do the tasks in the group work, so individuals with high 

self-efficacy tend not to do free rides in their group work. Likewise, individuals who have a 

high level of achievement motivation tend to try their best in group work because they have 

achievement standards that must be achieved by these individuals and groups. So individuals 

who have high self-efficacy and high achievement motivation do not have a tendency to 

engage in social loafing. This study aims to empirically examine the relationship between 

self-efficacy and achievement motivation with social loafing in Wonopringgo Islamic Junior 

High School students. This study uses correlational quantitative methods. The population in 

this study amounted to 771 students of Wonopringgo Islamic Junior High School divided into 

24 classes. The sample used in this study amounted to 264 students from 8 classes taken by 

cluster random sampling technique. The scale used in this study is a social loafing scale, self-

efficacy scale, and achievement motivation scale. The results of this study indicate that 1.) 

Self-efficacy has a partially significant relationship with social loafing with a significance 

value of 0.000 < 0.05 and a correlation value of -0.613. 2.) achievement motivation has a 

partially significant relationship with social loafing with a significance value of 0.000 <0.05 

and has a correlation value of -0.623. 3.) Self-efficacy and achievement motivation have a 

significant simultaneous relationship with social loafing with a significance value of 0.000 

<0.05. In addition, the three variables have a strong correlation with a correlation value of 

0.640. Until there is a relationship between self-efficacy and achievement motivation with 

social loafing in Wonopringgo Islamic Junior High School students 

Keywords: Self-Efficacy, Achievement Motivation, Social Loafing, Students, Wonopringgo 

Islamic Junior High School 
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ABSTRAK 

Kerja kelompok merupakan salah satu dari beberapa metode pembelajaran yang ada 

di berbagai jenjang pendidikan termasuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam 

kerja kelompok dibutuhkan usaha individu yang maksimal agar pengerjaan tugas dan 

pembelajaran secara kelompok mendapatkan hasil yang baik. Namun seringkali individu 

tidak mengeluarkan kemampuannya secara maksimal ketika bekerja untuk kelompok kerja 

maupun kelas pembelajaran, dibandingkan ketika individu bekerja untuk dirinya sendiri 

dalam tugas individu yang diberikan, dan individu cenderung untuk mengurangi usahanya 

dalam bekerja kelompok karena adanya kehadiran individu lain, sehingga secara langsung 

bertdampak buruk pada hasil kinerja kelompok dan kompetensi anggota kelompok, fenomena 

perilaku ini disebut dengan kemalasan sosial. Perilaku kemalasan sosial memiliki kaitan erat 

dengan beberapa faktor termasuk diantaranya efikasi diri dan motivasi berprestasi. Individu 

yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi dapat dengan mudah mengerjakan tugas yang ada di 

dalam kelompok kerja, sehingga individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung tidak 

akan melakukan free ride pada kelompok kerjanya. Begitu juga dengan individu yang 

memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi, cenderung akan berusaha dengan maksimal 

dalam kelompok kerja karena memiliki standar pencapaian yang harus diraih oleh individu 

dan kelompok tersebut. Sehingga individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi dan 

motivasi berprestasi yang tinggi tidak memiliki kecenderungan untuk melakukan kemalasan 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan efikasi diri dan 

motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. 

Penelitian ini mernggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 771 peserta didik SMP Islam Wonopringgo yang terbagi dalam 24 kelas. Sample 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 264 peserta didik dari 8 kelas yang diambil 

dengan Teknik cluster random sampling. Skala yang digunakan adalah skala kemalasan 

sosial, skala efikasi diri, dan skala motivasi berprestasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1.) Efikasi diri memiliki hubungan secara parsial yang signifikan dengan kemalasan 

sosial dengan nilai sigfikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai korelasi sebesar -0,613. 

2.) motivasi berprestasi memiliki hubungan secara parsial yang signifikan dengan kemalasan 

sosial dengan nilai sigfikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai korelasi sebesar -0,623. 

3.) Efikasi diri dan motivasi berprestasi memiliki hubungan secara simultan yang signifikan 

dengan kemalasan sosial dengan nilai sigfikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, ketiga 

variabel memiliki korelasi yang kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,640.  Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan 

sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Motivasi Berprestasi, Kemalasan Sosial, Peserta Didik, SMP Islam 

Wonopringgo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan dasar pada 

pendidikan formal yang dapat ditempuh setelah lulus dari Sekolah Dasar (SD) atau 

sederajatnya. Pendidikan dan pembelajaran pada tingkat SMP memberikan 

penekanan dasar pondasi dalam menyiapkan generasi penerus bangsa. Menurut 

Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 17 ayat 2 disebutkan bahwa “bentuk pendidikan dasar 

berupa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau sederajatnya, serta 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau 

sederajatnya”. Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa SMP Islam termasuk 

dari bentuk pendidikan dasar di Indonesia. 

Usia peserta didik pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 51 Tahun 

2018 pada pasal 7 ayat 4 yang berbunyi “Persyaratan peserta didik baru kelas 7 

(tujuh) SMP, adalah: a. berusia maksimal 15 (lima belas) tahun pada tanggal 1 Juli 

tahun berjalan; dan b. memiliki ijazah atau surat tamat belajar SD atau bentuk lain 

yang sederajat”. Dan individu yang berusia 10 tahun hingga 22 tahun merupakan 

individu pada masa remaja (Santrock, 2002: 23). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan 

individu yang berusia maksimal 15 tahun dan berada pada fase remaja.  

Menurut Hurlock (2003: 211) salah satu tugas pada perkembangan fase remaja 

adalah mampu mengembangkan hubungan baik dalam kelompok, keterampilan 

intelektual yang diperlukan untuk memberikan pengaruh pada kelompok dan 

mengembangkan perilaku bertanggung jawab sosial yang diperlukan untuk masa 

mendatang. Senada dengan hal itu beberapa kurikulum diperlukan dalam 

pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran untuk menunjang tercapainya 
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kemandirian dan jiwa sosial pada fase remaja termasuk kurikulum 2013 yang lebih 

memperhatikan pola belajar kelompok.  

Pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di jenjang SMP berdasarkan pada 

kurikulum yang digunakan oleh SMP tersebut. Di SMP Islam Wonopringgo 

kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum 2013, dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 disebutkan bahwa kurikulum 

2013 dikembangkan dengan penyempurnaan beberapa pola belajar salah satunya 

pola belajar sendiri menjadi pola belajar kelompok (tim). Dengan dasar tersebut 

peserta didik SMP Islam Wonopringgo menjadi erat dengan pola belajar kelompok 

salah satunya dengan kerja kelompok. 

Satu kelas dapat dipandang sebagai satu kesatuan kelompok, dapat pula dibagi 

menjadi beberapa kelompok–kelompok kecil lagi, pembagian kelompok 

bergantung pada kepentingan dan tujuannya (Ramayulis, 2005: 299). Kerja 

kelompok yang diterapkan pada peserta didik SMP Wonopringgo dengan 

mengelompokkan beberapa peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 

dengan tujuan pembelajaran.  

Menurut Sutikno (2014: 49) kerja kelompok merupakan upaya pembelajaran 

siswa untuk saling membantu antara individu dengan kelompok yang bertujuan 

untuk menyelesaikan tugas, problematika, dan program yang dihadapi guna 

mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan bersama. Dalam pelaksanaan kerja 

kelompok pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo tidak hanya dilaksanakan 

di dalam kelas, namun juga dilaksanakan di luar kelas dengan bentuk tugas 

kelompok. Ettington dan Camp (2002: 357) mendefinisikan tugas kelompok  

sebagai tugas yang mengharuskan siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam 

beberapa periode kelas dan melibatkan beberapa waktu di luar pertemuan kelas 

untuk mencapai tujuan yaitu mendapatkan nilai.  

Di dalam pengerjaan tugas kelompok terdapat anggota kelompok yang 

memiliki tujuan untuk mendapatkan nilai yang baik, namun ada beberapa anggota 

yang mengeluarkan sedikit usaha ketika mengerjakan tugas secara kelompok 
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dibandingkan saat mengerjakan tugas secara individu, hal inilah yang disebut 

dengan kemalasan sosial atau social loafing (Myers,2012: 363). Latane, Williams, 

dan Harkins (1979: 823) mendefinisikan kemalasan sosial atau social loafing 

sebagai pengurangan usaha seseorang individu karena adanya kehadiran orang lain 

dalam kelompok yang dipandang mampu mengemban tugas atau tekanan yang 

diberikan pada kelompok tersebut. Perilaku kemalasan sosial ini dapat 

menyebabkan beberapa dampak negatif bagi kelompok maupun individu yang 

melakukan perilaku kemalasan sosial. 

Beberapa dampak negatif dapat dialami oleh kelompok dengan anggota yang 

melakukan kemalasan sosial, salah satunya dapat menimbulkan persepsi negatif 

antara anggota kelompok. Menurut Pang, Tong, dan Wong (2011: 100) perilaku 

kemalasan sosial dapat menjadi sebuah masalah karena dapat menimbulkan 

persepsi negatif pada anggota saat bekerja dalam kelompok. Hal ini menurut 

Aggarwal dan O’Brien (2008: 256) dikarenakan pelaku kemalasan sosial gagal 

dalam memberikan kontribusi yang adil untuk kelompoknya dan ketidakadilan 

tersebut dirasakan oleh kelompoknya.  

Perilaku kemalasan sosial  juga berdampak pada hubungan sosial serta dapat 

membuat kehilangan motivasi bagi anggota lain (Teng & Luo, 2015: 266). 

Kehilangan motivasi yang dimaksud merupakan motivasi individu dalam 

berprestasi di kelompok yang dikarenakan adanya kehadiran pelaku kemalasan 

sosial dalam kelompok tersebut atau disebut dengan sucker effect (Kerr,1983: 

820). 

 Adapun beberapa dampak negatif yang dialami oleh individu pelaku 

kemalasan sosial menurut Bacon (2005: 255) adalah berkurangnya pengetahuan 

dibandingkan dengan anggota kelompok lain, karena mengurangi kesempatan 

untuk mengembangkan pengetahuan dan pelaku kemalasan sosial juga akan 

kehilangan kesempatan untuk melatih kemampuannya. Selain itu kemampuan 

individu dalam menyerap informasi termasuk kompetensi pembelajaran juga 

berkurang.  
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Menurut Bacon (2005: 261) perilaku kemalasan sosial dapat mengurangi 

kemampuan individu dalam menyerap informasi pembelajaran. Hal ini dapat 

menyebabkan nilai akademik individu tersebut rendah. Selaras dengan penuturan 

Zahra, Eliana, Budiman, dan Novliadi (2015: 7) yang mengungkapkan kurangnya 

kemampuan pelaku kemalasan sosial dalam memperoleh kompetensi dan sasaran 

pembelajaran menyebabkan rendahnya prestasi akademik individu tersebut. 

Sehingga perilaku kemalasan sosial memberikan dampak buruk bagi individu 

maupun kelompok di berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan perilaku kemalasan sosial mudah dijumpai dalam 

tugas kelompok dan dapat diteliti (Strong & Anderson, 1990: 65). Berbagai 

penelitian mengungkapkan fenomena perilaku kemalasan sosial saat bekerja 

kelompok dalam bidang pendidikan, seperti penelitian oleh Sutanto dan 

Simajuntak (2015: 39) dengan judul penelitian “Intensi Social Loafing pada Tugas 

Kelompok Ditinjau Dari Adversity Quotient Pada Mahasiswa” didapatkan hasil 

intensitas fenomena perilaku kemalasan sosial sebesar 83,52% dari 82 partisipan 

yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya atau 71 partisipan sering melakukan perilaku social loafing 

atau kemalasan sosial.  

Intensitas perilaku kemalasan sosial pada remaja ketika bekerja kelompok 

diperkuat melalui penelitian mengenai fenomena perilaku kemalasan sosial pada 

remaja oleh Wulandari (2016: 10) dengan judul “Perilaku Social Loafing Pada 

Remaja Pandhalungan” yang melibatkan 332 remaja Pandhalungan sebagai 

partisipan, didapatkan hasil bahwa 72,89% atau 242 remaja Pandhalungan 

memiliki indikasi melakukan kemalasan sosial saat bekerja kelompok.  

Adapun untuk penelitian terbaru mengenai fenomena kemalasan sosial pada 

tugas kelompok dengan sistem daring diteliti oleh Bestari, Oktari, dan Purna 

(2022: 4) dengan judul penelitian “Perilaku Social Loafing Mahasiswa Dalam 

Mengerjakan Tugas Kelompok Melalui Sistem Daring” didapatkan hasil fenomena 

perilaku kemalasan sosial sebesar 73,2% atau 254 partisipan dari 347 partisipan 
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yang merupakan mahasiswa Universitas Andalas melakukan perilaku kemalasan 

sosial dalam kategori sedang.  

Dari beberapa hasil penelitian mengenai fenomena kemalasan sosial di bidang 

pendidikan dapat disimpulkan fenomena kemalasan sosial erat dengan kerja 

kelompok dan tugas kelompok serta rentan dijumpai pada remaja di berbagai 

jenjang pendidikan, sehingga tidak menutup kemungkinan fenomena kemalasan 

sosial dapat terjadi pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo, karena dua hal 

yaitu peserta didik SMP Islam Wonopringgo merupakan individu pada tahap 

remaja dan dalam kegiatan belajar mengajar lebih memprioritaskan pembelajaran 

secara kelompok dan pemberian tugas kelompok sesuai dengan kurikulum 2013 

yang digunakan. 

Terdapat beberapa alasan peserta didik utamanya peserta didik pendidikan 

dasar seperti pada jenjang pendidikan SMP melakukan kemalasan sosial karena 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam menguasai kompetensi pembelajaran, 

dan ketidaktahuan atas konsekuensi apabila melakukan kemalasan sosial karena 

tugas dikerjakan bersama peserta didik lain (Zahra et al,2015: 6). Namun bukan 

berarti fenomena kemalasan sosial dilakukan oleh segelintir peserta didik yang 

memiliki nilai akademik rendah, beberapa penelitian mengungkapkan kemalasan 

sosial dapat terjadi karena berbagai dasar termasuk dinamika perilaku individu 

pada fase remaja yang cenderung untuk memilih peran berdasarkan kesempatan 

yang ada dalam kelompok (Hurlock, 2003: 207).  

Beberapa kesempatan yang dimaksud dapat berupa kehadiran anggota lain 

dalam kelompok yang menimbulkan rasa segan akan berkontribusi untuk 

kelompok dan cenderung membandingkan kontribusi individu yang dikeluarkan 

dengan kontribusi yang dikeluarkan oleh anggota kelompok lain, atau bisa disebut 

dengan bystander effect (Baron,2008: 317).  

Selain itu adanya tanggung jawab bersama dalam kelompok dapat 

menyebabkan kurang optimalnya peforma individu di dalam kelompok, hal ini 

terjadi apabila terdapat kesalahpahaman dalam tanggung jawab bersama di dalam 
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kelompok atau bisa disebut adanya diffusion responbility (Baron, 2005: 382). 

Adanya persepsi individu untuk tidak teridentifikasi dalam kelompok atau hide in 

the crowd juga dapat menyebabkan pengurangan usaha individu dalam kelompok 

dan persepsi ini timbul ketika tidak adanya penilaian antar anggota dalam 

kelompok (Latane, 1979: 823). 

Beberapa sumbangan persepsi lain seperti perasaan tidak bergunanya kontribusi 

individu dalam kelompok, dan kurang akrab antar anggota kelompok juga dapat 

menurunkan peforma individu dalam kelompok yang ditunjukkan melalui aspek 

dilution effect dan immediacy gap (Chidambaram & Tung, 2005: 150).  

Aspek dilution effect merupakan aspek yang menunjukkan perilaku dari 

fenomena kemalasan sosial yang timbul dari dalam diri individu seperti perasaan 

tidak bergunanya kontribusi individu dalam kelompok, ketidaktahuan akan 

konsekuensi, malu untuk berkontribusi karena adanya kehadiran individu lain, dan 

kurangnya motivasi individu dalam mengerjakan kelompok karena anggapan 

terdapat anggota lain yang lebih berkompeten (Chdambaram & Tung, 2005: 151).  

Adapun aspek immediacy gap merupakan aspek yang menunjukkan perilaku 

kemalasan sosial yang timbul dari keadaan individu, situasi individu, dan 

lingkungan individu, seperti kurang akrab antar anggota sehingga timbul rasa 

segan untuk mengoptimalkan usahanya, jarak antar anggota yang cukup jauh 

berdasarkan letak geografisnya, dan sifat penilaian dari tugas yang diberikan, 

apabila tugas tidak memiliki standar penilaian antar anggota maka semakin besar 

kesempatan individu untuk mengurangi usahanya dalam berkontribusi untuk 

kelompok (Chidambaram & Tung, 2005: 151).  

Menurut Myers (2012: 364) fenomena kemalasan sosial dapat dilihat dengan 

beberapa aspek-aspek yang meliputi, menurunnya motivasi individu dalam 

berkelompok, pelebaran tanggung jawab, bersikap pasif, free ride atau 

menumpang pada usaha orang lain, dan penurunan kesadaran akan evaluasi dari 

orang lain. 
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Berangkat dari penjelasan di atas, dan untuk mendapatkan gambaran singkat 

mengenai fenomena kemalasan sosial yang terjadi pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan diskusi kelompok 

bersama 20 peserta didik SMP Islam Wonopringgo dari tiga jenjang kelas yang 

ada yakni kelas tujuh berjumlah lima orang, kelas delapan berjumlah sepuluh 

orang, dan kelas sembilan berjumlah lima orang. Berdasarkan hasil diskusi 

kelompok yang diadakan memperlihatkan bahwa 15 peserta didik dari 20 peserta 

didik pernah melakukan kemalasan sosial pada kelompoknya, hal itu ditunjukkan 

dengan indikator perilaku individu ketika bekerja secara kelompok yang sesuai 

dengan aspek-aspek kemalasan sosial. Menurut Chidambaram dan Tung (2005: 

151) aspek-aspek kemalasan sosial meliputi: dilution effect  yang ditunjukkan 

dengan perilaku menurunnya motivasi individu dalam berkelompok, malas bekerja 

kelompok, merasa kontribusinya tidak berarti dan tidak berguna bagi kelompok, 

dan tidak sadar akan konsekuensi perilakunya bagi kelompok dan dirinya. Lalu 

aspek selanjutnya, Immediacy gap  yang ditunjukkan dengan hubungan antar 

anggota kelompok yang kurang akrab, adanya jarak yang membatasi interaksi 

antar anggota atau anggota dengan kelompok, dan kesenjangan antara usaha dan 

hasil yang diperoleh individu selama bekerja kelompok.  

Sebagian besar peserta didik yang mengikuti diskusi kelompok tersebut atau 

tujuh narasumber mengutarakan bahwa mereka malas dalam mengerjakan tugas 

kerja kelompok karena waktu, uang, dan usaha yang dikeluarkan tidak sebanding 

dengan hasil yang diperoleh, sehingga mereka cukup menitip nama saja dalam 

kelompok dan menunggu anggota lain untuk mengerjakan tugas kelompok (hal ini 

termasuk dalam aspek immediacy gap), lima narasumber lainnnya mengutarakan 

bahwa mereka merasa di kelompok tersebut ada anggota kelompok lain yang lebih 

menguasai pelajaran, sehingga mereka malas untuk ikut berkontribusi dalam 

kelompok, karena menganggap usahanya akan sia-sia dan tidak berguna bagi 

kelompok (hal ini termasuk dalam aspek dilution effect) dan tiga narasumber 

lainnya mengutarakan bahwa mereka malas berkelompok karena memiliki 
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hubungan yang kurang akrab dengan teman kelompoknya (hal ini termasuk dalam 

aspek immediacy gap).  

Untuk memperkuat adanya fenomena kemalasan sosial pada peserta didik SMP 

Islam Wonopringgo, peneliti melakukan survei lebih lanjut dengan membagikan 

beberapa pertanyaan seputar kerja kelompok dan tugas kelompok menggunakan 

google form yang dibagikan secara online kepada 63 peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo yang tidak mengikuti sesi diskusi sebelumnya, dan didapatkan hasil 

50,45% peserta didik terindikasi melakukan perilaku kemalasan sosial, hal ini 

dapat diketahui melalui jawaban yang diberikan oleh peserta didik, sebesar 25,2% 

peserta didik menganggap bahwa terdapat anggota lain dalam kelompok yang 

lebih pintar, 12,05% peserta didik lain menganggap kerja kelompok cukup 

dikerjakan oleh satu atau dua orang saja, 8.2% peserta didik lain menganggap 

kerja kelompok cukup dengan hadir saja dalam kelompok dan diam, dan 5% 

peserta didik lain tidak mau tahu apa yang dikerjakan dalam kelompok dan tidak 

hadir dalam pengerjaan kelompok tetapi ingin namanya tercantum dalam 

pengerjaan kelompok.  

Berdasarkan hasil diskusi dan survei yang telah dilaksanakan, fenomena 

kemalasan sosial terjadi pada 47 peserta didik dari 20 peserta didik yang mengikuti 

diskusi kelompok dengan peneliti dan 63 peserta didik yang mengisi survei 

melalui google form. Fenomena perilaku kemalasan sosial dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor termasuk faktor dalam diri individu. 

Latane et al (1979: 829) menjelaskan bahwa kemalasan sosial terjadi karena 

adanya beberapa faktor, yang pertama faktor kesalahan dalam atribusi perilaku dan 

ekuitas atau keuntungan yang didapatkan yang disebabkan oleh faktor dalam diri 

individu yang berkeyakinan bahwa tidak mampu untuk berkontribusi secara layak, 

kontribusi yang dikeluarkan untuk kelompok tidak terlalu penting dan tidak terlalu 

menguntungkan bagi diri individu.  

Faktor penyebab kemalasan sosial yang kedua penetapan tujuan yang tidak 

maksimal yang disebabkan karena instruktur dari tugas atau pemberi tugas yang 
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tidak berusaha memaksimalkan peforma individu dalam kelompok namun hanya 

memperhatikan seberapa optimal tugas yang dihasilkan oleh kelompok sehingga 

individu yang berada di dalam kelompok semakin yakin kontribusi yang 

dikeluarkan akan sia-sia, dan berdampak pada pengurangan kontribusi individu 

dalam kelompok dan faktor penyebab kemalasan sosial yang terakhir adalah 

kesenjangan antara usaha dan hasil yang disebabkan karena tidak 

teridentifikasinya kontribusi individu dalam bekerja secara kelompok hal ini yang 

dapat mengakibatkan individu cenderung memperlihatkan indikator kemalasan 

sosial yakni bersembunyi di tengah kerumunan atau hide in the crowd yang 

diartikan individu hanya sekedar hadir saja tidak memberikan kontribusi yang 

sama seperti saat bekerja sendiri karena tidak adanya penilaian kontribusi per 

individu dalam kelompok. 

Adapun menurut Pratama dan Aulia (2020:1464) mengelompokkan beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan kemalasan sosial diantaranya tidak adanya 

evaluasi antar anggota kelompok, ketidakjelasan pembagian tugas, struktur 

kelompok, interaksi kelompok,harga diri, efikasi diri, perbedaan gender, motivasi 

berprestasi, kohesivitas kelompok dan faktor kepribadian.  

Menurut Bacon (1999: 483) apabila dalam suatu pemberian tugas pada 

kelompok memiliki penilaian atau pengukuran kontribusi per anggota maka faktor 

dalam diri individu yang bisa lebih berperan dalam timbulnya kemalasan sosial. 

Faktor dalam diri individu ini didasarkan pada pengalaman-pengalaman individu 

yang tidak acak, namun disesuaikan dengan perilaku dan pemikiran yang esensial 

pada saat situasi yang sama terulang (Harrison & Cooper, 1976: 266).  

Berdasarkan penjelasan di atas, alasan peneliti menggunakan faktor dalam diri 

karena adanya penilaian antar teman di SMP Islam Wonopringgo, dan dari sekian 

faktor dalam diri individu peneliti menggunakan faktor efikasi diri dan faktor 

motivasi berprestasi. 

Menurut Sanna (1992: 783) efikasi diri merupakan faktor dari dalam diri 

individu yang mempengaruhi perilaku kemalasan sosial, individu yang memiliki 
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efikasi diri yang tinggi akan menunjukkan kontribusi yang lebih baik di dalam 

kelompok dibandingkan dengan individu yang memiliki efikasi diri rendah.  

Hal ini sejalan dengan teori Bandura (1997: 42) bahwa seseorang yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan percaya dengan kemampuan yang ia miliki 

sehingga tidak akan mengurangi segala usaha yang ia lakukan. Sehingga dalam hal 

ini individu dengan efikasi diri tinggi akan berusaha berkontribusi dalam kerja 

kelompok. Selain itu tidak teridentifikasinya kontribusi individu dalam kelompok 

dapat mempengaruhi kemalasan sosial individu tersebut (Latane et al., 1979: 830).  

Dalam pengerjaan tugas kelompok, SMP Islam Wonopringgo memberikan 

penilaian antar teman dalam kelompok yang diisi oleh anggota kelompok, 

sehingga disimpulkan kontribusi anggota kelompok akan teridentifikasi melalui 

penilaian antar teman. Selain itu adanya penilaian antar teman memotivasi peserta 

didik untuk bersikap aktif dan berkontribusi  dalam kelompok. 

 Menurut Bandura (1997: 463 ) peforma individu dalam kelompok dipengaruhi 

oleh adanya efikasi diri dan teridentifikasinya kontribusi individu dalam 

kelompok. Adapun menurut Kerr (1996: 223) efikasi diri dapat memoderasi 

hubungan antar anggota dalam kelompok untuk meningkatkan hasil. Hal ini 

sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan antara efikasi 

diri dengan kemalasan sosial. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan antara efikasi diri 

dengan kemalasan sosial diantaranya penelitian oleh Purba (2018: 262) yang 

menunjukkan efikasi diri berhubungan negatif dengan perilaku kemalasan sosial, 

dengan penjabaran bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang rendah 

terindikasi melakukan kemalasan sosial, dan penelitian oleh Febriyanto (2019: 68) 

yang menunjukkan hubungan berbanding terbalik antara self efficacy akademik 

dengan social loafing, dalam artian individu dengan self efficacy akademik yang 

tinggi akan menghindar dari perilaku kemalasan sosial (social loafing) begitu juga 

sebaliknya individu dengan self efficacy akademik yang rendah cenderung 
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melakukan kemalasan sosial (social loafing). Sehingga disimpulkan bahwa efikasi 

diri dapat mempengaruhi kemalasan sosial individu dalam kelompok.  

Selain itu motivasi berpengaruh pada kemalasan sosial individu dalam 

kelompok tersebut. Menurut Bandura (1997: 466) seseorang dengan efikasi diri 

yang tinggi memberikan semangat dan motivasi pada kelompok dalam meraih 

tujuan, karena individu dengan efikasi diri yang tinggi akan turut berkontribusi 

dalam kelompok dan anggota kelompok tidak merasa tereksploitasi. Kemalasan 

sosial dipengaruhi oleh motivasi individu dalam menyampaikan gagasan atau ide 

dengan tujuan untuk membuat kelompoknya berprestasi (Chidambaram & Tung, 

2005: 162). 

Selain dipengaruhi oleh motivasi dalam menyampaikan pendapat, kemalasan 

sosial juga dapat mempengaruhi motivasi kelompok dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Kerr (1983: 825) anggota yang melakukan kemalasan sosial akan 

menurunkan motivasi kelompok dalam mencapai tujuannya. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan timbal balik diantara keduanya. Mc Clelland (1973 

: 122) mengatakan bahwa motivasi yang berhubungan pada standar keunggulan 

dan tujuan adalah motivasi berprestasi. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

mengenai hubungan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial. 

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan antara motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Paksi, Okfrima, dan 

Mariana (2020: 58) menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kohesivitas 

kelompok dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial, dengan kesimpulan 

bahwa rendahnya kohesivitas kelompok dan motivasi berprestasi maka 

kecenderungan perilaku kemalasan sosial tinggi begitu juga sebaliknya, tingginya 

kohesivitas kelompok dan motivasi berprestasi maka kecenderungan perilaku 

kemalasan sosial rendah. Selanjutnya penelitian oleh Metiasie (2016: 13) yang 

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki sumbangan efektif terhadap 

kemalasan sosial sebesar 10% dan 90% diantaranya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Sehingga disimpulkan bahwa motivasi berprestasi berhubungan dengan kemalasan 

sosial.  

Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung akan bekerja keras 

tidak peduli kontribusinya terlihat atau tidak (George,1992: 196). Adapun di SMP 

Islam Wonopringgo terdapat penilaian antar teman untuk memantau dan menilai 

kontribusi per individu dalam kelompok. Sehingga timbul asumsi bahwa faktor 

dalam diri berpengaruh lebih kuat, ketika kontribusi individu dalam kelompok 

dapat dilihat (Latane et al , 1979: 831). 

Dari pemaparan mengenai fenomena kemalasan sosial dan penelitian terdahulu 

tentang kemalasan sosial dengan efikasi diri dan kemalasan sosial dengan motivasi 

berprestasi, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut fenomena ini dengan 

mengangkat judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi 

dengan Kemalasan Sosial Pada Peserta Didik SMP Islam Wonopringgo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kemalasan sosial pada 

peserta didik SMP Islam Wonopringgo? 

2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial 

pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo? 

3. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dijabarkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara efikasi diri dengan kemalasan 

sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo 

2. Untuk menguji secara empiris hubungan antara motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo 

3. Untuk menguji secara empiris hubungan antara efikasi diri, dan motivasi 

berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah literasi 

teoritis khususnya efikasi diri, motivasi berprestasi dan kemalasan sosial 

serta mengembangkan pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya terutama terkait efikasi diri, motivasi berprestasi dan 

kemalasan sosial. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru atau Pendidik 

Manfaat penelitian ini bagi guru atau pengajar yaitu dapat mengenali 

fenomena kemalasan sosial yang terjadi pada peserta didik, terutama saat 

bekerja kelompok. Sehingga dapat dilakukan beberapa upaya pencegahan 

dan pengurangan kemalasan sosial melalui pendekatan kepada peserta didik 

dengan fokus utama meningkatan efikasi diri dan motivasi berprestasi 

peserta didik terutama yang mengalami kemalasan sosial. 

b. Bagi Peserta Didik 
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Manfaat penelitian ini juga dapat dirasakan oleh individu peserta didik, 

melalui penelitain ini diharapkan dapat memberikan kesadaran bahwa 

perilaku kemalasan sosial saat bekerja kelompok dapat dikurangi dan 

dampak yang ditimbulkan dari perilaku kemalasan sosial ini dapat 

diminimalisir,salah satunya dengan meningkatkan tingkat keyakinan diri dan 

tingkat motivasi berprestasi dalam diri individu peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi pribadi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat dalam memberikan 

pengalaman, pelajaran, mengenai gambaran secara ilmiah dinamika yang 

terjadi dilingkungan pendidikan terutama sekolah menengah pertama (SMP) 

khususnya permasalahan terkait fenomena kemalasan sosial yang terjadi 

pada diri individu peserta didik saat bekerja kelompok dan memberikan 

pemahaman mengenai hubungan fenomena kemalasan sosial dengan 

motivasi berprestasi dan efikasi diri. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan mengenai berbagai hasil dari 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, sebagai acuan persamaan 

dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, dan sebagai dasar 

literatur yang memberi gambaran adanya hubungan antara variabel efikasi diri, 

variabel motivasi berprestasi dan variabel kemalasan sosial, sehingga membantu 

peneliti dalam merumuskan hipotesis. Beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki hubungan dan korelasi dengan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Yunita Setiyo Tri Wulandari (2016: 10), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Perilaku Social Loafing Pada Remaja Pandhalungan” menunjukkan bahwa 

fenomena kemalasan sosial (social loafing) memang terjadi pada remaja dengan 

berbagai tingkat jenjang pendidikan dengan rata rata kemalasan sosial yang 

terjadi pada kategori sedang yaitu sebesar 72,89%, Sehingga pendekatan yang 
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disarankan dalam penelitian berikutnya adalah pendekatan dalam diri individu 

seperti keyakinan diri untuk mengeksplorasi pengalaman–pengalaman dalam 

kelompok, dan intropeksi diri untuk menemukan motivasi berprestasi dalam 

berkelompok, dengan tujuan untuk menjauhkan diri dari perilaku kemalasan 

sosial (social loafing). 

2. Ane Titisemita (2021: 51) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

Antara Self Efficacy Dengan Social Loafing Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang” menyimpulkan bahwa terdapat 

sumbangan efektif dari self efficacy (efikasi diri) terhadap social loafing 

(kemalasan sosial) sebesar 55% dan 45% diantaranya dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti (tidak adanya penilaian pada kontribusi individu, besaran kelompok, 

kelekatan antar anggota kelompok dan jenis tugas yang diberikan) dengan kata 

lain, meskipun faktor lain tetap mempengaruhi kemalasan sosial namun faktor 

dalam diri individu terutama efikasi diri (self efficacy) berperan dominan dalam 

mempengaruhi perilaku kemalasan sosial dalam diri individu, sehingga individu 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi (self efficacy) cenderung untuk tidak 

melakukan perilaku kemalasan sosial dalam bekerja kelompok, begitu pun 

sebaliknya individu dengan efikasi diri yang rendah (self efficacy) cenderung 

akan melakukan perilaku kemalasan sosial dalam bekerja secara kelompok. 

3. Thalita Rizky Ramadhani (2021: 57) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Self Efficacy dan Social Loafing dalam Penugasan Kelompok pada 

Mahasiswa Angkatan 2019”  menemukan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara efikasi diri (self efficacy) dengan kemalasan sosial (social loafing) pada 

mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2019. Mayoritas subjek penelitian 

(60,6%) memiliki tingkat kemalasan sosial (social loafing) yang rendah, hal ini 

selaras dengan tingginya tingkat efikasi diri (self efficacy) yang tinggi pada 

mayoritas subjek penelitian (78,8%),sehingga disimpulkan bahwa individu 

dengan efikasi diri (self efficacy) yang tinggi memiliki kemungkinan untuk 

terhindar dari perilaku kemalasan sosial, sebaliknya individu dengan tingkat 
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efikasi diri (self efficacy) yang rendah cenderung melakukan perilaku 

kemalasan sosial saat mengerjakan tugas kelompok (Ramadhani, 2021: 58).  

4. Ana Prihatini, Muslimah Zahro Romas, dan Fx. Wahyu Widiantoro (2018: 10) 

dalam penelitiannya dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dengan 

Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Universitas “X” Yogyakarta” 

menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan 

motivasi berprestasi mahasiswa Universitas “X” Yogyakarta, dengan 

kesimpulan individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung mampu 

untuk menyelesaikan tugas dan percaya akan kompetensi diri yang dimiliki 

sehingga motivasi berprestasi individu menjadi tinggi, sebaliknya individu 

dengan efikasi diri rendah cenderung tidak berusaha menyelesaikan tugas dan 

ragu akan kompetensi diri yang dimiliki sehingga motivasi berprestasi individu 

tersebut rendah. 

5. Muhammad Abdullah (2014: 83) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Motivasi Berprestasi Siswa Kelas VII di 

MTs Ahmad Yani Jabung Malang” dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar 

yaitu sebesar 0,719 pada taraf signifikansi 0,01 sehingga berada pada taraf 

penerimaan 99%. Dengan kesimpulan individu dengan efikasi diri tinggi 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi begitu sebaliknya, individu dengan 

efikasi diri rendah maka motivasi berprestasi individu rendah. 

6. Chintia Metiasie (2016: 13) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

Motivasi Berprestasi Dengan Pemalasan Sosial Pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana” didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara motivasi berprestasi 

dengan pemalasan sosial yaitu sebesar -0,312 (p < 0,05), sehingga disimpulkan 

individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung menghindari 

perilaku kemalasan sosial sebaliknya individu dengan motivasi berprestasi yang 

rendah cenderung melakukan perilaku kemalasan sosial. 
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7. Jeilani Adrian Putra dan Mario Pratama (2021: 8) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Social Loafing Pada 

Mahasiswa” menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif anata motivasi 

berprestasi dengan perilaku social loafing (kemalasan sosial) sehingga 

disimpulkan semakin tinggi motivasi berprestasi individu semakin rendah 

kecenderungan untuk berperilaku kemalasan sosial begitu pun sebaliknya 

semakin rendah motivasi berprestasi individu maka semakin tinggi 

kecenderungan individu untuk melakukan kemalasan sosial. 

Berdasarkan penjabaran penelitian terdahulu, penelitian ini yang memiliki judul 

“Hubungan Antara Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi Dengan Kemalasan 

Sosial Pada Peserta Didik SMP Islam Wonopringgo” memiliki perbedaan yang 

rata-rata terletak pada variabel yang digunakan, baik variabel independen maupun 

variabel dependen, jumlah variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu juga 

memiliki perbedaan yang signifikan. Namun dari penelitian terdahulu memberikan 

informasi gambaran hubungan antara variabel efikasi diri, variabel motivasi 

berprestasi dan variabel kemalasan sosial yang dapat membantu penelitian ini 

dalam merumuskan variabel yang digunakan dan sebagai acuan literasi yang 

membantu peneliti dalam merumuskan hipotesis. 

Perbedaan semakin terlihat pada subjek penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, rata-rata penelitian terdahulu yang telah dijabarkan menggunakan 

subjek penelitian dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau setingkat 

universitas, adapun dalam penelitian ini fokus subjek penelitian pada peserta didik 

dengan jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada SMP Islam 

Wonopringgo. Subjek penelitian ini dipilih dengan urgensi kurikulum yang 

digunakan oleh SMP Islam Wonopringgo yaitu kurikulum 2013 yang 

menyempurnakan pengembangan pola belajar peserta didik dari pola belajar 

individu menjadi pola belajar kelompok dan dinamika perilaku individu pada fase 

remaja yang cenderung memilih peran dalam kelompok melalui kesempatan yang 

ada, dengan demikian porsi pola belajar secara kelompok lebih banyak ditemukan 
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di SMP Islam Wonopringgo dan dapat menentukan beberapa kesempatan yang 

dapat diambil oleh peserta didik pada fase remaja untuk berperan atau tidak 

berperan dalam kelompok. Selaras dengan permasalahan yang diangkat oleh 

penelitian ini yakni pengurangan usaha individu ketika bekerja secara kelompok.  

Berdasarkan penjabaran perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yang membantu penelitian ini dalam merumuskan variabel 

yang diteliti dan menyusun hipotesis, disimpulkan bahwa penelitian ini dapat 

dikatakan layak untuk diteliti karena memiliki khas tersendiri dan memiliki dasar 

yang kuat dari beberapa penelitian terdahulu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konseptualisasi Variabel Kemalasan Sosial 

1. Definisi Kemalasan Sosial 

Kemalasan sosial diartikan sebagai kecenderungan individu untuk 

mengerahkan lebih sedikit usaha ketika bekerja kelompok untuk mencapai 

tujuan kelompok (bersama) dibandingkan ketika mereka bertanggung jawab 

secara individu atau bekerja sendiri dan bertujuan untuk diri sendiri 

(Myers,2013 : 274). Adapun menurut Latane et al (1979: 823) kemalasan sosial 

merupakan pengurangan usaha individu dalam bekerja secara kelompok karena 

adanya kehadiran individu lain dalam kelompok, dan persepsi bahwa individu 

dapat mengurangi usahanya dalam kelompok dibandingkan ketika bekerja 

sendiri dikarenakan kekeliruan dalam memahami pengerjaan tugas secara 

kolektif.  

Istilah kemalasan sosial pada awalnya merupakan istilah yang dipakai untuk 

menjelaskan pengurangan usaha individu ketika di dalam kelompok terjadi 

penambahan anggota sehingga menjadi salah satu faktor dalam timbulnya The 

Ringelmann Efffect (Latane et al, 1979: 823). Efek Ringelmann atau The 

Ringelmann Effect merupakan istilah yang dipakai oleh tokoh psikologi industri 

asal Jerman, Walther Moede pada tahun 1927 untuk menyebut penemuan 

mengenai eksperimen muridnya, yaitu Ringelmann (Ingham, Levinger, Graves, 

& Peckham, 1974: 371).  

Rupanya Ringelmann melakukan eksperimen kepada para pekerja Jerman 

untuk menarik tali sekuat tenaga yang mereka bisa, baik itu sendiri atau dengan 

satu, dua, atau tujuh orang lainnya, dan kemudian dia menggunakan pengukur 

renggangan untuk mengukur seberapa keras mereka menarik tali dalam tekanan 

kilogram (Latane et al, 1979: 822). Ringelmann menemukan bahwa ketika 
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sekelompok rekan kerja menarik tali, kinerja kelompok kolektif mereka lebih 

rendah daripada rata-rata peforma individu mereka masing-masing (Ingham et 

al, 1974: 372). 

Saat menarik tali secara individu atau satu per satu, mereka mampu menarik 

tali dengan beban atau tekanan 63 kg, sehingga disimpulkan rata-rata peforma 

individu dapat menarik tali dengan beban 63 kg, namun ketika mereka 

berkelompok tiga orang mereka hanya mampu menarik tali dengan beban 160 

kg atau mereka hanya mengeluarkan usaha dua setengah kali lebih rendah dari 

rata–rata peforma individu, dan ketika mereka berkelompok delapan orang, 

mereka hanya mampu mengangkat tali dengan beban 248 kg atau empat kali 

lebih rendah dari rata–rata peforma individu, jadi dengan melihat peforma 

secara kolektif atau kelompok didapatkan hasil bahwa dengan meningkatkan 

ukuran kelompok secara subtansial juga mengurangi upaya individu dalam 

kelompok dari yang seharusnya individu dapat lakukan, ketika individu 

berkelompok dua orang maka individu hanya mengeluarkan usaha 93% dari 

rata–rata peforma yang individu miliki, ketika berkelompok tiga orang, individu 

hanya mengeluarkan 85% potensi peforma mereka, dan ketika berkelompok 

delapan orang, individu hanya mengeluarkan 49% dari rata–rata potensi 

peforma mereka (Moede,1927: 200).  

Kemalasan sosial dapat terjadi di berbagai bidang dan memiliki beberapa 

pengertian tersendiri. Kemalasan sosial pada bidang industri menurut Smith 

(1976: 266) merupakan kinerja individu yang tidak optimal ketika berada dalam 

lahan atau bisnis kelompok dan tidak merasa memiliki kepemilikan dari lahan 

atau bisnis kelompok tersebut, dibandingkan dengan ketika individu bekerja 

untuk kepemilikan lahan atau bisnis sendiri dan menyadari akan kepemilikan 

lahannya atau bisnisnya.  

Adapun kemalasan sosial di bidang pendidikan menurut Bacon, Stewart, dan 

Silver (1999: 470) kemalasan sosial merupakan perilaku yang mudah dijumpai 

dalam setiap siswa yang bekerja secara kelompok, dengan mengurangi 
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usahanya untuk berkontribusi bagi kelompok dibandingkan dengan saat bekerja 

sendiri. 

Strong dan Anderson (1990: 66) mendefinisikan kemalasan sosial sebagai 

pengurangan usaha individu dalam kelompok yang dapat diturunkan intensitas 

atau tendensinya dengan pemberian hukuman seperti mengeluarkan pelaku 

kemalasan sosial dari kelompok dan penilaian antar teman. Adapun bentuk 

usaha untuk menurunkan tendensi kemalasan sosial digambarkan dalam 

penelitian Bacon et al (1999: 468) yang melakukan beberapa pendekatan untuk 

memaksimalkan kerja kelompok dan mengurangi intensitas pada kemalasan 

sosial siswa, beberapa pendekatan yang digunakan adalah pemilihan tim oleh 

diri sendiri atau self selected, umur dari kelompok atau team longevity, evaluasi 

antar teman atau peer evaluation, pemberian bobot nilai pada kerja kelompok, 

ukuran kelompok, manajemen edukasi dan intruksi tim.  

Menurut Bacon (2005: 250) perilaku kemalasan sosial merupakan perilaku 

yang menghambat individu dalam meraih kompetensi yang sama dengan 

anggota lain dalam kelompok. Sehingga banyak dampak negatif  yang 

dirasakan oleh individu pelaku kemalasan sosial.  

Menurut Bacon (2005: 255) individu yang melakukan kemalasan sosial 

secara tidak langsung akan membatasi dirinya untuk menerima kompetensi baru 

dibandingkan dengan anggota lain karena tidak mengambil kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri dan melatih kemampuan diri. Akibat dari 

mengacuhkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi diri dan melatih 

kemampuan diri, pelaku kemalasan sosial menjadi kurang dapat menerima 

kompetensi atau pembelajaran dengan baik (Bacon,2005: 261). Sehingga hal ini 

berpengaruh buruk pada nilai akademik pelaku kemalasan sosial. Menurut 

Zahra et al (2015: 7) pelaku kemalasan sosial memiliki kecenderungan kurang 

mampu menerima informasi kompetensi dan sasaran pembelajaran dengan baik, 

sehingga menyebabkan rendahnya prestasi dan nilai akademik individu 

tersebut.  
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Adapun menurut Pang et al (2011:100) perilaku kemalasan sosial merupakan 

perilaku yang dapat menjadi sebuah masalah dalam kelompok karena 

menimbulkan iri hati dan persepsi negatif antar anggota. Sehingga dampak 

buruk tidak hanya dialami oleh individu dengan perilaku kemalasan sosial 

namun juga kelompok dengan adanya pelaku kemalasan sosial. Hal ini dapat 

timbul karena menurut Aggarwal dan O’brien (2008: 256) salah satu bentuk 

perilaku dari kemalasan sosial adalah ketika individu tidak mampu memberikan 

kontribusi yang adil kepada kelompoknya, dan anggota lain dalam kelompok 

menyadari adanya ketidakadilan tersebut.  

Dengan demikian, menurut Teng dan Luo (2015: 266) perilaku kemalasan 

sosial merupakan pengurangan usaha yang terjadi pada anggota kelompok  dan 

dapat berdampak buruk bagi hubungan sosial antar anggota dan menurunkan 

motivasi dalam kelompok untuk menjadi yang terbaik. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan fenomena kemalasan 

sosial merupakan pengurangan usaha individu ketika bekerja di dalam 

kelompok dibandingkan ketika individu bekerja sendiri, yang dapat ditekan 

intensitasnya melalui penilaian antar anggota dalam kelompok dan pemberian 

hukuman, perilaku kemalasan sosial ini dapat menyebabkan beberapa dampak 

buruk bagi individu itu sendiri seperti memiliki kompetensi yang rendah 

dibandingkan dengan anggota lain dalam kelompok, serta berdampak buruk 

bagi anggota kelompok lainnya karena dapat menimbulkan iri hati dan 

perspektif negatif yang berdampak negatif pada hubungan sosial antar anggota 

dalam kelompok. 

2. Aspek-Aspek Kemalasan Sosial 

Menurut Chidambaram dan Tung (2005: 151) kemalasan sosial dapat dilihat 

dari dua aspek yaitu dilution effect dan immediacy gap. Berikut penjabaran dari 

kedua aspek tersebut menurut Chidambaram dan Tung (2005: 151) : 

1. Dilution effect  
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Dilution effect merupakan keadaan ketika individu kehilangan motivasi 

untuk berkontribusi dalam kelompok karena merasa kontribusinya kecil, 

tidak diperlukan, tidak diperhatikan oleh kelompok, dan tidak akan 

berdampak besar untuk kelompok sehingga menimbulkan beberapa sikap 

disfungsional termasuk di dalamnya perilaku free ride atau menumpang pada 

usaha orang lain, pelebaran tanggung jawab, dan kehilangan motivasi. 

2. Immediacy gap  

Immediacy gap merupakan keadaan ketika individu merasa asing dan 

terasingkan di kelompok baik secara fisik seperti berupa jarak yang 

membatasi interaksi antar anggota atau anggota dengan kelompok maupun 

secara psikis seperti perasaan tidak yakin pada kemampuannya untuk 

mengerjakan tugas bersama atau efikasi diri yang rendah sehingga 

menimbulkan sikap malu ketika bersama kelompok dan perasaan tidak akan 

teridentifikasi kontribusinya dalam kelompok karena tidak saling mengenal 

atau kenal dekat sehingga timbul sikap pasif dan penurunan kesadaran akan 

adanya evaluasi dari individu lain. 

Adapun menurut Myers (2012: 364) kemalasan sosial memiliki lima aspek 

yang terdiri dari: 

1. Menurunnya motivasi individu  untuk berkontribusi dalam kelompok 

Kemalasan sosial ditunjukkan dengan turunnya motivasi individu dalam 

kelompok, sehingga individu merasa malas untruk berkontribusi pada 

kelompoknya. Hal ini dapat dikarenakan tidak adanya penilaian antar 

individu, sehingga individu cenderung beranggapan kontribusinya tidak akan 

teridentifikasi dan tidak terpacu untuk meningkatkan motivasi dalam 

berkontribusi namun malah sebaliknya individu kehilangan motivasi karena 

tidak adanya penilaian yang sesuai bagi diri individu. Selain itu perilaku 

anggota lain dalam kelompok juga mempengaruhi motivasi individu, apabila 

dalam kelompok terdapat individu dengan perilaku kemalasan sosial maka 
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individu lain dalam kelompok merasa tereksploitasi dan mengalami 

penurunan motivasi untuk berkontribusi lebih baik bagi kelompok. 

2. Bersikap pasif 

Sikap pasif individu dalam kelompok hadir dengan berbagai faktor yang 

ada, yakni tidak saling mengenal dengan baik antar anggota dalam 

kelompok, jarak secara geografis yang membatasi individu dengan 

kelompok atau individu dengan individu lain dalam kelompok dan bahkan 

faktor dalam diri individu yang merasa kurang yakin akan kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas bersama individu lain. Sehingga sikap pasif 

individu sering ditunjukkan dengan bersembunyi diantara kerumunan atau 

hide in the crowd  dan hanya sekedar hadir saja dalam kelompok. 

3. Pelebaran tanggung jawab 

Adanya diffusion of responbility atau tanggung jawab bersama dalam 

kelompok memberi dampak buruk terutama bagi individu yang gagal 

memahami tanggung jawab bersama dalam kelompok, sehingga individu 

cenderung membandingkan kontribusinya dalam kelompok dengan 

kontribusi anggota lain sebagai gambaran ketika individu dalam kelompok 

merasa telah mengeluarkan kontribusi yang memadai, maka individu 

cenderung untuk tidak mengeluarkan kontribusinya lagi melainkan 

menunggu partisipasi anggota lain untuk menyelesaikan tanggung jawab 

kelompok. 

4. Free ride 

Free ride atau menumpang pada usaha orang lain merupakan keadaan 

ketika individu mengambil keuntungan dari hasil kelompok tanpa 

memberikan kontribusi, terjadi karena rendahnya keyakinan individu dalam 

menyelesaikan tugas sehingga cenderung untuk mengandalkan usaha orang 

lain yang berada di dalam kelompok, dan individu yang salah dalam 

memahami maksud tujuan kerja kelompok akan cenderung tergoda untuk 
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menumpang saja pada usaha orang lain karena pasti ada yang mengerjakan 

selain dirinya. 

5. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain 

Seringkali penurunan usaha individu dalam kelompok terjadi karena 

kontibusi per- individu tidak teridentifikasi, hal ini terjadi akibat bentuk 

tugas yang mengutamakan hasil daripada kontribusi antar anggota, tidak 

adanya penilaian antar teman, dan tidak adanya hukuman atas penurunan 

usaha yang dilakukan individu. Dan semua hal itu menyebabkan individu 

mengalami penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain, sehingga 

individu menampilkan perilaku disfungsional bagi kelompok karena merasa 

tidak diawasi dan tidak ada konsekuensi bagi perilakunya. Yang pada 

akhirnya berdampak negatif pada hubungan sosial antar anggota kelompok, 

peforma kelompok, dan hasil output kelompok.  

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tujuh aspek perilaku kemalasan yang berupa dilution effect atau keadaan ketika 

individu merasa tidak berguna di dalam kelompok, immediacy gap atau 

keadaan ketika individu merasa asing dan terasingkan dari kelompok baik 

secara fisik maupun secara psikis, menurunnya motivasi individu untuk 

berkontribusi dalam kegiatan kelompok, bersikap pasif, pelebaran tanggung 

jawab, free ride, dan penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan dua aspek kemalasan sosial 

meliputi: dilution effect dan immediacy gap. Hal ini dikarenakan dua aspek 

kemalasan sosial tersebut memiliki indikator yang terperinci dan dijumpai 

dalam studi pendahuluan penelitian ini. 

3. Faktor-Faktor Kemalasan Sosial 

Pratama dan Aulia (2020: 1464) menemukan beberapa  faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemalasan sosial antara lain: 

1. Tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu 
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Ketika kontribusi individu tidak teridentifikasi dengan baik di dalam 

kelompok, baik dalam bentuk penilaian kontribusi antar anggota maupun 

pemberian hukuman atau evaluasi bagi anggota kelompok yang kurang 

berkontribusi, maka kecenderungan individu untuk mengurangi usahanya 

dalam kelompok atau berperilaku kemalasan sosial tinggi. 

2. Ketidakjelasan pembagian tanggung jawab 

Adanya tanggung jawab bersama dalam kelompok atau diffusion of 

responbility menghadirkan beberapa pemahaman yang keliru pada anggota 

kelompok, terutama apabila dalam kelompok tidak memiliki anggota dengan 

jiwa kepemimpinan yang baik, sehingga menimbulkan persepsi tanggung 

jawab dipikul bersama dan dapat dilimpahkan pada anggota lain dalam 

kelompok. 

Individu yang gagal dalam memahami tanggung jawab bersama dalam 

kelompok atau diffusion of responbility cenderung bersikap tidak peduli akan 

peforma kelompoknya dan kurang berkontribusi pada kelompoknya. 

3. Struktur kelompok 

Struktur kelompok menjadi salah satu faktor yang menentukan timbul 

atau tidaknya kemalasan sosial dengan melihat ukuran dari kelompok yang 

ada, tingkat perpindahan anggota ke kelompok lain (kenyamanan dalam 

kelompok) serta umur dan homogenitas dari  suatu kelompok. 

Jika dalam suatu kelompok memiliki struktur kelompok yang baik, seperti 

tingkat perpindahan anggota yang rendah, kepercayaan antar anggota tinggi 

karena ukuran kelompok yang sesuai, dan kemauan bekerja sama yang 

tinggi, maka kecenderungan anggota dalam kelompok untuk melakukan 

kemalasan sosial berkurang, dan komunikasi menjadi lebih terbuka serta 

berorientasi pada tugas. 

4. Interaksi kelompok 

Salah satu faktor lain dari timbulnya kemalasan sosial adalah interaksi 

kelompok yang kurang hangat antar anggotanya, tidak adanya penilaian dari 
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sesama anggota kelompok, minimnya persepsi kesetaraan atau keadilan 

dalam kelompok dan kurangnya persepsi kesejahteraan bersama dalam 

kelompok. 

5. Karakteristik tugas 

Karakteristik dari suatu tugas yang diberikan kepada kelompok juga 

termasuk dari faktor kemalasan sosial, seperti tugas yang bersifat 

ketergantungan antar anggota dalam kelompok, kecil kemungkinan untuk 

menimbulkan perilaku kemalasan sosial dalam diri anggota, selain itu tugas 

yang jelas dan terlihat oleh atasan atau pemberi tugas dan rekan kerja juga 

memberikan sedikit peluang untuk individu melakukan kemalasan sosial 

dalam kelompok. 

6. Harga diri  

Dimensi penilaian individu tentang diri sendiri atau harga diri sangat 

menentukan taraf individu dalam melakukan kemalasan sosial, karena dalam 

kelompok penilaian akan diri individu oleh individu lain kerap terjadi namun 

bukan dalam bentuk nilai dengan rentang angka atau simbol dan bukan 

dalam bentuk barang atau jasa. Penilaian antar individu di dalam kelompok 

kerap terjadi dengan bentuk verbal dan rasa hormat, sehingga individu yang 

memiliki harga diri yang tinggi akan bersemangat dalam bekerja kelompok, 

mampu memberikan kontribusi yang baik dalam kelompok dan bersikap 

lebih aktif dalam bekerja sama dengan anggota lain di dalam kelompok. 

7. Efikasi diri 

Bekerja kelompok merupakan salah satu bentuk tantangan bagi sebagian 

individu, karena selain mengerjakan tugas yang kemungkinan sama sulit 

dengan tugas yang dikerjakan secara individu, bekerja kelompok juga 

membutuhkan kekompakan dan komunikasi yang baik antar anggota agar 

“ritme” kerja kelompok menjadi terjaga. Hal ini yang membuat sebagian 

individu kurang antusias dan yakin akan kemampuannya dalam 

menyesuaikan diri dengan kelompok dan tugas yang dihadapi.Individu 
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dengan efikasi diri yang tinggi memproyeksikan keyakinan dirinya dengan 

menyelesaikan tugas-tugas yang tersedia saat berada di dalam kelompok 

maupun ketika bekerja sendiri dengan sangat baik, sehingga individu dengan 

efikasi diri yang tinggi terlihat tidak melakukan kemalasan sosial ketika 

bekerja secara kelompok, karena akan tetap berusaha berkontribusi, 

menyesuaikan diri, dan menyelesaikan tugas yang dihadapi dalam 

kelompok. 

8. Perbedaan gender 

Perbedaaan gender yang dimaksud adalah perbedaan tendensi kemalasan 

sosial pada anggota kelompok yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perermpuan. 

Dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu berjenis kelamin 

laki-laki cenderung untuk melakukan kemalasan sosial di dalam kelompok 

dibandingkan dengan individu berjenis kelamin perempuan, hal ini 

dikarenakan individu berjenis kelamin laki-laki lebih memprioritaskan hasil 

dari kelompok daripada bekerja secara kelompok, sedangkan individu 

berjenis kelamin perempuan umumnya berorientasi pada koordinasi antar 

anggota dan hubungan antar anggota dalam kelompok, sehingga disimpulkan 

ketika berada dalam kerja kelompok individu dengan jenis kelamin laki-laki 

cenderung untuk mengurangi usaha mereka dalam bekerja sama dan hanya 

mementingkan hasil sedangkan individu dengan jenis kelamin perermpuan 

tidak demikian, tetapi cenderung memprioritaskan kerja sama dalam 

kelompok. 

9. Motivasi berprestasi 

Ketika individu dikelompokkan berdasarkan kemampuan yang sama 

namun memiliki taraf motivasi berprestasi yang berbeda-beda maka perilaku 

yang muncul sesuai dengan taraf motivasi berprestasi dari individu tersebut, 

semakin tinggi taraf motivasi berprestasi individu maka semakin tinggi 

kontribusi yang diberikan untuk menyelesakan tugas, sebaliknya semakin 
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rendah motivasi berprestasi individu maka semakin sedikit kontribusi yang 

diberikan. 

10. Kohesivitas kelompok 

Kohesivitas kelompok dapat dikatakan sebagai situasi ketika keanggotaan 

dari suatu kelompok dianggap penting bagi anggota kelompok, dan 

menjalankan program kelompok secara kompak meskipun dengan orang 

tidak dikenal. Melihat dari situasinya, ketiadaan eksistensi kohesivitas 

kelompok dapat mempengaruhi perilaku kemalasan sosial pada anggota 

kelompok karena kontribusi per individu mudah teridentifikasi oleh individu 

lain bahkan kelompoknya.  

11. Kepribadian individu 

Kepribadian individu dapat mempengaruhi kemalasan sosial terutama 

model kepribadian lima besar (big five personality dimension). Model 

kepribadian lima besar, merupakan lima dimensi besar kepribadian yang 

terdiri atas extraversion (trait yang termasuk di dalamnya mudah 

bersosialisasi, suka berteman, tegas, komunikatif, ramah, penyayang dan 

aktif), conscientiousness (trait yang termasuk di dalamnya bertanggung 

jawab, pekerja keras, berorientasi pada tujuan, dan gigih), agreebleness (trait 

yang termasuk di dalamnya santun, dapat dipercaya, baik hati, kooperatif, 

pemaaf dan bersikap toleran), neuroticism (trait yang termasuk di dalamnya 

cemas, depresi, marah, malu, emosional dan khawatir), dan opennes to 

experience (trait yang termasuk di dalamnya imajinatif, berbudaya,  rasa 

ingin tahu, asli, berwawasan luas, cerdas, dan peka).  

Namun dari kelima dimensi pada kepribadian lima besar (big five 

personality) hanya dua dimensi saja yang secara signifikan dapat 

mempengaruhi kemalasan sosial yaitu, extraversion dan neuroticism.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemalasan sosial menurut Latane 

et al (1979:825) adalah sebagai berikut:  

1. Kesalahan dalam atribusi perilaku dan ekuitas 
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Individu yang salah dalam menyimpulkan keadaan dan situasi dalam 

kelompok dan salah dalam menilai perilaku individu lain dalam kelompok, 

cenderung untuk menurunkan usahanya dalam berkontribusi untuk 

kelompok karena memiliki perasaan harus sama dengan perilaku anggota 

lain, sehingga ketika individu menganggap anggota lain kurang 

berkontribusi maka individu cenderung akan mengikuti anggota lain karena 

anggapan individu yang harus sama dengan anggota lain, begitu juga dengan 

kesalahan dalam menyimpulkan keadaan dan situasi dalam kelompok, ketika 

individu berkesimpulan tugas yang dihadapi oleh kelompok terlalu sulit 

karena anggota lain juga tidak berkompeten dalam melaksanakannya maka 

individu cenderung menyerah dan mengurangi usahanya dalam berkontribusi 

untuk kelompok  

2. Penetapan tujuan yang tidak maksimal 

Penetapan tujuan yang tidak maksimal timbul karena kesalahpahaman 

antara intruksi pemberi tugas dengan kelompok pelaksana tugas, dengan 

gambaran pemberi tugas  yang hanya berfokus pada seberapa optimal hasil 

tugas yang diberikan menyebabkan salah penafsiran pada kelompok 

pelaksana tugas, yang berdampak pada kecenderungan anggota untuk 

melakukan kemalasan sosial atau mengurangi usahanya dalam melaksanakan 

tugas kelompok karena orientasi awal yang dipahami dari tugas kelompok 

adalah hasil tugas yang optimal.  

Namun apabila pemberi tugas dapat menyampaikan dengan jelas fokus 

penilaian dalam tugas kelompok yang berupa seberapa maksimal peforma 

individu selama mengerjakan tugas secara berkelompok dan seberapa 

optimal hasil dari kerja kelompok, kecil kemungkinan individu untuk 

melakukan kemalasan sosial atau mengurangi usahanya dalam berkontribusi 

untuk kelompok, karena orientasi tugas kelompok yang dipahami adalah 

untuk menunjukkan peforma masing-masing anggota dalam kelompok dan 

menyelaraskannya dengan seberapa optimal hasil yang diperoleh kelompok. 
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3. Kesenjangan antara usaha dan hasil 

Tidak adanya penghargaan atau penilaian dan hukuman yang pasti untuk 

anggota dalam kelompok dapat mengakibatkan kesenjangan antara usaha 

dan hasil, dengan gambaran ketika individu tahu dan memahami tidak ada 

sistem penghargaan, penilaian, dan hukuman dalam tugas kelompok, 

individu cenderung melakukan kemalasan sosial karena merasa sebaik 

apapun usaha yang dikeluarkan untuk kelompok tidak akan teridentifikasi. 

Sehingga beberapa individu kecewa ketika mengeluarkan usaha untuk 

kelompok sebaik mungkin dan sama optimalnya ketika bekerja sendiri. Rasa 

kekecewaan ini ditunjukkan dengan mengeluarkan sedikit saja usaha untuk 

berkontribusi dalam kelompok dan bahkan sembunyi diantara kerumunan 

atau hide in the crowd atau hanya sekedar hadir saja, yang pada akhirnya 

berdampak buruk pada hasil dari kerja kelompok tersebut.  

Berbeda jika terdapat penghargaan, penilaian dan hukuman yang pasti 

untuk anggota selama bekerja kelompok, individu cenderung untuk lebih 

optimal dalam mengeluarkan usahanya untuk berkontribusi dalam kelompok 

karena ada yang memacu motivasi berprestasinya, dan adanya ancaman 

hukuman bagi yang menunjukkan perilaku kemalasan sosial. 

Melalui penjabaran faktor–faktor kemalasan sosial di atas dapat disimpulkan 

bahwa fenomena perilaku kemalasan sosial dapat dipengaruhi oleh 14 faktor 

yang meliputi: tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu, ketidakjelasan 

pembagian tugas, struktur kelompok, interaksi kelompok, harga diri, efikasi 

diri, perbedaan gender, kohesivitas kelompok, dan kepribadian individu, 

kesalahan dalam atribusi perilaku dan ekuitas, penetapan tujuan yang tidak 

maksimal, dan kesenjangan antara usaha dan hasil.  

Dari semua faktor yang telah dijelaskan, semuanya memiliki peran dalam 

mempengaruhi  kemalasan sosial. Namun dalam penelitian ini fokus utama 

faktor yang mempengaruhi kemalasan sosial adalah efikasi diri dan motivasi 

berprestasi. 
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4. Kemalasan Sosial Dalam Perspektif Agama Islam 

Dalam perspektif agama Islam pengurangan usaha individu dalam kelompok 

terutama kelompok jihad terdapat diberbagai surat, mulai dari keengganan 

dalam berangkat jihad dan bahkan ada yang menghasut agar kaum muslim lain 

tidak ikut jihad, dan dalil naqli mengenai kemalasan sosial ini terdapat di 

beberapa surat di dalam Al-Qur’an. Salah satunya Surat An Nisa ayat 71 hingga 

72 Allah SWT berfirman : 

ٰٓايَُّهَا  مَنوُْا خُذوُْا حِذرَْكُمْ فاَنْفِرُوْا ثبَُاي  ئنَََّّۚ فاَِنْ وَاِنَّ مِنْكُمْ لَمَنْ  ٧١عاًرُوْا جَمِيْ وِ انْفِ تٍ اَ الَّذِيْنَ ا   لَّيبَُط ِ

ُ عَليََّ اذِْ لَمْ  صِيْبَةٌ قاَلَ قَدْ انَْعَمَ اللّٰه  ٧٢ داًعَهُمْ شَهِيْ كنُْ مَّ  اَ اصََابتَكُْمْ مُّ

Terjemahan Kemenag (2019: 89) : 

“(71.)Wahai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah dan majulah (ke 

medan pertempuran) secara berkelompok-kelompok atau majulah bersama-

sama (serentak). (72.) Sesungguhnya di antara kamu pasti ada orang yang 

sangat enggan pergi (ke medan pertempuran). Jika kamu ditimpa musibah, dia 

berkata, “Sungguh, Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku karena aku 

tidak ikut berperang bersama mereka”.” 

Terkait dengan ayat di atas menarik untuk memahami penjelasan Prof. Dr. 

HAMKA (1982, 2: 1305) yang menjelaskan bahwa pada pangkal ayat 71 

berisikan tentang perintah untuk selalu bersiap siaga dengan bersiap untuk 

memikul senjata dan perlengkapan lainnya hingga datang sambungan ayat 71 

yang mewajibkan orang-orang beriman untuk maju ke medan jihad secara 

berkelompok, kelompok tersebut dapat terdiri dari kelompok kecil maupun 

kelompok besar bergantung kepada musuh yang dihadapi dan menuirut 

pertimbangan komando, adapun untuk ayat 72 menerangkan bahwa diantara 

kaum mukminin terdapat beberapa orang yang memiliki iman yang lemah 

sehingga apabila mereka diajak jihad maka mereka akan memikirkan bahaya 

yang akan menimpa diri mereka bukan memikirkan apa yang akan dicapai oleh 

diri mereka, sebagaimana yang terjadi dalam perang Uhud mereka merasa 
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bangga tidak ikut berkontribusi dalam perang karena peperangan tersebut tidak 

membawa kemenangan. 

Berkaitan dengan hal ini, jihad tidak hanya dengan senjata lalu bertempur di 

medan perang namun menuntut ilmu juga dapat disebut dengan jihad. Al 

‘Utsaimin (2016, 1: 106) mengatakan bahwa menuntut ilmu yang terpuji 

merupakan bagian dari jihad di jalan Allah SWT, karena agama ini bisa terjaga 

dengan dua hal yaitu: dengan ilmu dan dan berperang dengan senjata, hingga 

beberapa ulama terdahulu mengatakan bahwa “Sesungguhnya menuntut ilmu 

lebih utama (afdhol) dari jihad di jalan Allah SWT dengan senjata”  karena 

menjaga syari’at itu dengan ilmu, jihad dengan senjata di jalan Allah SWT pun 

berdasarkan ilmu, tidaklah bisa seseorang berjihad, mengangkat senjata, 

mengatur strategi, membagi harta rampasan perang dan menawan tahanan 

melainkan dengan ilmu, karena ilmu adalah segalanya. 

Dari pemaparan uraian dalil naqli di atas dapat disimpulkan perilaku 

kemalasan sosial dapat digolongkan sebagai perilaku orang–orang yang lemah 

iman atau memiliki jiwa yang terbelakang karena dalam hal ini menganggap 

dirinya sebagai kaum muslim namun tidak turut andil dalam menegakkan 

agama baik dengan senjata (berperang) maupun dengan menuntut ilmu yang 

terpuji karena berbagai alasan. Dan apabila dari kaum muslimin ada yang gugur 

dimedan perang, orang–orang yang lemah iman dan memiliki jiwa yang 

terbelakang ini menganggap dirinya mendapat nikmat dari Allah SWT karena 

diselamatkan dari musibah kematian padahal mereka ragu-ragu bahkan ennggan 

untuk berperang bersama Rasul SAW dan kaum muslimin dengan berbagai 

alasan.  

Sehingga kenikmatan orang–orang  yang lemah iman dan memiliki jiwa 

terbelakang terkesan bergantung pada orang lain. Hal ini serupa dengan definisi 

free ride pada kemalasan sosial yang disampaikan oleh Myers (2012: 364), 

bahwa individu yang melakukan kemalasan sosial cenderung akan menumpang 

begitu saja pada usaha anggota lain dalam kelompok dengan tujuan untuk 
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mendapat kemanfaatan bagi diri individu tersebut. Dan menurut Sanna (1992: 

783) free ride timbul karena faktor dalam diri individu yang tidak yakin pada 

kompetensi yang dimiliki (efikasi diri yang rendah). 

 

B. Konseptualisasi Variabel Efikasi Diri 

1. Definisi Efikasi Diri  

Efikasi diri merupakan keyakinan diri individu akan kemampuan dirinya 

dalam mengorganisasikan dan menerapkan kedalam tindakan dengan tujuan 

untuk mencapai hasil yang ditargetkan (Bandura,1997: 3). Adapun menurut 

Alwisol (2016: 303) efikasi diri merupakan bentuk penilaian individu terhadap 

diri sendiri terkait seberapa mampu individu dalam menghadapi tantangan 

dengan memperlihatkan tindakan yang benar atau salah dalam mencapai suatu 

standar yang ditetapkan dan sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi. 

Coty, Salt, Myers, dan Abusalem (2017, dikutip dari A’yun & Hartini, 2019: 

202) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan individu dalam mencapai 

tujuan. Definisi tersebut selaras dengan pendapat Bandura (1997: 2) yang 

menyatakan individu umumnya membuat kontribusi dalam kehidupan 

berdasarkan fungsi psikososialnya yang di dalam fungsi psikososialnya 

memperhatikan mekanisme penyesuaian individu, dan diantara beberapa 

mekanisme penyesuaian individu yang berperan utama adalah keyakinan 

individu akan kemampuannya (efikasi diri), sehingga ketika individu yakin 

akan kemampuannya maka akan berefek pada tindakan yang dikeluarkan oleh 

individu tersebut sebagai langkah untuk mencapai tujuan (Bandura,1997: 2). 

Berdasarkan konsepnya, efikasi diri dapat dikatakan sebagai keyakinan yang 

berasal dari hasil interaksi antara lingkungan dengan mekanisme penyesuaian 

diri individu, kemampuan diri individu, pengalaman individu,dan prestasi 

individu (Niu, 2010: 745).. Konsep efikasi diri memahami bahwa keyakinan 
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akan kemampuan individu didasarkan pada alasan yang rasional dan 

pengetahuan yang  ada pada diri individu, sebagai contoh seorang atlet 

memiliki keyakinan kuat bahwa dirinya mampu untuk melompat setinggi enam 

kaki berkat latihan, maka dalam kondisi tersebut dapat dikatakan seseorang 

menerima efikasi diri, namun ketika ia berhasil lalu mendapatkan apresiasi dari 

penonton dan piala, itu dikatakan sebagai hasil daripada tindakan yang individu 

lakukan (Bandura, 1978 :240).  

Carlos, Zamralita, dan Nisfiannoor (2006: 47) menyatakan bahwa efikasi diri 

merupakan keyakinan yang mempengaruhi motivasi individu dalam berperilaku 

diberbagai situasi. Selain itu efikasi diri dapat mempengaruhi kecemasan 

individu, individu yang gagal meyakini kemampuan diri dalam mengorganisasi 

sebab dan akibat permasalahan yang dialami cenderung meningkatkan 

kecemasan pada diri individu tersebut (Bandura, 1978: 257). Selaras dengan 

penjelasan A’yun dan Hartini (2019: 202) bahwa persepsi mengenai keyakinan 

kemampuan diri individu dapat mempengaruhi perilaku, motivasi, pola pikir 

dan reaksi emosional dalam mengatasi situasi yang berat, dengan demikian 

individu terdorong untuk memikirkan sebab dan akibat dari tindakan yang akan 

dilakukan.  

Individu dengan efikasi diri dapat membedakan sebab dan akibat dari 

permasalahan yang dialami individu, seperti contoh pemain golf yang meyakini 

dirinya tidak mampu bermain par golf, dan gagal dalam permainan lebih 

mendekatkan situasi ini kepada pengalaman yang menyakitkan dari pada 

kecemasan atau kekhawatiran, karena dalam situasi tersebut pemain golf 

mengerti mengenai batasan kemampuannya sehingga ketika gagal dalam 

permainan, pemain golf akan belajar dari pengalaman menyakitkan tersebut 

(Bandura,1997: 256). Efikasi diri pada individu dapat dilihat dalam berbagai 

situasi termasuk ketika individu berada dalam sebuah kelompok (Bandura, 

1997:5) 
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Menurut Sanna (1992: 783) efikasi diri didefinisikan sebagai faktor penentu 

peforma individu dalam kelompok, individu dengan efikasi diri tinggi akan 

menunjukkan peforma yang baik dengan aktif dalam kegiatan kelompok 

dibandingkan dengan individu dengan efikasi diri yang rendah. Hal ini selaras 

dengan penjelasan Bandura (1997: 59) bahwa meskipun terdapat beberapa 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja dalam kelompok namun efikasi diri 

merupakan akar dari peforma anggota dalam kelompok. Individu dengan efikasi 

diri di dalam kelompok akan mengambil peluang dan kesempatan dengan 

mencari cara untuk mengatasi kendala kelompok dan menjalin komunikasi 

antar anggota dengan efisien dan tindakan kolektif yang membangun 

kelompoknya, sedangkan individu dengan efikasi diri yang rendah kurang 

mengambil peluang dalam kelompok dan mudah putus asa oleh hambatan yang 

dialami kelompok (Bandura, 1997: 6).  

Gambaran individu dengan efikasi diri dalam berkomunikasi di dalam 

kelompok terdapat dalam penelitian Yulikhah, Bukhori, dan Murtadho (2019: 

73) yang menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan 

terhadap komunikasi individu yang efisien dengan individu lain di dalam 

kelompok. Sehingga dapat membangun hubungan positif dalam kerja 

kelompok. Kelompok yang beranggotakan individu dengan efikasi diri tinggi, 

besar kemungkinan dapat meraih hasil yang diinginkan dengan tepat, karena 

kontribusi individu mempengaruhi kelompok dan mempengaruhi hasil dari 

kelompok atau peforma dari kelompok (Bandura,1997: 7). 

Dari pemaparan uraian mengenai efikasi diri yang telah dijabarkan, 

disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri 

untuk mencapai tujuan, sehingga apabila tujuan dari individu dalam kelompok 

adalah untuk memperoleh hasil kelompok yang baik maka tindakan yang 

dilakukan adalah individu aktif dalam kelompok dengan menunjukkan 

komunikasi yang membangun kelompok dan kontribusi yang membantu 

kelompok meraih tujuan.  
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2. Aspek-Aspek Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1997: 42) Efikasi diri memiliki beberapa aspek atau 

dimensi yang penting dalam menilai peforma efikasi diri diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Level 

Aspek level (tingkat) menilai sejauh mana individu mampu 

menyelesaikan tugas mulai dari tugas yang sederhana, tugas yang cukup 

sulit, hingga tugas yang sangat berat. Pengukuran kemampuan individu 

dalam menyelesaikan tugas ini bertujuan untuk menilai keyakinan individu 

terhadap tugas yang dihadapi, apabila semua individu dihadapkan pada tugas 

yang tanpa hambatan dan sangat mudah maka semua individu memiliki 

efikasi diri yang tinggi. Namun bukan diartikan bahwa efikasi diri dibatasi 

dengan suatu keadaan tertentu, individu dapat menambahkan 

penyempurnaan pada efikasi diri tersebut,seperti pengayaan pada 

kompetensi individu. Sehingga disimpulkan bahwa individu dengan efikasi 

diri dapat memilah dengan baik tugas yang akan dihadapi, dan melakukan 

pengayaan kembali untuk naik tingkat ke tugas berikutnya, sehingga tidak 

ada batasan situasional pada efikasi diri individu karena individu yakin tidak 

ada yang membatasi dirinya dalam meraih tujuan, dan hal ini ditunjukkan 

dengan pengayaan kompetensi individu pada tugas yang belum dikuasai. 

2. Strength 

Aspek strength (kekuatan) merupakan penjabaran dari aspek sebelumnya 

yakni aspek level, ketika individu gagal dalam suatu tingkatan tugas tertentu, 

aspek strength mengukur sejauh mana individu akan kuat bertahan pada 

keyakinan kemampuan diri individu tersebut. Aspek strength menilai dari 

seberapa kuat individu meyakini kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas, individu dengan keyakinan yang kuat akan menunjukkan perilaku 

dengan terus berlatih dan mencoba baik dalam tugas yang telah dikuasai 
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maupun belum dikuasai, adapun untuk individu dengan keyakinan yang 

lemah cenderung akan menyerah pada kegagalan dan tidak akan melakukan 

evaluasi dengan berlatih dan mencoba tugas yang belum dikuasainya. 

3. Generality 

Aspek generality (generalisasi) melihat sejauh mana individu meyakini 

kemampuan dirinya dengan jangkauan yang lebih luas seperti keyakinan 

kemampuan diri pada aktivitas yang sama, keyakinan diri pada modal 

kemampuan yang ditampakkan (perilaku, kognitif, dan afektif), keyakinan 

kemampuan diri pada segala situasi, dan keyakinan kemampuan diri 

terhadap kehadiran individu lain. Dengan demikian aspek generality menilai 

efikasi diri individu melalui luas wilayah kemampuan yang individu miliki, 

seperti efikasi diri individu pada aktivitas indivdu yang sama, lalu pada 

kepribadian individu yang ditampakkan (perilaku, kognitif, dan afektif) dan 

pada lingkungan sosial sekitarnya (kehadiran individu lain), sehingga 

individu dengan efikasi diri yang baik akan melingkupi semua wilayah 

dalam kehidupan individu tersebut. 

Adapun menurut Feist dan Feist (2008, dikutip dari Amir, 2016: 337) aspek-

aspek efikasi diri meliputi proses sebagai berikut: 

1. Kognitif 

Efikasi diri individu ditunjukkan dengan proses kognitif individu atas 

situasi yang hadapi, dengan menilai kemampuan indvidu terhadap tugas, 

mengatur strategi dan merencanakan tindakan untuk meraih tujuan yang 

diharapkan. 

2. Motivasi 

Aspek motivasi pada efikasi diri individu terlihat dari keyakinan individu 

atas kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi, dengan 

demikian individu yang memiliki efikasi diri terlihat bersemangat dalam 

berusaha dan penuh keyakinan akan usaha yang dikeluarkan. 

3. Afeksi 
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Aspek afeksi dalam efikasi diri individu menunjukkan bahwa individu 

mampu untuk mengelola emosi-emosi yang dapat menghambat keyakinan 

atas kemampuan yang dimiliki, dengan demikian individu mampu memilah 

emosi dalam diri individu untuk dilibatkan dalam pengambilan tindakan 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

4. Seleksi 

Aspek seleksi dalam efikasi diri individu menunjukkan sejauh mana 

individu dapat memilah tindakan yang akan ditampakkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi yang dihadapi oleh individu, dengan demikian individu 

dengan efikasi diri cenderung berhati hati dalam menampakkan tindakan 

terutama yang bertujuan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan. 

Dari penjabaran aspek efikasi diri, didapatkan kesimpulan bahwa efikasi diri 

memiliki tujuh aspek yang berupa: level, strength, generality, kognitif, 

motivasi, afeksi dan seleksi. Dan dalam penelitian ini mengunakan tiga aspek 

yang berupa level, strength, dan generality dengan pertimbangan menyesuaikan 

fokus penelitian yang mencari hubungan antara efikasi diri dengan kemalasan 

sosial pada individu dalam bekerja secara kelompok, karena ketiga aspek 

tersebut memberikan penjelasan mengenai efikasi diri individu yang sesuai 

ketika individu berada dalam kelompok. 

3. Faktor-Faktor Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1997: 79) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

timbulnya efikasi diri yaitu : 

1. Mastery Experience (Pengalaman Penguasaan) 

Pengalaman penguasaan merupakan pengalaman dalam menguasai 

sesuatu, dan menjadi sumber informasi efikasi diri paling berpengaruh 

karena memberikan bukti paling asli apakah seseorang dapat mengerahkan 

segala sesuatu untuk mencapai keberhasilan yang didasarkan pada masa lalu. 

Keberhasilan membangun efikasi diri individu dengan kuat, namun 
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kegagalan dapat meruntuhkan efikasi diri individu terutama ketika individu 

tersebut sama sekali belum memiliki keyakinan yang kuat atas 

kemampuannya dan jika individu meraih kesuksesan dengan mudah, maka 

mereka akan mengharapkan hasil yang cepat dan mudah merasa putus asa. 

2. Vicarious Experience (Pengalaman Yang Terwakili) 

Individu tidak hanya berpedoman pada pengalaman aktif sebagai satu–

satunya sumber informasi kemampuan mereka, namun penilaian efikasi diri 

sebagian dipengaruhi oleh pengalaman individu yang terwakili dengan 

dimediasi oleh pencapaian atau kegagalan individu lain dengan kemampuan 

yang seimbang. Efikasi diri individu mudah dinilai untuk aktivitas yang 

menghasilkan indikator keberhasilan yang independen, namun banyak 

kegiatan yang tidak memiliki ukuran keberhasilan mutlak, oleh karena itu 

individu mengukur kemampuannya dengan pencapaian orang lain atau 

dengan pengalaman orang lain dan individu merasa terwakili. 

3. Verbal Persuasion (Persuasi sosial) 

Persuasi sosial ditunjukkan dengan pemberian arahan dan nasihat untuk 

individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan individu. Individu yang 

dibimbing secara kata–kata mengenai kemampuan mereka cenderung 

memobilisasi upaya yang lebih besar dan mempertahankannya dibandingkan 

dengan individu yang tidak dibimbing karena timbul keraguan diri dalam 

pribadi individu sehingga selalu memikirkan kekurangan yang ada pada diri 

individu ketika dihadapkan dalam suatu kesulitan. Namun pemberian 

nasehat, saran dan bimbingan secara kata–kata memiliki keterbatasan dalam 

menciptakan efikasi diri dan mempertahankannya dalam waktu yang lama 

karena tidak memberikan pengalaman secara langsung kepada individu. 

4. Physiological and Affective State (Kondisi Fisik dan Emosional Individu) 

Sebagian besar individu menilai kemampuan mereka berdasarkan 

indikator somatis yang sesuai dengan kondisi fisik dan emosional indivdu, 

indikator somatis yang mempengaruhi efikasi diri adalah indikator yang 
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berdasarkan keadaan tubuh individu, kesehatan individu, dan respon pikiran 

serta perilaku atas situasi yang penuh tekanan (stressor), sebagai contoh 

individu dengan keadaan emosi yang tinggi dapat melemahkan kinerja 

individu tersebut, sehingga efikasi diri individu tersebut cenderung rendah 

dibandingkan ketika emosi individu tersebut stabil, begitu juga ketika 

individu merasa stress individu tidak mengoptimalkan segala 

kemampuannya sehingga memiliki kecenderungan efikasi diri yang rendah, 

namun tidak hanya pada kondisi emosional dan manajemen stress saja, 

kondisi tubuh dan kesehatan individu juga dapat mempengaruhi efikasi diri 

individu, sebagai contoh individu dengan keadaan tubuh yang tidak sehat 

seperti, kelelahan, kekurangan stamina, pegal–pegal, masuk angin, dan 

nyeri, dapet memiliki efikasi diri yang rendah karena beberapa kinerja 

individu membutuhkan kekuatan fisik dan stamina. 

Adapun menurut Feist dan Feist (2008, dikutip dari Amir, 2016: 337) faktor-

faktor efikasi diri meliputi:  

1. Faktor internal 

Faktor internal meliputi berbagai pengalaman individu dan pandangan 

orang lain yang mempengaruhi keyakinan akan kemampuannya berupa 

pengalaman langsung, dan pengalaman orang lain yang diasumsikan 

memiliki kemampuan yang seimbang, serta pandangan orang lain yang 

berupa saran, kritik dan bimbingan, serta kondisi emosional individu dan 

kondisi fisik individu. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan beberapa faktor yang berada pada lingkungan 

individu, yang meliputi: 

a. Budaya 

Budaya yang ada dalam lingkungan individu dapat mempengaruhi 

efikasi diri individu, melalui nilai, kepercayaan dan proses pengaturan 

diri. Individu yang berada dalam budaya yang memiliki nilai-nilai yang 
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mendukung keberhasilan individu, memiliki kepercayaan terhadapa 

kemampuan individu dan mampu memberikan keleluasaan dalam 

mengatur diri, kemungkinan besar memiliki efikasi diri yang tinggi. 

b. Jenis kelamin 

Dalam beberapa kondisi, perbedaan jenis kelamin dapat 

mempengaruhi efikasi diri individu, sebagai contoh individu dengan jenis 

kelamin wanita dan memiliki kondisi sebagai ibu rumah tangga dan 

wanita karir efikasi dirinya lebih tinggi dibandingkan dengan individu 

dengan jenis kelamin pria dengan kondisi hanya bekerja saja. 

c. Sifat dari tugas yang dihadapi 

Derajat kesulitan tugas dapat mempengaruhi efikasi diri individu, 

semakin kompleks tugas yang dihadapi maka semakin rerndah individu 

dalam menilai kemampuannya untuk melaksanakan tugas atau memiliki 

efikasi diri yang rendah. Selain itu sifat tugas yang tidak dapat dilihat 

secara langsung oleh pemberi tugas atau tidak teridentifikasi juga 

mempengaruhi efikasi diri individu, semakin teridentifikasi tugas yang 

diberikan maka individu semakin yakin atas kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau memiliki efikasi diri yang tinggi. 

d. Insentif eksternal 

Insentif eksternal merupakan pemberian penghargaan bagi individu 

yang telah berhasil dalam menyelesaikan tugas atau mencapai suatu 

standar tertentu. Insentif eksternal dapat mempengaruhi efikasi diri 

individu, dengan adanya insentif eksternal individu semakin yakin atas 

kemampuan yang dimiliki untuk meriah suatu standar atau tujuan karena 

adanya pemberian penghargaan yang sesuai. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa terdapat enam faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri individu yaitu: mastery experience (pengalaman 

penguasaan), vicarious experience (pengalaman yang terwakili), verbal 

persuasion (persuasi sosial), physiological and affective state (keadaan emosi 
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dan fisik individu), faktor internal individu (pengalaman individu, pengalaman 

orang lain yang memiliki kemampuan yang sama dan pandangan orang lain) 

dan faktor eksternal (budaya, jenis kelamin, sifat dari tugas, dan insentif 

eksternal).  

Adapun dalam penelitian ini menggunakan tiga faktor efikasi diri yakni: 

mastery experience, vicarious experience, verbal persuasion, dan physiological 

and affective state. Dengan pertimbangan untuk menyesuaikan fokus penelitian 

yang mencari hubungan antara efikasi diri dengan kemalasan sosial dan 

menyesuaikan subjek penelitian yang diteliti yaitu peserta didik pada jenjang 

sekolah menengah pertama yang memiliki kecenderungan untuk mengerjakan 

tugas yang disukai dan telah dikuasai sebelumnya, membandingkan 

peformanya dengan rekan kelas atau kelompok, mudah terpengaruh nasehat dan 

saran dari orang lain dan memperhatikan kondisi fisik atau emosionalnya dalam 

mengerjakan suatu tugas. 

4. Efikasi Diri Dalam Perspektif Agama Islam 

Dalam perspektif agama Islam efikasi diri yang merupakan keyakinan atas 

kemampuan diri yang terdapat diberbagai surat dalam Al-Qur’an, salah satu 

dalil naqli mengenai efikasi diri terdapat dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 

139, Allah SWT berfirman: 

 ١٣٩نيِْنَ ؤْمِ وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الََْعْلوَْنَ انِْ كنُْتمُْ مُّ 

Terjemahan Kemenag (2019: 67) 

“139.  Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal 

kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” 

Dalam tafsirnya Prof. Dr. HAMKA (1982, 2: 933) menjelaskan bahwa 

orang-orang beriman diharapkan untuk tidak bersedih hati dan kekurangan 

motivasi (lemah) karena kegagalan dalam perang Uhud, sebab terdapat suatu 
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hal yang masih ada dalam diri orang-orang beriman yang tidak akan pernah 

dirampas oleh musuh yakni iman, jika orang-orang beriman benar-benar 

memilki iman, berarti mereka merupakan orang-orang yang memiliki 

kedudukan atau derajat yang tinggi, sebab iman akan memandu individu di 

masa yang akan datang. 

Dari penjabaran diatas dapat diketahui bahwa kandungan dalam ayat ini 

merupakan salah satu bentuk verbal persuasion yang ditunjukkan dengan 

kalimat “padahal kamu paling tinggi derajatnya” yang dapat mempengaruhi 

efikasi diri individu. Sebagaimana yang disampaikan Bandura (1997: 101) 

individu yang diberikan verbal persuasion berupa semangat, nasehat, kritik, 

dan bimbingan cenderung akan meningkatkan keyakinannya dan berusaha 

dengan lebih gigih dalam mencapai tujuannya. 

Dikuatkan dengan penjabaran Bandura (1978: 256) yang menjelaskan bahwa 

individu yang memiliki efikasi diri dapat mengorganisasikan sebab dan akibat 

dari kegagalan yang dialami individu, sehingga apabila individu gagal dalam 

meraih tujuan yang ditetapkan, individu dengan efikasi diri cenderung akan 

menilai kegagalan sebagai pengalaman menyakitkan yang perlu dipelajari.. 

Sehingga dalam hal ini orang–orang mukmin yang memiliki efikasi diri 

dengan mudah dapat mendefinisikan kegagalan bukanlah sebuah tragedi yang 

menimbulkan rasa cemas dan khawatir karena telah mengerti penyebab 

kegagalan yang dialami, ditambah dengan predikat orang–orang dengan derajat 

yang tinggi yang menambah keyakinan individu.  

 

 

C. Konseptualisasi Variabel Motivasi Berprestasi 

1. Definisi Motivasi Berprestasi 
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Menurut Mc Clelland (1987: 80) motivasi berprestasi merupakan suatu 

keinginan individu untuk mencapai keberhasilan dalam suatu standar 

keunggulan, dan ini terkait dengan kepribadian individu dalam melihat suatu 

situasi yang dihadapi, apabila individu cenderung menghindari kegagalan maka 

keinginan individu untuk berhasil cenderung melemah begitu pula sebaliknya 

apabila indvidu melihat situasi yang sulit adalah langkah yang harus diambil 

dan menerima resiko kegagalan maka kecenderungan untuk berprestasi tinggi.  

Motivasi berprestasi berasal dari penyampaian motif menurut Hull (1942, 

dikutip dari Mc Clelland et al 1987 :81) yang menyampaikan, makhluk hidup 

memiliki motivasi yang didasarkan pada motif mereka, seperti motif lapar, 

motif biologis, motif kenyamanan (habitat), namun dari semua motif tersebut, 

manusia berbeda tidak hanya bisa dideskripsikan dengan motif yang sama 

dengan makhluk lainnya, sebagai contoh manusia memiliki motif untuk 

berhasil dan lebih unggul dari manusia lain. 

Sehingga menurut Santrock (2013: 377) motivasi berprestasi merupakan 

sebuah keinginan untuk mencapai standar kesuksesan, dan sebuah standar 

kesuksesan diukur dengan standar keunggulan orang lain atau dengan peforma 

sebelumnya. Adapun menurut Hart, Karau, Stasson, dan Kerr (2004: 985) 

motivasi berprestasi merupakan tendensi individu untuk bekerja mencapai suatu 

tujuan atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dan definisi motivasi 

berprestasi menurut Smith, Karaman, Balkin, dan Talwar (2019 :2) merupakan 

dorongan dari dalam diri individu yang gigih untuk mencapai standar kinerja 

yang tinggi dalam berbagai aktivitas. 

 Lebih lanjut Mc Clelland (1987: 64) memberi contoh kecil mengenai 

standar keunggulan ini dengan anak kecil yang diberi hadiah mainan pada saat 

hari raya natal, awalnya anak-anak akan cenderung senang meraih keunggulan 

yang digambarkan sebagai mainan tersebut, namun setelah sekian lama karena 

tidak ada standar keunggulan lain atau digambarkan dengan bentuk mainan 

lain, anak-anak menjadi bosan sehingga berhenti memainkannnya atau 
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gambaran individu yang putus asa karena tidak mampu mengomparasikan 

keberhasilannya dengan standar yang lain.  

Dalam teorinya mengenai expentancy-value, Atkinson (1978: 12) 

mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi merupakan sebuah tendensi untuk 

meraih sukses dan tendensi untuk menghindari kegagalan, dari kedua dasar 

tendensi ini individu mampu memilih karakteristik tugas dalam tingkatan 

tertentu dan kemungkinan individu tersebut dapat berprestasi, karena keadaan 

dari pribadi dan kondisi situasional yang dihadapi individu berbeda-beda 

sehingga menghasilkan taraf prestasi yang berbeda, namun dari kedua tendensi 

tersebut individu cenderung untuk memilih tendensi menghindari kegagalan 

dalam menerima motivasi berprestasi di dalam aktivitas individu. 

Hart et al (2004: 989) juga mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi 

merupakan pokok penting individu dalam berkontribusi di dalam lingkungan 

sosial maupun lingkup yang lebih kecil seperti kelompok kerja. Individu 

dengan motivasi berprestasi tidak menunjukkan adanya perilaku disfungsional 

terhadap kelompok melainkan individu cenderung bersikap produktif dan 

berkontribusi untuk kelompok (Ying, Li, Jiang, Peng, & Lin, 2014: 466). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan motivasi berprestasi 

merupakan sebuah keinginan individu untuk mencapai suatu standar 

keunggulan yang didasarkan pada peforma orang lain atau peforma individu 

sebelumnya, dengan memperhatikan peluang keberhasilan pada situasi dan 

kondisi yang sesuai dengan individu hadapi.  

2. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi 

Menurut Mc Clelland (1987, dikutip dari Mukti, 2013: 20) terdapat beberapa 

aspek-aspek motivasi berprestasi: 

1. Resiko pemilihan tugas 

Individu dengan motivasi berprestasi cenderung menyesuaikan tugas 

yang akan dipilih sesuai dengan kemampuan dan keadaan situasional 
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individu tersebut, dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan yang sesuai, 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit atau bisa dikatakan moderat. 

2. Umpan balik 

Individu dengan motivasi berprestasi cenderung ingin mengetahui 

keberhasilan merekan dengan cara mengomparasikan hasil upaya mereka 

dengan individu lain, meskipun ada sedikit peluang kepuasan dalam diri 

individu ketika kesuksesan dan kegagalan tidak dapat dibedakan, oleh 

karena itu dibutuhkan umpan balik berupa penilaian hasil upaya individu 

dengan individu yang lain dalam waktu tertentu agar memberikan acuan 

untuk memiliki motivasi berprestasi. 

3. Tanggung jawab 

Individu dengan motivasi berprestasi memiliki kecenderungan untuk 

bertanggung jawab pada hasil yang diperoleh, karena individu yang 

memiliki motivasi berprestasi mengeluarkan upaya yang sesuai dengan 

kemampuannya bukan karena sebuah peluang, dan tanpa intervensi dari 

kehadiran orang lain. 

4. Kreatif dan inovatif 

Selain dari tiga aspek tersebut Mc Clellland memberikan dua aspek 

alternatif untuk motivasi berprestasi yaitu kreatif dan inovatif, sehingga 

memungkinkan bagi individu untuk merasakan kepuasan dari upaya mereka 

ketika tujuan telah tercapai, namun individu juga membutuhkan orientasi 

untuk masa depan yang dinamis, sehingga individu dengan motivasi 

berprestasi cenderung untuk memiliki perencanaan yang sesuai dengan 

kondisi dan strategi pengembangaan dari upaya yang lalu untuk berhasil 

dimasa mendatang, atau yang disebut Mc Clelland “antisipasi kemungkinan 

masa depan”. 

Adapun menurut Santrock (2008: 464) beberapa aspek motivasi berprestasi 

dapat dilihat dari dua sumber yakni: 

1. Sumber instrinsik 
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Sumber instrinsik ini dikenal dengan motivasi berprestasi yang berada 

dalam diri individu, yang meliputi: 

a. Dorongan rasa ingin tahu 

Dorongan rasa ingin tahu merupakan keinginan individu untuk 

menggali lebih dalam hal-hal yang belum dikuasai dan cenderung 

menyentuh tugas tugas yang sulit. 

b. Tingkat aspirasi 

Tingkat aspirasi ditunjukkan individu dengan ketertarikan individu 

untuk melakukan pekerjaan yang belum dikuasai dan menantang. 

c. Keinginan mencapai keberhasilan yang berkesinambungan 

Individu dengan keinginan mencapai keberhasilan yang 

berkesinambungan cenderung akan melakukan usaha dengan gigih dan  

bersikap kreatif dan inovatif terhadap permasalahan yang dihadapi. 

d. Kecemasan dalam berprestasi  

Kecemasan dalam berprestasi atau biasa disebut dengan ketakutan 

akan kegagalan merupakan ketakutan individu ketika tidak dapat 

menacapai standar keunggulanyang ditargetkan. 

2. Sumber ekstrinsik 

Sumber ekstrinsik ini dikenal dengan motivasi berprestasi yang berada di 

luar individu yang meliputi: 

a. Pencapaian tujuan dari faktor luar 

Pencapaian tujuan dari luar ini terpengaruhi oleh dorongan dari kerabat 

dekatnya seperti keluarga, teman, guru, dan saudara. Yang dapat 

menagakibatkan individu menerima motivasi berprestasi dan ditunjukkan 

dengan perilaku yang mendukung tujuannya. 

b. Standar hasil yang ditentukan oleh faktor luar 

Penentuan hasil yang ditentukan oleh faktor luar berupa pemberian 

penghargaan dan hukuman oleh lingkungan individu, dengan demikian 
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hal ini dapat mamacu individu menerima motivasi berprestasi dan 

menunjukkan perilaku yang mendukung tujuannya. 

c. Keinginan untuk mencapai keberhasilan karena pengaruh orang lain 

Keinginan mencapai keberhasilan individu dipengaruhi oleh 

keberhasilan orang lain sehingga individu terpacu untuk menerima 

motivasi berprestasi dan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tujuan 

yang ditentukan 

Berdasarkan pemaparan uraian di atas mengenai aspek aspek motivasi 

berprestasi, terdapat tujuh aspek motivasi berprestasi yang meliputi, resiko 

pemilihan tugas, umpan balik, tanggung jawab, kreatif, inovatif, aspek menurut 

sumber intrinsik atau dalam diri individu dan aspek menurut sumber ekstrinsik 

atau dari lingkungan individu. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan lima aspek yang yakni: resiko 

pemilihan tugas, umpan balik, tanggung jawab, kreatif dan inovatif. Hal ini 

dengan mempertimbangkan fokus penelitian yang mencari hubungan antara 

motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial individu dalam kelompok, dan 

kelima aspek yang dipilih lebih relevan dengan fokus penelitian ini.  

3. Faktor-Faktor Motivasi Berprestasi 

Terdapat beberapa faktor–faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, 

menurut Smith, Karaman, Balkin, dan Talwar (2019: 9) faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi terdiri dari dua faktor yakni: 

1. Achievement Thoughts  

Achievement thoughts merupakan faktor yang berada dalam diri individu, 

seperti minat dan kebutuhan individu, perencanaan strategi tindakan untuk 

prestasi yang terbaik bagi diri individu, harapan untuk sukses pada diri 

individu, ketakutan pada diri individu untuk gagal, perasaan bahagia ketika 

berhasil, perasaan gagal mencapai tujuan, pandangan orang lain pada diri 
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individu, dan dukungan serta bantuan dari orang lain untuk mencapai 

keberhasilan. 

2. Achievement behaviors 

Achievement behaviors merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi 

berprestasi individu yang berasal dari keadaan dan situasi maupun 

lingkungan individu, seperti pemilihan resiko tugas (individu dengan 

motivasi berprestasi yang tinggi cenderung memilih tugas yang bersifat 

moderat tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah), menggunakan umpan 

balik yang konkrit untuk memodifikasi upaya (individu dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi cenderung memperhatikan umpan balik yang 

didapatkan untuk menentukan upayanya apa telah sesuai dengan hasil 

sebagai contoh pemberian nilai saat UTS), tanggung jawab pribadi (individu 

dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung bertanggung jawab atas 

upayanya sendiri baik saat berhasil maupun gagal), dan pengembangan lebih 

lanjut mengenai kemampuannya (individu dengan motivasi berprestasi yang 

tinggi cenderung akan memiliki sikap kreatif dan inovatif untuk 

pengembangan kemampuannya dengan tujuan untuk menyesuaikan kondisi 

dan situasi yang saat ini dihadapi maupun masa mendatang). 

Adapun menurut Feldman dan Fernald (1999, dikutip dari Harmi, 2012: 17) 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh budaya dan keluarga (family and cultural influence) 

Keluarga mempengaruhi individu untuk memacu motivasi berprestasinya, 

tendensi perhatian dan dukungan orang tua dan keluarga berperan penting 

bagi individu dalam mengembangkan motivasi untuk mencapai keunggulan 

dengan standar tertentu. Selain itu budaya dalam lingkungan individu juga 

mempengaruhi terpacunya motivasi berprestasi individu, budaya yang 

menjunjung tinggi dan menghargai pencapaian individu dalam suatu daerah 

memungkinkan individu untuk dapat lebih mengembangkan motivasinya 

dalam meraih suatu standar keunggulan. 
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2. Peran dari konsep diri (roles of self concept) 

Konsep diri individu menilai sejauh mana individu dapat menunjukkan 

tindakan untuk mencapai suatu keberhasilan atau standar keunggulan, 

individu yang memiliki konsep diri yang baik dalam tujuan pencapaiannya 

akan menunjukkan motivasi berprestasi dengan bertindak sesuai dengan 

standar keunggulan yang hendak dicapai. 

3. Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement) 

Adanya pengakuan dan prestasi yang dijanjikan oleh lingkungan individu, 

memacu individu dalam meningkatkan motivasi dalam mencapai sutau 

standar keunggulan dengan demikian pemberian harapan pengakuan dan 

prestasi bagi individu merupakan sebuah dukungan bagi individu untuk 

bertindak sesuai dengan standar keunggulan yang ingin dicapai. 

Dari pemaparan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat lima faktor 

yang mempengaruhi motivasi berprestasi, yakni achievement thoughts yang 

merupakan faktor dalam diri individu, dan achievement behaviors yang 

merupakan faktor yang berada disekitar individu, pengaruh budaya dan 

keluarga, peran dari konsep diri dan pengakuan dan prestasi. 

Adapun untuk penelitian ini menggunakan dua faktor yang mempengaruhi 

motivasi berprestasi yakni achivement thoughts dan achievement behaviors, 

dengan pertimbangan fokus penelitian untuk menemukan hubungan antara 

motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial individu dalam kelompok dan 

lebih relevan terhadap aspek yang dipilih dalam penelitian ini. 

4. Motivasi Berprestasi Dalam Perspektif Islam 

Mengenai motivasi berprestasi dalam persepktif agama Islam ditunjukkan 

dengan dalil naqli, yaitu Al-Qur’an surat Ar Ra’d ayat ke 11 : 

نْْۢ بيَْنِ يَديَْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظوُْنَهٗ  تٌ م ِ ِ اِۗ  امَْرِ مِنْ  لَهٗ مُعقَ ِب  َ لََ  اللّٰه ا بقِوَْمٍ حَتهى يغُيَ رُِوْا يغُيَ رُِ مَ نَّ اللّٰه

ءًا فَلََ مَ  ُ بقِوَْمٍ سوُْْۤ الٍ وَمَا لَهُمْ  َّۚ لهَٗ رَدَّ مَا باِنَْفسُِهِمْۗ وَاِذآَٰ ارََادَ اللّٰه نْ دوُْنِهٖ مِنْ وَّ  ١١  م ِ
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Terjemahan Kemenag (2019: 250) : 

“11. Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-

kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

Mengenai penjelasan ayat 11 surat Ar Ra’d dan korelasinya dengan  

motivasi berprestasi menarik melihat pernyataan Al Qurthubi  (2007: 688) 

bahwa : 

يَةِ الَى: )إِنَّ اللهَ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّى يغُيَ رُِوا مَا بأِنَْفسُِهِمْ( أخَْبرََ اللهُ تعَاَلىَ فيِ هَذِهِ الْ قوَْلهُُ تعََ 

نْ  ا مِنْهُمْ أوَْ مِنَ النَّاظِرِ لَهُمْ، أوَْ مِمَّ هوَُ مِنْهُمْ  أنََّهُ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّى يقَعََ مِنْهُمْ تغَْييِرٌ، إِمَّ

مَاةِ بأِنَْفسُِهِمْ، إلِىَ غَيْرِ هَذَ  ا مِنْ بِسَببٍَ، كَمَا غَيَّرَ اللهُ باِلْمُنْهَزِمِينَ يوَْمَ أحُُدٍ بِسَببَِ تغَْييِرِ الرُّ

يتَقََدَّمَ مِنْهُ ذنَْبٌ، بلَْ قدَْ أمَْثلَِةِ الشَّرِيعَةِ، فلَيَْسَ مَعْنىَ الْيَةِ أنََّهُ ليَْسَ ينَْزِلُ بأِحََدٍ عقُوُبَةٌ إِلََّ بأِنَْ 

وَقَدْ سئُلَِ أنََهْلِكُ وَفيِناَ  -تنَْزِلُ الْمَصَائِبُ بِذنُوُبِ الْغَيْرِ، كَمَا قاَلَ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ 

الِحُونَ؟ قاَلَ  نَعَمْ إِذاَ كَثرَُ الْخَبثَُ  -الصَّ   

Artinya :“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka” Dalam ayat ini Allah Ta’ala 

sesungguhnya tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga salah satu dari 

mereka mengubah keadaannya, bisa jadi dari kaum mereka, atau dari mata–

mata kaum tersebut, atau beberapa faktor lain yang dapat menjadi penyebab 

perubahan, sebagaimana pasukan perang dikalahkan saat perang uhud 

dikarenakan penyelewengan yang dilakukan para pasukan panah, termasuk 

dalam syariat-syariat, bukan berarti ayat ini menjelaskan kekalahan perang 

uhud karena murni disebabkan oleh perilaku seseorang, namun musibah 

terkadang turun karena dosa orang lain, sebagaimana sabda Rasul SAW ketika 
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ditanya salah seorang “Wahai Rasul,apakah kita akan mengalami kehancuran 

sedangkan diantara kita ada orang shalih”, jawab Rasul SAW “ ya, jika banyak 

pelaku zina”. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 

ditunjukkan dengan orang–orang yang berusaha berubah kearah yang lebih baik 

dengan mengikuti aturan Allah SWT dan Rasulullah SAW atau berusaha 

menjadi orang–orang yang shalih, dan apabila terdapat dalam suatu kelompok 

atau seseorang yang menyeleweng atau berbuat zina, terdapat kemungkinan 

akan menimbulkan musibah bagi kaum atau kelompok tersebut.  

Dalam hal ini memiliki keterikatan dengan kecenderungan individu tanpa 

motivasi berprestasi di dalam kelompok menurut Kerr (1983: 821) individu 

tanpa motivasi berprestasi memiliki kecenderungan menyeleweng dalam kerja 

kelompok meskipun terdapat penilaian antar teman di dalam kelompok dan 

individu memiliki kecenderungan menimbulkan masalah bagi kelompok. 

Adapun bagi individu yang memiliki motivasi berprestasi adanya 

permasalahan atau kegagalan yang dialami individu dan kelompok berdasarkan 

penilaian yang diterima biasanya dapat menjadi pelajaran bagi individu agar 

dapat terhindar dari kegagalan yang sama di masa yang akan datang (Atkinson 

1978: 14). Sehingga dapat ditarik kesimpulan lebih lanjut dalam ayat tersebut 

bahwa individu dengan motivasi berprestasi cenderung untuk menghindari 

musibah atau kehancuran dengan berusaha berperilaku sesuai aturan yang 

ditetapkan.  

Penjabaran di atas sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

berprestasi oleh Smith et al (2019: 9) pada faktor achievements thoughts 

individu dapat memacu motivasi berprestasinya karena adanya tanggung jawab 

yang dibebankan pada individu yaitu berupa tanggung jawab atas tindakannya 

baik berupa penghargaan maupun hukuman, dan adanya penghargaan dan 
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hukuman merupakan instrumen dalam umpan balik perilaku individu sehingga 

individu cenderung akan meningkatkan motivasi berprestasinya ketika umpan 

balik yang diberikan sesuai dengan tindakan yang individu lakukan, dengan 

demikian individu menampilkan tindakan yang sesuai dengan standar yang 

dituju dan cenderung menghindari kegagalan karena adanya hukuman. 

 

 

D. Hubungan Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Kemalasan Sosial 

Fenomena kemalasan sosial berkaitan erat dengan kerja kelompok, terutama 

ketika individu dalam kelompok tidak dapat dievaluasi, dan tidak adanya penilaian 

antar anggota (Harkins & Szymanski,1989: 935). Fenomena kemalasan sosial ini 

mempengaruhi kinerja kelompok, karena menimbulkan perilaku disfungsi seperti, 

diam saat bekerja kelompok, tidak memberikan kontribusi yang sama seperti yang 

lain, dan mendompleng pada usaha orang lain (Strong & Anderson,1990: 61). 

Selain itu kemalasan juga dapat memberikan dampak buruk pada hubungan antar 

anggota karena ketidakadilan yang dirasakan oleh anggota kelompok lain 

(Aggarwal & O’brien 2008: 256) motivasi per anggota dan kelompok pun menjadi 

turun karena adanya individu yang berperilaku kemalasan sosial pada kelompok 

tersebut (Kerr,1983: 825). Sedangkan dampak buruk untuk pelaku kemalasan 

sosial sendiri dilihat dari tingkat kompetensi dan prestasi yang dimiliki cenderung 

lebih rendah dari individu lain (Zahra et al, 2015: 7).  

Pratama dan Aulia (2020: 1464) merangkum beberapa penelitian terdahulu 

mengenai faktor-faktor kemalasan sosial dan mengujinya, sehingga didapatkan 

hasil salah dua dari faktor–faktor kemalasan sosial adalah efikasi diri dan motivasi 

berprestasi. Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung akan dengan 

mudah menyelesaikan tugas yang diberikan kepada individu tersebut, sehingga 

individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung bersikap aktif dan menghindari 
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perilaku kemalasan sosial (Sanna, 1992: 783). Selain itu individu yang aktif dalam 

kelompok juga dapat meningkatkan motivasi anggota lain untuk turut 

berkontribusi. Karena perilaku kemalasan anggota dalam kelompok terjadi berkat 

efek adanya pelaku kemalasan sosial dalam kelompok yang tidak diberikan 

hukuman, sehingga ketika anggota lain merasa tereksploitasi mereka meniru 

pelaku kemalasan sosial pada kelompoknya dan akhirnya menimbulkan kinerja 

kelompok yang buruk dan hal ini biasa disebut sucker effect (Kerr, 1983: 820). 

Adapun anggota yang memiliki efikasi diri cenderung untuk berkontribusi dalam 

kelompok yang dapat memacu individu lain turut berkontribusi (Sanna,1992: 784). 

Dengan demikian anggota lain di dalam kelompok tidak merasa terkesploitasi 

karena tidak adanya individu yang melakukan kemalasan sosial dalam kelompok, 

sehingga sucker effect dalam kelompok dapat ditekan untuk tidak timbul dalam 

kelompok. 

Hal ini diperkuat dalam penelitian Titisemita (2015: 51) yang menemukan 

bahwa efikasi diri memiliki signifikansi sebesar 55% terhadap perilaku kemalasan 

sosial, sumbangan signifikansi ini memberikan pengertian bahwa efikasi diri dapat 

mempengaruhi individu dalam melakukan kemalasan sosial dalam kelompok, 

semakin tinggi efikasi diri individu semakin sedikit kecenderungan individu untuk 

melakukakan perilaku kemalasan sosial begitupun sebaliknya semakin rendah 

efikasi diri individu semakin besar kecenderungan individu untuk melakukan 

kemalasan sosial pada kelompoknya. 

Variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku kemalasan sosial adalah 

motivasi berprestasi (Metiasie, 2016: 13). Individu dengan motivasi berprestasi 

yang tinggi cenderung akan menampilkan tindakan dengan mengerjakan tugas 

yang moderat, bertanggung jawab pada tugas yang diberikan pada individu, 

memperhatikan umpan balik dari upaya individu, dan memiliki sikap kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan kemampuan untuk situasi yang dihadapi dan masa 

yang akan datang (Smith et al.2019: 10). Dari beberapa kecenderungan tersebut, 
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apabila individu dengan motivasi berprestasi ditempatkan dalam kelompok, kecil 

kemungkinan untuk melakukan kemalasan sosial karena tindakan yang 

ditampakkan oleh individu dengan motivasi berprestasi bukan tindakan 

disfungsional bagi kelompok, seperti menumpang usaha orang lain, pelebaran 

tanggung jawab, penurunan kesadaran akan evaluasi, bersikap pasif, dan 

penurunan motivasi dalam kelompok. Namun menunjukkan tindakan yang 

membangun dengan bertanggung jawab pada tugas sehingga tidak melakukan 

pelebaran tanggung jawab, mengerjakan tugas yang moderat sehingga kecil 

kemungkinan untuk menumpang pada usaha orang lain, sadar dan memperhatikan 

adanya evaluasi atau umpan balik dari tindakannya, dan tetap aktif dengan 

menampilkan beberapa sikap kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah di 

dalam kelompok. Selaras dengan penemuan Chidambaram dan Tung (2005: 162) 

yang menemukan motivasi individu dalam kelompok menentukan perilaku apa 

yang akan ditunjukkan, semakin kecil motif berprestasi (achievement motive) 

individu semakin kecil pula motivasi individu tersebut untuk meraih tujuan dan 

prestasi dengan kelompok dan menimbulkan perilaku kemalasan sosial. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian Mukti (2013: 61) yang menunjukkan 

sumbangan efektif motivasi berprestasi terhadap kemalasan sosial sebesar 43%, 

dengan penjelasan lebih lanjut, taraf motivasi berprestasi individu dapat 

menunjukkan kecenderungan individu dalam melakukan kemalasan sosial, 

semakin tinggi motivasi berprestasi individu maka semakin kecil kemungkinan 

individu untuk melakukan kemalasan sosial, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah motivasi berprestasi individu semakin besar kecenderungan individu untuk 

melakukan kemalasan sosial. 

Melihat dinamika perilaku yang ditunjukkan menurut beberapa variabel, yang 

kedua variabel menunjukkan perilaku yang secara stimultan dapat mempengaruhi 

kemalasan sosial, maka dalam penelitian ini menggunakan variabel efikasi diri 

sebagai variabel independen pertama dan motivasi berprestasi sebagai variabel 
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independen kedua. Selain itu penggunaan variabel ini juga berdasarkan pada 

penemuan Pratama dan Aulia (2020: 1464) bahwa efikasi diri dan motivasi 

berprestasi merupakan beberapa faktor yang secara bersamaan mampu 

mempengaruhi adanya fenomena kemalasan sosial. Sehingga semakin tinggi 

tingkat efikasi diri individu dan semakin tinggi tingkat motivasi berprestasi 

individu, maka semakin kecil kemungkinan individu untuk melakukan perilaku 

kemalasan sosial dan mengurangi dampak buruk dari fenomena kemalasan sosial. 

E. Kerangka Berpikir  

 

F. Hipotesis 

Hipotesis menurut Nazir (2014: 132) merupakan jawaban sementara dari 

penelitian, sebagai solusi untuk menentukan jawaban paten dari penelitian yang 

dilakukan dan didasarkan pada pembuktian secara empiris dengan 

membandingkan asumsi–asumsi penelitian melalui pengumpulan data di lapangan. 

Hipotesis penelitian ini didasarkan pada uraian rumusan masalah, tujuan, dan 

landasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka hipotesis untuk penelitian ini 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kemalasan sosial pada peserta 

didik SMP Islam Wonopringgo 

Gambar 2.1: Kerangka Berpikir Penelitian 
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H2: Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada 

peserta didik SMP Islam Wonopringgo 

H3: Terdapat hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Wonopringgo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian korelasional. Menurut Kurnia, 

Illahi, dan Akmal (2018: 175) penelitian korelasional merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara satu variabel dengan 

satu atau dua lebih variabel lain yang diteliti, serta untuk mengukur tingkat 

hubungan antar variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara efikasi diri dan motivasi 

berprestasi terhadap perilaku kemalasan sosial. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2018: 15) penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk menguji atau menggambarkan hipotesis yang telah 

ditetapkan, dengan menggunakan instrumen yang telah diuji dan terukur pada 

populasi atau sampel yang telah ditetapkan dan data yang dihasilkan bersifat 

kuantitatif atau statistik, yang kemudian dianalisa untuk mendapatkan hasil. Pada 

penelitian ini data akan diambil dari sampel dalam populasi peserta didik disebuah 

sekolah menengah pertama (SMP) dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah dipaparkan dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah diuji dan 

terukur. 

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen biasa disebut dengan variabel output, kriteria dan 

konsekuen atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan variabel terikat, 

yang memiliki pengertian yaitu variabel yang dipengaruhi dan menjadi 
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akibat karena adanya variabel independen atau bebas (Sugiyono,2018: 57). 

Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel dependen yaitu kemalasan sosial 

b. Variabel Independen (X) 

Varibel independen biasa disebut dengan vsriabel stimulus, predictor, 

antecedent, dan dalam bahasa Indonesia dengan variabel bebas yang 

memiliki arti yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat, dan 

menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat atau dependen 

(Sugiyono,2018: 57). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel inpenden 

yang diberi kode X1 dan X2. Variabel inpenden tersebut meliputi efikasi diri 

(X1) dan motivasi berprestasi (X2) . 

2. Definisi Operasional 

1. Kemalasan sosial  

Kemalasan sosial merupakan perilaku pengurangan usaha individu dalam 

kelompok, dibandingkan ketika individu bekerja sendiri, dan ditunjukkan 

dengan perilaku disfungsional untuk kelompok seperti tidak bersemangat 

dalam berkelompok, sekedar hadir dalam kelompok, mengandalkan orang 

lain dalam kelompok, tidak bertanggung jawab akan tugas di dalam 

kelompok, dan tidak sadar akan penilaian yang diberikan oleh anggota lain 

dalam kelompok.  

Variabel kemalasan sosial diukur berdasarkan skala yang mengacu pada 

aspek–aspek yang disampaikan oleh Myers (2013: 364) yang meliputi 

penurunan motivasi individu dalam kelompok, sikap pasif, pelebaran 

tanggung jawab, free ride, dan penurunan kesadaran. Skala tersebut 

memiliki ketentuan penilaian sebagai berikut, semakin tinggi nilai yang 

didapatkan maka menggambarkan semakin tinggi perilaku kemalasan sosial 

pada individu, dan semakin rendah nilai yang didapatkan maka semakin 

rendah kecenderungan individu untuk melakukan kemalasan sosial. 

2. Efikasi diri 
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Efikasi diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri sendiri dalam 

mengorganisasikan dan mengerahkan upaya untuk mencapai hasil yang 

dituju, dengan menunjukkan beberapa perilaku yang memudahkan individu 

mencapai standar yang akan dicapai, seperti memilah tugas berdasarkan 

tingkat kesualitan dan kemampuannya, mempertahankan keyakinan atas 

standar yang akan dicapai, dan meyakini bahwa tidak ada batasan dalam 

meraih standar yang diinginkan.  

Variabel efikasi diri akan diukur melalui skala yang berdasarkan aspek–

aspek yang disampaikan oleh Bandura (1997: 42) yang meliputi, 

level/magnitude, strength, dan generality. Perolehan nilai pada skala tersebut 

dianalisis dengan ketentuan semakin tinggi nilai yang diperoleh maka 

semakin tinggi tingkat efikasi diri individu, dan semakin rendah nilai yang 

diperoleh maka semakin rendah tingkat efikasi diri individu. 

3. Motivasi berprestasi  

Motivasi berprestasi merupakan dorongan pada diri individu untuk 

mencapai keberhasilan dalam suatu standar keunggulan tertentu, dengan 

menunjukkan perilaku yang signifikan dengan standar keunggulan yang 

ingin dicapai, seperti memilah resiko tugas yang diambil, memperhatikan 

hasil dan hukuman dalam tindakannya, bertanggung jawab atas tugas yang 

diambil, bersikap aktif dan dapat menemukan pemecahan masalah dengan 

solusi yang terbaru.  

Variabel motivasi berprestasi akan diukur berdasarkan skala motivasi 

berprestasi yang mengacu pada aspek-aspek yang disampaikan oleh Mc 

Clelland (1987,dikutip dari Mukti,2013: 80) yang meliputi resiko pemilihan 

tugas, memperhatikan umpan balik, tanggung jawab, kreatif dan inovatif. 

Ketentuan analisis perolehan skor pada skala tersebut adalah semakin tinggi 

nilai yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat motivasi berprestasi 

individu, dan semakin rendah nilai yang diperoleh maka semakin rendah 

tingkat motivasi berprestasi individu. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Peneltian 

Lokasi yang akan dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMP Islam 

Wonopringgo yang beralamatkan di Jalan Raya Simpang Tiga Sedayu, 

Pegadeansedayu, Pegaden Tengah, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 

 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018: 130) populasi merupakan keselurahan elemen 

yang dimiliki oleh subjek atau objek yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan seluruh peserta didik SMP Islam Wonopringgo, yang 

berjumlah 771 peserta didik berikut rincian jumlah peserta didik yang diperoleh 

dari wakil kepala sekolah SMP Islam Wonopringgo: 

Tabel 3.1: Jumlah peserta didik SMP Islam Wonopringgo 

No Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 

1 7 A 29 Peserta Didik - 29 Peserta Didik 

2 7 B 31 Peserta Didik - 31 Peserta Didik 

3 7 C 33 Peserta Didik - 33 Peserta Didik 
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4 7 D 37 Peserta Didik - 37 Peserta Didik 

5 7 E 35 Peserta Didik - 35 Peserta Didik 

6 7 F 20 Peserta Didik 16 Peserta Didik 36 Peserta Didik 

7 7 G - 35 Peserta Didik 35 Peserta Didik 

8 7 H - 35 Peserta Didik 35 Peserta Didik 

9 7 I - 30 Peserta Didik 30 Peserta Didik 

10 8 A 33 Peserta Didik - 33 Peserta Didik 

11 8 B 30 Peserta Didik - 30 Peserta Didik 

12 8 C 28 Peserta Didik - 28 Peserta Didik 

13 8 D 27 Peserta Didik - 27 Peserta Didik 

14 8 E 30 Peserta Didik - 30 Peserta Didik 

15 8 F 10 Peserta Didik 20 Peserta Didik 30 Peserta Didik 

16 8 G - 34 Peserta Didik 34 Peserta Didik 

17 8 H - 32 Peserta Didik 32 Peserta Didik 

18 9 A 32 Peserta Didik - 32 Peserta Didik 

19 9 B 32 Peserta Didik - 32 Peserta Didik 

20 9 C 32 Peserta Didik - 32 Peserta Didik 

21 9 D 32 Peserta Didik - 32 Peserta Didik 

22 9 E 16 Peserta Didik 14 Peserta Didik 30 Peserta Didik 

23 9 F - 32 Peserta Didik 32 Peserta Didik 

24 9 G - 36 Peserta Didik 36 Peserta Didik 

Jumlah Total Peserta Didik 771 Peserta Didik 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018: 131) sampel adalah bagian dari populasi yang 

bersifat representatif atau mewakili karakteristik dari populasi yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini sampel diambil dari populasi peserta didik SMP 
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Islam Wonopringgo dan ukuran sampel ditentukan dengan hasil perhitungan 

yang menggunakan rumus Yamane, karena jumlah populasi subjek penelitian 

dapat diketahui. Hal ini berdasarkan penentuan ukuran sampel menurut 

Sugiyono (2018: 143) penentuan ukuran sampel, apabila jumlah populasi 

diketahui maka penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Yamane dan 

rumus Isaac dan Michael. Dan taraf kesalahan yang digunakan dalam 

penentuan ukuran sampel pada penelitian ini adalah 5% atau 0,05.  

Penentuan taraf kesalahan dalam menentukan ukuran sampel didasarkan 

pada teori the confidence level atau teori tingkat kepercayaan suatu sampel yang 

berlandaskan asumsi bahwa populasi berdistribusi dengan normal dan populasi 

tersebut merupakan kumpulan dari sampel yang dapat diambil secara berulang 

kali, dengan begitu kepercayaan sampel yang diambil dari populasi memiliki 

sifat peluang, dan besaran kepercayaan suatu sampel adalah 95% atau 

kesalahan sebesar 5%, sehingga menjadi dasar untuk menentapkan terlebih 

dahulu taraf kesalahan pada penentuan ukuran sampel dan biasanya taraf 

kesalahan yang digunakan sebesar 1% atau 5% (Sugiyono,2018: 141).  

Dari penjabaran penentuan sampel di atas diperoleh kesimpulan bahwa 

penentuan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Yamane 

dengan taraf kesalahan 5%, dan menurut Sugiyono (2018, 144) rumus Yamane 

adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁.𝑑2 + 1
 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d 2= taraf kesalahan (biasanya 5%) 
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Berdasarkan rumus yang ada, perhitungan yang digunakan untuk penentuan 

ukuran sampel pada penelitian ini adalah: 

𝑛 =
771

771 x 0,052 + 1
 

𝑛 =
771

771 x 0,0025 + 1
 

𝑛 =
771

1,92 + 1
 

𝑛 =
771

2,92
 

n = 263,3 dibulatkan menjadi 264 orang 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini sebesar 264 peserta didik. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik yang menentukan pengambilan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono,2018: 133). Pada penelitian 

ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik cluster random sampling 

karena dalam penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan adalah peserta 

didik dalam satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terbagi dalam 

beberapa kelas sehingga diperlukan teknik yang dapat menentukan kelas apa 

saja yang akan menjadi anggota sampel penelitian ini.  

Namun dalam penentuannya peneliti tidak menggunakan teknik 

pengambilan sampel yang berstrata atau berjenjang karena, peneliti tidak 

memperhatikan karakteristik anggota populasi, dengan demikian peneliti hanya 

menggunakan cluster random sampling dengan penentuan kelas mana saja yang 

dapat menjadi sampel dalam penelitian ini. Selaras dengan pengertian menurut 

Sugiyono (2018: 135) bahwa teknik cluster sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang apabila jumlah sampel dibagi dalam suatu kelompok, 
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seperti negara, propinsi, atau kabupaten. Dan apabila peneliti tidak 

memperhatikan karakteristik dalam populasi yang bergerombol atau 

berkelompok maka peneliti dapat menggunakan teknik cluster random 

sampling (Sugiyono,2018:136). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan maupun pernyataan yang tertulis kepada responden 

dengan tujuan untuk menemukan jawaban dari responden. Kuesioner yang 

diberikan dalam penelitian ini berdasarkan pada skala psikologis. Menurut Azwar 

(2013: 13) Skala psikologis merupakan serangkaian pernyataan dan pertanyaan 

yang bertujuan untuk mengungkap suatu atribut psikologis melalui jawaban atas 

beberapa pernyataan dan pertanyaan yang diberikan kepada responden. Skala 

psikologis dalam penelitian ini meliputi skala kemalasan sosial, skala efikasi diri 

dan skala motivasi berprestasi. 

Berikutnya untuk menentukan panjang dan pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur psikologis yang akan digunakan dalam penelitian ini diperlukan skala 

pengukuran. Menurut Sugiyono (2018: 151) skala pengukuran merupakan acuan 

yang disepakati bersama untuk menentukan panjang dan pendeknya interval yang 

terdapat dalam alat ukur, sehingga apabila alat ukur tersebut digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.  

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 

dengan menggunakan 4 skor jawaban, yaitu: sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 

dan sangat tidak sesuai. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat 

dan persepsi seseorang mengenai suatu fenomena, yang dalam penelitian 

fenomena tersebut telah dijelaskan secara spesifik dan disebut dengan variabel 
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penelitian (Sugiyono, 2013: 152). Skala kemudian dibuat dalam bentuk item 

pernyataan favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Item 

pernyataan dibuat berdasarkan indikator dari variabel penelitian (Sugiyono, 2018: 

152). Penilaian diberikan secara berurutan dari 1 hingga 4 dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2: Kriteria Penilaian Alat Ukur 

Favorable Skor Unfavorable Skor 

Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 

Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 

Sangat Tidak 

Sesuai (STS) 

1 Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

4 

 

Kuesioner yang akan disebarkan berisikan item – item pernyataan yang disusun 

berdasarkan indikator dari variabel penelitian ini dan diukur dengan skala 

pengukuran yang telah ditentukan, hingga dapat dianggap sebagai instrumen 

penelitian atau skala penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 166) Instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena, 

yang disusun berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian.  

Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan meliputi, skala 

kemalasan sosial, skala efikasi diri dan skala motivasi berprestasi. Berikut 

penjelasan dari instrumen penelitian atau skala penelitian yang digunakan: 

1. Skala Kemalasan Sosial  

Skala kemalasan sosial ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

tendensi kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. Skala 

kemalasan sosial yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala 

modifikasi dari Ying, Li, Jiang, Peng, dan Lin (2014: 468) yang mengacu pada 
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aspek-aspek kemalasan sosial yang dikemukakan oleh Chidambaram dan Tung 

(2005: 151) yang meliputi, dilution effect dan immediacy gap. Dan modifikasi 

yang dilakukan peneliti adalah dengan menyesuaikan beberapa item-item 

pernyataan agar sesuai dengan responden, situasi dan kondisi penelitian ini.  

Skala kemalasan sosial ini terdiri dari 24 item, dengan sebaran item terdiri 

dari 12 item favorable (mendukung) dan 12 item unfavorable (tidak 

mendukung), ketentuan penilaian menggunakan skala likert dengan 4 skor 

jawaban, semakin tinggi nilai yang didapatkan maka semakin tinggi tendensi 

kemalasan sosial dan semakin rendah nilai yang didapatkan maka semakin 

rendah pula tendensi kemalasan sosial. Berikut blue print atau rancangan skala 

kemalasan sosial : 

Tabel 3.3: Blueprint Skala Kemalasan Sosial 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Dilution 

Effect 

Kurang 

termotivasi 

dalam bekerja 

kelompok 

1,9,17 3,11,19 6 

Merasa 

usahanya tidak 

diperlukan dan 

tidak berarti 

bagi kelompok 

5,13,21 7,15,23 6 

Immediacy 

Gap 

Merasa kurang 

akrab dengan 

anggota lain 

dalam 

kelompok 

2,10,18 4,12,20 6 
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Merasa tidak 

mendapatkan 

hasil yang 

sepadan 

6,14,22 8,16,24 6 

JUMLAH 12 12 24 

 

2. Skala Efikasi Diri 

Skala efikasi diri digunakan untuk mengukur sejauh mana efikasi diri peserta 

didik SMP Islam Wonopringgo. Skala efikasi diri yang digunakan merupakan 

modifikasi skala efikasi diri dari Hasanah (2010: 61) yang mengacu pada 

aspek–aspek efikasi diri oleh Bandura (1997: 42) yaitu level/magnitude, 

strength, dan generality.  

Modifikasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menyesuaikan beberapa 

item pernyataan dengan tujuan menyesuaikan kondisi, situasi dan responden 

dalam penelitian ini. Skala efikasi diri ini memiliki 24 item pernyataan dengan 

sebaran item adalah 12 item mendukung (favorable) dan 12 item lainnya tidak 

mendukung (unfavorable), dan penilaian dari skala ini menggunakan ketentuan 

pengukuran skala likert dengan 4 skor jawaban, semakin tinggi skor yang 

diterima maka semakin tinggi efikasi diri responden, dan semakin rendah skor 

yang diperoleh, maka semakin rendah efikasi diri responden. Adapun 

rancangan skala atau blue print dari skala efikasi diri adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4: Blueprint Skala Efikasi Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable  Jumlah 

Level 

/Magnitude 

Mampu 

menentukan 

tugas yang 

moderat 

1,13 4,16 4 
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Sadar akan 

kemampuan 

diri dan sadar 

akan situasi 

kondisi 

individu dalam 

kelompok 

7,19 10,22 4 

Generality Bersikap 

inovatif dan 

kreatif dalam 

mewujudkan 

keyakinan akan 

kemampuannya 

2,14 5,17 4 

Mampu 

mewujudkan 

kemampuannya 

dalam ranah 

sosial 

8,20 11,23 4 

Strength Tangguh dan 

mampu belajar 

dari kegagalan  

3,15 6,18 4 

Solutif dan 

menghargai  

setiap bentuk 

kegagalan dan 

keberhasilan 

yang dicapai 

9,21 12.24 4 

JUMLAH 12 12 24 
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3. Skala Motivasi Berprestasi 

Skala motivasi berprestasi digunakan dengan tujuan untuk menilai sejauh 

mana motivasi berprestasi peserta didik SMP Islam Wonopringgo. Skala ini 

merupakan modifikasi dari skala motivasi berprestasi oleh Sepfitri (2011: 53) 

dengan mengacu pada aspek–aspek motivasi berprestasi menurut Mc Clelland 

(1987, dikutip dari Mukti, 2013: 20) yang meliputi, resiko pemilihan tugas, 

tanggung jawab, memperhatikan umpan balik, kreatif dan inovatif. Modifikasi 

yang peneliti lakukan dalam skala ini melipui penyesuaian item–item 

pernyataan agar sesuai dengan kondisi, situasi dan responden dalam penelitian 

ini, skala ini memiliki 32 item dengan sebaran item terdiri dari 16 item  

favorable (mendukung) dan 16 item lainnya unfavorable (tidak mendukung).  

Penilaian dari skala ini berdasarkan pada pengukuran skala likert dengan 4 

skor jawaban, semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 

motivasi berprestasi responden dan semakin rendah skor yang diperoleh maka 

semakin rendah motivasi berprestasi responden. Berikut rancangan skala atau 

blue print skala motivasi berprestasi: 

Tabel 3.5: Blueprint Skala Motivasi Berprestasi 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Resiko 

Pemilihan 

Tugas 

Mampu 

memilah 

prioritas 

keberhasilan 

tugas yang 

dihadapi 

1,17 5,21 4 

Sadar 

konsekuensi 

9,25 13,29 4 
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akan 

pemilihan  

tugas yang 

diambil 

Tanggung 

Jawab 

Sadar akan 

komitmen  

2,18 6,22 4 

Amanah dan 

memiliki 

kecenderung

an 

berkontribus

i 

10,26 14,30 4 

Memperhati

kan Umpan 

Balik 

Teliti pada 

keuntungan 

dan kerugian 

yang didapat 

3,19 7,23 4 

Sadar akan 

adanya 

evaluasi dan 

penilaian  

11,27 15,31 4 

Kreatif dan 

Inovatif 

Berpikiran 

maju dan 

terbuka 

4,20 8,24 4 

Aktif dan 

memperhati

kan peluang 

12,28 16,32 4 

Jumlah 16 16 32 
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F. Validitas dan Realibilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas merupakan cara untuk menentukan tingkat kebenaran dan seberapa 

layak sebuah instrumen dalam penelitian dijadikan sebagai alat ukur, instrumen 

yang layak digunakan umtuk mengukur apa yang seharusnya diukur dalam 

penelitian adalah instrumen yang valid (Sugiyono, 2018: 192). Fungsi dan 

tujuan dari instrumen yang valid adalah untuk mendapatkan data dan 

mengukurnya untuk tujuan penelitian (Riyanto & Hatmawan, 2020: 63). Dari 

beberapa pengertian tersebut, maka diperlukan pengujian validitas suatu 

instrumen penelitian yang akan digunakan. Tingkat dari validitas instrumen 

dapat mempengaruhi hasil dari pengukuran atau penelitian, apabila instrumen 

tersebut tidak valid maka tidak layak pakai dan tidak dapat digunakan karena 

hasil yang didapatkan juga tidak benar berbeda bila instrumen dalam penelitian 

tersebut valid maka data yang didapatkan untuk diolah menjadi hasil penelitian 

dapat dikatakan benar (Sugiyono,2018: 193). 

Berangkat dari penjelasan di atas penelitian ini menggunakan uji validitas 

konstruk untuk menguji kevalidan atau validitas dari instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas konstruk merupakan pengujian 

pada item–item instrumen dengan memperhatikan kesinambungan antara item–

item instrumen dengan indikator dari variabel yang diteliti, dan menemukan 

seberapa layak dan benar suatu item dalam sebuah instrumen dapat mencapai 

tujuan yang ingin diukur dari suatu penelitian (Setyawan,2017: 138). Dalam 

menguji validitas konstruk perlu adanya konsultasi dengan para ahli atau 

judgement experts, dari konsultasi dengan para ahli atau judgement experts 

tersebut didapatkan kesimpulan di mana item yang tidak sesuai dan perlu 
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diubah atau semua item diubah total atau item sudah dapat digunakan tanpa 

perbaikan (Sugiyono, 2018: 197). 

Jumlah judgement experts atau tenaga ahli yang digunakan biasanya tiga 

orang dan umumnya bergelar doktor, namun tergantung dengan lingkup yang 

diteliti (Sugiyono,2018: 197). Dalam lingkup universitas atau perguruan tinggi 

tenaga ahli atau  judgement experts yang bertindak untuk menilai validitas suatu 

instrumen adalah dosen pembimbing (Nafi’,2020: 55). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dosen pembimbing yang akan mengarahkan dan menilai 

item–item dari sebuah penelitian dalam ranah mahasiswa atau universitas, yang 

dalam penelitian ini item–item akan dikoreksi apakah telah sesuai dengan 

indikator dari variabel kemalasan sosial, variabel efikasi diri dan variabel 

motivasi berprestasi menurut beberapa teori per variabel yang telah ditentukan 

dalam penelitian. 

Selain pengujian instrumen oleh judgement experts, sebuah instrumen perlu 

diujikan secara empiris kepada beberapa responden dalam sampel yang telah 

ditentukan dari populasi yang diambil, tahap ini dilakukan setelah item–item 

dalam instrumen telah dikoreksi dan dianggap benar oleh judgement experts. 

Pengujian secara empiris ini diperlukan agar dapat menemukan kesamaan 

antara kriteria instrumen dengan fakta–fakta nyata atau empiris yang ada di 

lapangan. Jumlah anggota sampel yang dapat digunakan dalam pengujian 

empiris adalah sebesar 30 responden (Sugiyono,2018: 197). Sehingga dalam 

penelitian ini akan menggunakan uji coba instrumen dengan melibatkan 43 

responden, dan tahap berikutnya untuk mengetahui validitas dari masing 

masing item dalam instrumen dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi product 

moment yang didapatkan dengan penghitungan yang menggunakan bantuan 

software SPSS. Menurut Wagiran (2014:285) validitas dari masing-masing item 

dalam instrumen dapat dilihat dari nilai korelasi product moment, yang didapat 

dari rumus berikut : 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛Σ𝑥𝑖𝑦𝑖 − (Σ𝑥𝑖)(Σ𝑦𝑖)

√(𝑛Σ𝑥𝑖
2− (𝑥𝑖)

2)(𝑛Σ𝑦𝑖
2− (𝑦𝑖)

2)

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi 

𝜒  : nilai total untuk item X 

𝛾  : nilai total untuk aitem Y 

𝓃 : jumlah sample 

Ketentuan yang digunakan untuk mengetahui validitas item-item pada 

instrumen adalah dengan cara melihat nilai koefisien korelasi dari masing-

masing item pernyataan, apabila memiliki nilai koefisen korelasi sebesar 0,30 

dan di atasnya maka dianggap valid (Sugiyono,2018: 198). Untuk menemukan 

validitas dari suatu instrumen dengan menggunakan nilai koefisien korelasi 

product moment, maka diperlukan suatu kaidah, beberapa kaidah yang dapat 

menentukan validitas instrumen dalam uji validitas product moment adalah: 

  

a. Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

1) Apabila nilai r hitung memiliki nilai lebih besar dari r tabel, maka item 

instrumen dikatakan valid. 

2) Apabila nilai r hitung memiliki nilai lebih kecil dari r tabel, maka item instrumen 

dikatakan tidak valid. 

Adapun dalam penelitian ini, r tabel yang digunakan adalah 0,301 karena 

menggunakan jumlah responden 43 orang dengan taraf kesalahan 5% 

b. Membandingkan nilai Sig.(2-tailed) dengan nilai probabilitas 0,05 

1) Apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan pearson correlation 

mendapat nilai positif maka instrument dikatakan valid. 

2) Apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan pearson correlation 

mendapat nilai negatif maka instrument dikatakan valid. 

3) Apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 dan pearson correlation 

mendapat nilai positif maka instrument dikatakan tidak valid. 
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Adapun untuk penelitian ini menggunakan kaidah penentuan uji validitas 

product moment dengan membandingkan  nilai r hitung dengan r tabel, dengan 

dasar lebih rinci dan menyesuaikan jumlah responden yang digunakan dalam 

tahap uji validitas product moment ini. 

Berikut ini merupakan beberapa hasil try out uji validitas yang telah 

dilakukan pada masing-masing skala yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Hasil try out uji validitas skala kemalasan sosial 

Tabel 3.6: Hasil Try Out Uji Validitas Skala Kemalasan Sosial 

Item Fhitung Ftabel Keterangan 

 

Item Fhitung Ftabel Keterangan 

KS 

1 
0.188 0.301 GUGUR 

KS 

13 
0.521 

0.301 
VALID 

KS 

2 
0.381 0.301 VALID 

KS 

14 
0.199 

0.301 
GUGUR 

KS 

3 
0.590 0.301 VALID 

KS 

15 
0.376 

0.301 
VALID 

KS 

4 
0.214 0.301 GUGUR 

KS 

16 
0.406 

0.301 
VALID 

KS 

5 
0.095 0.301 GUGUR 

KS 

17 
0.258 

0.301 
GUGUR 

KS 

6 
0.245 0.301 GUGUR 

KS 

18 
0.697 

0.301 
VALID 

KS 

7 
0.505 0.301 VALID 

KS 

19 
0.589 

0.301 
VALID 

KS 

8 
0.300 

0.301 
GUGUR 

KS 

20 
0.535 

0.301 
VALID 

KS 

9 
0.414 

0.301 
VALID 

KS 

21 
0.442 

0.301 
VALID 

KS 

10 
0.543 

0.301 
VALID 

KS 

22 
0.513 

0.301 
VALID 

KS 0.595 0.301 VALID KS 0.430 0.301 VALID 
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11 23 

KS 

12 
0.586 

0.301 
VALID 

KS 

24 
0.134 

0.301 
GUGUR 

 

Berdasarkan hasil try out uji validitas product moment yang dilakukan, 

terdapat delapan butir item pernyataan yang dinyatakan gugur atau tidak 

valid, beberapa butir item pernyataan tersebut meliputi butir item nomor 1, 

4, 5, 6, 8, 14, 17, dan 24. Dengan demikian hanya tersisa 16 butir item 

pernyataan yang dinyatakan valid, adapun untuk blue print dari skala 

kemalasan sosial berdasarkan try out yang telah dilakukan dan akan 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

Tabel 3.7: Blueprint Skala Kemalasan Sosial Setelah Try Out Uji Validitas 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Dilution 

Effect 

Kurang 

termotivasi 

dalam bekerja 

kelompok 

1*,9,17* 3,11,19 6 

Merasa 

usahanya tidak 

diperlukan dan 

tidak berarti 

bagi kelompok 

5*,13,21 7,15,23 6 

Immediacy 

Gap 

Merasa kurang 

akrab dengan 

anggota lain 

dalam 

kelompok 

2,10,18 4*,12,20 6 
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Merasa tidak 

mendapatkan 

hasil yang 

sepadan 

6*,14*,22 8*,16,24* 6 

JUMLAH 12 12 24 

Keterangan :* item yang gugur 

b. Hasil try out uji validitas skala efikasi diri 

Tabel 3.8: Hasil Try Out Uji Validitas Skala Efikasi Diri 

Item Fhitung Ftabel Keterangan 

 

Item Fhitung Ftabel Keterangan 

ED 

1 
0.263 0.301 GUGUR 

ED 

13 
0.418 

0.301 
VALID 

ED 

2 
0.014 0.301 GUGUR 

ED 

14 
0.628 

0.301 
VALID 

ED 

3 
0.629 0.301 VALID 

ED 

15 
0.328 

0.301 
VALID 

ED 

4 
0.385 0.301 VALID 

ED 

16 
0.039 

0.301 
GUGUR 

ED 

5 
0.429 0.301 VALID 

ED 

17 
0.361 

0.301 
VALID 

ED 

6 
0.657 0.301 VALID 

ED 

18 
0.662 

0.301 
VALID 

ED 

7 
0.730 0.301 VALID 

ED 

19 
0.509 

0.301 
VALID 

ED 

8 
0.513 

0.301 
VALID 

ED 

20 
0.203 

0.301 
GUGUR 

ED 

9 
0.255 

0.301 
GUGUR 

ED 

21 
0.555 

0.301 
VALID 

ED 

10 
0.383 

0.301 
VALID 

ED 

22 
0.444 

0.301 
VALID 

ED 0.410 0.301 VALID ED 0.511 0.301 VALID 
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ED 

12 
0.421 

0.301 
VALID 

ED 

24 
0.477 

0.301 
VALID 

 

Berdasarkan hasil try out uji validitas product moment yang dilakukan, 

terdapat lima butir item pernyataan yang dinyatakan gugur atau tidak valid, 

beberapa butir item pernyataan tersebut meliputi butir item nomor 1, 2, 9, 

16, dan 20. Dengan demikian hanya tersisa 19 butir item pernyataan yang 

dinyatakan valid, adapun untuk blue print dari skala efikasi diri berdasarkan 

try out yang telah dilakukan dan akan digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

Tabel 3.9: Blueprint Skala Efikasi Diri Setelah Try Out Uji Validitas 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable  Jumlah 

Level 

/Magnitude 

Mampu 

menentukan 

tugas yang 

moderat 

1*,13 4,16* 4 

Sadar akan 

kemampuan 

diri dan sadar 

akan situasi 

kondisi 

individu dalam 

kelompok 

7,19 10,22 4 

Generality Bersikap 

inovatif dan 

kreatif dalam 

2*,14 5,17 4 
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mewujudkan 

keyakinan akan 

kemampuannya 

Mampu 

mewujudkan 

kemampuannya 

dalam ranah 

sosial 

8,20* 11,23 4 

Strength Tangguh dan 

mampu belajar 

dari kegagalan  

3,15 6,18 4 

Solutif dan 

menghargai  

setiap bentuk 

kegagalan dan 

keberhasilan 

yang dicapai 

9*,21 12.24 4 

JUMLAH 12 12 24 

Keterangan : * item yang gugur 

c. Hasil try out uji validitas skala motivasi berprestasi 

Tabel 3.10: Blue Print Skala Motivasi Berprestasi Setelah Try Out Uji Validitas 

Item rhitung Rtabel Keterangan  Item Fhitung Ftabel Keterangan 

MB 

1 

0.010 0.301 GUGUR MB 

17 

0.671 0.301 VALID 

MB 

2 

0.578 0.301 VALID MB 

18 

0.511 0.301 VALID 

MB 

3 

0.575 0.301 VALID MB 

19 

0.162 0.301 GUGUR 
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MB 

4 

0.564 0.301 VALID MB 

20 

0.531 0.301 VALID 

MB 

5 

0.584 0.301 VALID MB 

21 

0.121 0.301 GUGUR 

MB 

6 

0.676 0.301 VALID MB 

22 

0.473 0.301 VALID 

MB 

7 

0.601 0.301 VALID MB 

23 

0.350 0.301 VALID 

MB 

8 

0.584 0.301 VALID MB 

24 

0.326 0.301 VALID 

MB 

9 

0.636 0.301 VALID MB 

25 

-0.186 0.301 GUGUR 

MB 

10 

0.525 0.301 VALID MB 

26 

0.230 0.301 GUGUR 

MB 

11 

0.397 0.301 VALID MB 

27 

0.566 0.301 VALID 

MB 

12 

0.221 0.301 GUGUR MB 

28 

0.310 0.301 VALID 

MB 

13 

0.062 0.301 GUGUR MB 

29 

0.352 0.301 VALID 

MB 

14 

0.527 0.301 VALID MB 

30 

0.498 0.301 VALID 

MB 

15 

0.494 0.301 VALID MB 

31 

0.198 0.301 GUGUR 

MB 

16 

0.353 0.301 VALID MB 

32 

0.007 0.301 GUGUR 

 

Berdasarkan hasil try out uji validitas product moment yang dilakukan, 

terdapat sembilan butir item pernyataan yang dinyatakan gugur atau tidak 

valid, beberapa butir item pernyataan tersebut meliputi butir item nomor 1, 

12, 13, 19, 21, 25, 26, 31, dan 32. Dengan demikian hanya tersisa 23 butir 

item pernyataan yang dinyatakan valid, adapun untuk blue print dari skala 
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motivasi berprestasi berdasarkan try out yang telah dilakukan dan akan 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

Tabel 3.11: Blue Print Skala Motivasi Berprestasi Setelah Try Out Uji 

Validitas 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Resiko 

Pemilihan 

Tugas 

Mampu 

memilah 

prioritas 

keberhasilan 

tugas yang 

dihadapi 

1*,17 5,21* 4 

Sadar 

konsekuensi 

akan 

pemilihan  

tugas yang 

diambil 

9,25* 13*,29 4 

Tanggung 

Jawab 

Sadar akan 

komitmen  

2,18 6,22 4 

Amanah dan 

memiliki 

kecenderung

an 

berkontribus

i 

10,26* 14,30 4 

Memperhati

kan Umpan 

Teliti pada 

keuntungan 

3,19* 7,23 4 
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Balik dan kerugian 

yang didapat 

Sadar akan 

adanya 

evaluasi dan 

penilaian  

11,27 15,31* 4 

Kreatif dan 

Inovatif 

Berpikiran 

maju dan 

terbuka 

4,20 8,24 4 

Aktif dan 

memperhati

kan peluang 

12*,28 16,32* 4 

Jumlah 16 16 32 

Keterangan : * item yang gugur 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengukuran seberapa konsistensi sebuah alat ukur 

dalam penggunanaannya (Riyanto & Hatmawan, 2020: 75). Realibilatas suatu 

instrumen merupakan keajegan hasil pengukuran meskipun telah digunakan 

secara berulang kali (Danim, 2003: 240). Menurut Sugiyono (2018: 204) suatu 

instrumen dapat dikatakan reliabel ketika mendapatkan hasil dan kesimpulan 

pengukuran yang sama.  Selaras dengan pernyataan tersebut, Mamik (2015: 

193) menjelaskan lebih lanjut mengenai reliabel dalam suatu instrumen, bahwa 

sebuah instrumen yang reliabel akan menghasilkan pengukuran  yang sama, 

meskipun dilakukan pada objek yang berbeda, dilakukan dengan dua peneliti 

berbeda, dan diambil diwaktu yang berbeda, selain itu instrumen yang reliabel 

memiliki konsistensi internal dalam item-itemnya. Dalam penelitian ini 

pengujian reliabilitas pada instrumen dilaksanakan dengan menggunakan rumus 
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Alpha Crobach yang penghitungannya dibantu dengan software SPSS, Berikut 

rumus Alpha Cronbach : 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘−1)
{1 −

Σ𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2
}  

 

Keterangan: 

Κ  : kuadrat rata-rata antar subjek 

Σ𝑠𝑖
2  : rata-rata kesalahan kuadrat 

𝑠𝑡
2 : varians total 

 

Kaidah pengujian menggunakan Alpha Crobach menurut Burhan (2006, 

dikutip dari Dadang, 2020: 63) adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Cronbach alfa kurang dari 0,60 maka instrumen dikatakan 

memiliki reliabilitas yang buruk. 

2. Apabila nilai Cronbach alfa sebesar 0,60 hingga 0,85 maka instrumen 

dinyatakan diterima reliabilitasnya. 

3. Apabila nilai Cronbach alfa lebih dari 0,85 maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang sangat baik. 

Berdasarkan kaidah yang telah dijabarkan, berikut beberapa hasil try out uji 

reliabilitas alpha cronbach yang telah dilakukan pada masing-masing skala 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Hasil try out uji reliabilitas skala kemalasan sosial 

 

 

 

 

Tabel 3.12: Hasil Try Out Uji Reliabilitas Skala Kemalasan Sosial 
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b. Hasil try out uji reliabilitas skala efikasi diri 

 

 

 

 

 

c. Hasil try out uji reliabilitas skala efikasi diri 

 

 

 

Berdasarkan hasil try out uji reliabilitas alpha cronbach, didapatkan hasil 

bahwa ketiga skala atau instrumen dalam penelitian ini memiliki reliabilitas 

yang dapat diterima atau cukup reliabel, dengan nilai koefisien Cronbach Alpha 

ketiga skala berada pada rentang nilai 0,60 hingga 0,85. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen atau skala yang digunakan dalam penelitian ini 

diterima reliabilitasnya atau dapat dikatakan sebagai alat ukur penelitian yang 

konsisten. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018: 226) setelah data dikumpulkan maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah analisis data. Dalam penalitian ini peneliti 

menggunakan analisis data kuantitatif dengan bantuan software SPSS, berikut 

beberapa analisis data yang peneliti yang peneliti lakukan: 

1. Uji Deskriptif 

Tabel 3.13 Hasil Try Out Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri 

Tabel 3.14: Hasil Try Out Uji Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi 
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Analisa deskriptif merupakan analisa yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya (Sugiyono,2018: 29). 

Sehingga analisi deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan keberadaan masing-masing variabel 

dalam sampel disuatu populasi yang telah dipilih dalam penelitian ini, tanpa 

mencari hubungan antara variabelnya. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan 

menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dari suatu variabel yang diteliti (Sugiyono,2018: 35). Lebih jelasnya 

mengenai penghitungan dan kategori skor dari analisis deskriptif dapat dilihat 

ditabel berikut: 

Tabel 3.15: Kategorisasi Skor 

Norma Kategorisasi 

(M + 1SD) > X Tinggi 

(M - 1SD) < X < (M 

+ 1SD) 

Sedang 

X < (M – 1SD) Rendah 

 

2. Uji Asumsi 

Sesuai dengan ketentuan sebelum melakukan uji hipotesis maka perlu 

dilakukan uji asumsi agar data yang akan diuji hipotesis merupakan data yang 

berdistribusi normal dan berlinier. Pengujian asumsi bertujuan untuk 

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapat memiliki 

ketepatan dalam estimasi, tidak bias,dan konsisten (Gunawan,2020: 108). 

Adapun pengujian asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Atiyaf (2019: 59) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

distribusi dari data variabel penelitian normal atau tidak. Peneliti melakukan 
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uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dengan 

bantuan software SPSS. Ketentuan dalam uji kolmogorov-smirnov, apabila 

signifikansi data kurang dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak 

berdistribusi secara normal dan jika signifikansi data lebih dari 0,05 maka 

data tersebut dikatakan berdistribusi normal (Sahab,2019: 58). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan uji yang menunjukkan apakah hubungan antar 

variabel linear atau tidak (Dasmadi,2021: 67). Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan uji linearitas dengan menggunakan metode test of linearity 

melalui bantuan software SPSS dengan taraf signifikansi 0,05%. Suatu data 

penelitian dapat dikatakan linear apabila memiliki nilai signifikansi pada 

linearity kurang dari 0,05 dan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada 

deviation from linearity (Nisfiannoor,2009: 103). 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi Product Moment Pearson 

Uji hipotesis yang pertama dilakukan bertujuan untuk korelasi antar 

variabel dengan menggunakan analisis korelasi product moment pearson. Uji 

korelasi product moment perlu dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui 

lebih dahulu hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen (Kusprayogi & Nashori,2016: 19). Uji korelasi product moment 

pearson ini merupakan prasyarat sebelum melakukan uji korelasi berganda. 

Uji korelasi product moment pearson dapat dilakukan apabila data variabel 

yang diteliti berbentuk interval atau ratio dan menjadin sumber data dari 

kedua sumber variabel tersebut (Sugiyono, 2014: 228). Korelasi product 

moment pearson ini memiliki rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
∑𝑥𝑦

√∑𝑥2𝑦2
 

Keterangan : 
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𝑟𝑥𝑦  : Korelasi antara variabel x dengan y 

𝑥  : (𝑥𝑖 −  𝑥  ) 

𝑦  : (𝑦𝑖 − 𝑦  ) 

 

Dan dasar pengambilan keputusan dari uji korelasi product moment 

pearson, dapat dilihat melalui nilai signifikansi sig. (2-tailed) sebesar 0,05. 

Apabila nilai signifikansi sig. (2- tailed) lebih dari 0,05 maka terdapat 

korelasi antar variabel, dan apabila nilai signifikansi sig. (2-tailed) kurang 

dari 0,05 maka tidak terdapat korelasi yang baik antar variabel tersebut, 

untuk menentukan interprestasi nilai koefisien korelasi yang sesuai dapat 

melihat pedoman sebagai berikut: 

Tabel 3.16: Tingkat Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

b. Uji korelasi berganda (multiple correlation) 

Setelah melakukan tahap uji korelasi product moment pearson  yang 

merupakan prasyarat uji korelasi berganda, langkah selanjutnya adalah 

dengan melakukan uji korelasi berganda. Uji korelasi berganda bertujuan 

untuk menemukan hubungan antara dua variabel independen atau lebih 

secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen dan memiliki dasar 

penilaian yang sama dengan koefisien korelasi (Tiaranita,2017: 186). Dalam 
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penelitian ini penghitungan uji korelasi berganda dilakukan dengan bantuan 

software SPSS dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2   = √
𝑟𝑦𝑥1

2+ 𝑟𝑦𝑥2
2 +2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑦𝑥2

1 − 𝑟𝑥1𝑥2
2  

 

Keterangan: 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2   : Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama 

dengan variabel Y 

𝑟𝑦𝑥1    : Korelasi product moment pearson antara X1 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥2    : Korelasi product moment pearson antara X2 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥2    : Korelasi product moment pearson antara X1 dengan X2   

 

Kemudian dilakukan uji F untuk dapat diketahui tingkat keeratan 

hubungan antar variabel X1, X2, dan Y dengan dasar rumus sebagai berikut: 

𝐹𝑛 =
𝑅2

𝑘

(1− 𝑅2)
(𝑛−𝑘−1)

 

Keterangan : 

R : Koefisien korelasi ganda 

k : Jumlah variabel independen 

n : Jumlah anggota sampel 

Dasar pengambilan keputusan uji F adalah dengan membandingkan nilai 

probabilitas sebesar 0,05 dengan nilai probabilitas dari sig. Jika nilai dari 

probabilitas dari sig. F change lebih besar atau sama dengan nilai 

probabilitas 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antar 

variabel dan hipotesis ditolak. Namun apabila nilai dari probabilitas sig. F 

change lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 maka terdapat hubungan yang 

signifikan antar  variabel dan hipotesis diterima.  
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Adapun untuk menentukan derajat hubungan antar variabel dapat 

menyesuaikan nilai koefisien korelasi dengan pedoman sebagai berikut: 

Tabel 3.17: Tingkat Hubungan Korelasi Berganda 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek  

Subjek dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo dari ketiga jenjang kelas yang memiliki populasi 771 peserta 

didik dan terbagi atas 24 kelas. Adapun responden yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 264 peserta didik dari 771 peserta didik, hal ini 

mengacu pada penghitungan sampel dari suatu populasi menggunakan rumus 

Yamane. Berdasarkan data yang diperoleh dari subjek dapat diketahui deskripsi 

subjek sebagai berikut:  

a) Deskripsi subjek berdasarkan kelas 

Berdasarkan hasil acak kelas sampel untuk menentukan responden dalam 

penelitian ini melalui bantuan software SPSS terdapat delapan kelas yang 

terpilih menjadi responden dalam penelitian ini yang meliputi kelas: 7F, 7H, 

8A, 8B, 8E, 9A, 9B, dan 9G. 

Adapun deskripsi sebaran responden dalam delapan kelas tersebut dapat 

dilihat dalam tabel 4.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1: Deskripsi Sebaran Reponden Berdasarkan Kelas 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebaran subjek penelitian ini 

terdiri atas 36 peserta didik dari kelas 7F atau 13,6% dari 264 responden, 35 

peserta didik dari kelas 7H atau 13,3% dari 264 responden, 33 peserta didik 

dari kelas 8A atau 12,5% dari 264 responden, 30 peserta didik dari kelas 8B 

dan 8E atau memiliki persentase masing-masing 11,4% dari 264 responden, 

32 peserta didik dari kelas 9A dan 9B atau memiliki persentase masing-

masing 12,1% dari 264 responden, dan 36 peserta didik dari kelas 9G atau 

13,6% dari 264 responden. 

Dengan demikian responden terbanyak dari penelitian ini berasal dari 

kelas 7F dan 9G dengan jumlah responden masing-masing 36 responden 

atau masing-masing memiliki persentase 13,6% dari 264 responden dalam 

penelitian ini.  

Adapun responden paling sedikit berasal dari kelas 8B dan 8E dengan 

jumlah responden masing-masing 30 responden atau memiliki persentase 

masing-masing 11,4% dari 264 responden dalam penelitian ini. 

b) Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 

Adapun untuk deskripsi subjek yang dibedakan berdasarkan jenis 

kelamin, dapat dilihat dalam tabel 4.2 sebagai berikut:   

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa subjek penelitian yang 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 177 peserta didik (67%) dan subjek 

Tabel 4.2: Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
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penelitian yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 87 (33%) peserta 

didik. 

Dengan demikian mayoritas subjek penelitian ini berjenis kelamin laki-

laki dengan jumlah 177 peserta didik atau 67% dari 264 responden. 

c) Deskripsi subjek berdasarkan usia 

Berikut ini merupakan deskripsi subjek penelitian yang dibedakan 

berdasarkan usia: 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa usia dari subjek 

penelitian ini bervariasi, subjek penelitian yang berusia 11 tahun berjumlah 

27 peserta didik (10,2%), usia 12 tahun berjumlah 54 peserta didik (20,5%), 

usia 13 tahun berjumlah 91 peserta didik (34,5%), usia 14 tahun berjumlah 

82 peserta didik (31,1%), usia 15 tahun berjumlah 6 peserta didik (2,3%), 

dan usia 16 tahun berjumlah 4 peserta didik (1,5%) 

Dengan demikian mayoritas subjek penelitian berusia 13 tahun yang 

berjumlah 91 peserta didik atau 34,5% dari 264 responden, dan subjek 

penelitian dengan usia 16 tahun sebagai minoritas dalam penelitian ini 

berjumlah 4 peserta didik atau 1,5% dari 264 responden 

2. Kategorisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini kategorisasi masing-masing variabel penelitian 

menggunakan penghitungan rata-rata skor dan standar deviasi setiap variabel 

Tabel 4.3: Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
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yang ada, kemudian dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu: rendah, sedang, 

dan tinggi. 

Untuk mendapatkan rata-rata skor, standar deviasi, nilai maksimum, dan 

minimum dari setiap variabel dalam penelitian ini, maka dilakukan analisis 

statistik deskriptif data variabel penelitian melalui bantuan software SPSS. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif data variabel penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa variabel kemalasan 

sosial (Y) yang diukur menggunakan skala kemalasan sosial memiliki skor data 

minimum sebesar 21 dan skor data maksimum sebesar 55 dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 33,00, serta memiliki standar deviasi sebesar 5,426. Variabel 

efikasi diri (X1) yang diukur menggunakan skala efikasi diri memiliki skor data 

minimum sebesar 34 dan skor data maksimum 66 dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 51,94, serta memiliki standar deviasi sebesar 5,419. Adapun untuk 

variabel motivasi berprestasi (X2) yang diukur menggunakan skala motivasi 

berprestasi memiliki skor minimum sebesar 41 dan skor maksimum sebesar 91 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 67,53, serta memiliki standar deviasi 

sebesar 9,178. 

Berdasarkan perolehan hasil data diatas, dapat dilakukan kategorisasi skor 

pada masing-masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Kategorisasi Skor Variabel Kemalasan Sosial 

Tabel 4 4: Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Kemalasan Sosial, Efikasi 

Diri, dan Motivasi Berprestasi 
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Tabel 4.5: Kategori Skor Kemalasan Sosial 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) 

X < (33,00 – 5,426) 

 

X < 27 Rendah 

 

(Mean - 1SD) ≤ X 

< (Mean + 1SD)  

(33,00 – 5,426) ≤ X 

≤ (33,00 + 5,426) 

 

27 ≤ X < 38 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) 

X ≥ (33,00 + 5.426) 

X ≥ 38 

 

Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa kategorisasi skor skala 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo terdiri atas 

tiga kategori yaitu, kategori rendah apabila memiliki skor kurang dari 27, 

kategori sedang apabila memiliki skor antara 27 hingga kurang dari 38, dan 

kategori tinggi apabila memiliki skor lebih dari 38 atau sama dengan 38. 

Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diketahui hasil distribusi 

frekuensi kemalasan sosial pada masing-masing kategori sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 25 peserta 

didik (9,5%) memiliki tingkat kemalasan sosial yang tergolong rendah, 195 

Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Kemalasan Sosial 
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peserta didik (73,9%) memiliki tingkat kemalasan sosial yang tergolong 

sedang, dan 44 peserta didik (16,7%) memiliki tingkat kemalasan sosial 

yang tergolong tinggi. maka, dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta 

didik SMP Islam Wonopringgo memiliki tingkat kemalasan sosial yang 

tergolong sedang. 

b) Kategorisasi Skor Variabel Efikasi Diri 

Tabel 4.7: Kategorisasi Skor Efikasi Diri 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) 

X < (51,94 – 5,419) 

 

X < 46 Rendah 

 

(Mean - 1SD) ≤ X 

< (Mean + 1SD)  

(51,94 – 5,419) ≤ X 

≤ (51,94 + 5,419) 

 

46 ≤ X < 57 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) 

X ≥ (51,94 + 5,419) 

X ≥ 57 

 

Tinggi 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa kategorisasi skor skala 

efikasi diri pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo terdiri atas tiga 

kategori yaitu, kategori rendah apabila memiliki skor kurang dari 46, 

kategori sedang apabila memiliki skor antara 46 hingga kurang dari 57, dan 

kategori tinggi apabila memiliki skor lebih dari 57 atau sama dengan 57. 

Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diketahui hasil distribusi 

frekuensi efikasi diri pada masing-masing kategori sebagai berikut: 
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Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi Efikasi Diri 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 32 peserta 

didik (12,1%) memiliki tingkat efikasi diri yang tergolong rendah, 106 

peserta didik (40,2%) memiliki tingkat efikasi diri yang tergolong sedang, 

dan 126 peserta didik (47,7%) memiliki tingkat efikasi diri yang tergolong 

tinggi. maka, dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo memiliki tingkat efikasi diri yang tergolong tinggi. 

c) Kategorisasi Skor Variabel Motivasi Berprestasi 

Tabel 4.9: Kategorisasi Skor Motivasi Berprestasi 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor 

X < (Mean – 1SD) 

X < (67,53 – 9,178) 

 

X < 58 Rendah 

 

(Mean - 1SD) ≤ X 

< (Mean + 1SD)  

(67,53 – 9,178) ≤ X 

≤ (67,53+ 9,178) 

 

58 ≤ X < 77 Sedang 

X ≥ (Mean + 1SD) 

X ≥ (67,53 + 9,178) 

X ≥ 77 

 

Tinggi 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa kategorisasi skor skala 

motivasi berprestasi pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo terdiri atas 

tiga kategori yaitu, kategori rendah apabila memiliki skor kurang dari 58, 

kategori sedang apabila memiliki skor antara 58 hingga kurang dari 77, dan 

kategori tinggi apabila memiliki skor lebih dari 77 atau sama dengan 77. 

Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diketahui hasil distribusi 

frekuensi motivasi berprestasi pada masing-masing kategori sebagai berikut: 

Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 39 peserta 

didik (14,8%) memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tergolong rendah, 

107 peserta didik (40,5%) memiliki tingkat motivasi berprestasi yang 

tergolong sedang, dan 118 peserta didik (44,7%) memiliki tingkat motivasi 

berprestasi yang tergolong tinggi. maka, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

peserta didik SMP Islam Wonopringgo memiliki tingkat motivasi berprestasi 

yang tergolong tinggi. 

 

B. Hasil Uji Asumsi 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dari sampel 

penelitian normal atau tidak. Dengan ketentuan apabila nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau > 0,05 maka data berdistribusi 
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dengan normal namun apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05 atau < 0,05  maka data tidak berdistribusi dengan normal.  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji Kolmogorov-

Smirnov melalui bantuan software SPSS. Berikut ini hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Berdasarkan tabel 4.11, hasil uji normalitas menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 

2-tailed) sebesar 0,200. Dengan demikian nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

2. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui linear atau tidaknya 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, dengan ketentuan dapat 

dikatakan linear apabila memiliki nilai signifikansi pada linearity kurang dari 
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0,05 dan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada deviation from 

linearity.  

Berikut merupakan hasil uji linearitas pada data dari masing-masing variabel 

menggunakan teknik metode test of linearity dengan bantuan software SPSS: 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dan tabel 4.13 mengenai hasil uji linearitas variabel 

kemalasan sosial dengan variabel efikasi diri dan variabel motivasi berprestasi 

dapat diketahui bahwa hubungan variabel kemalasan sosial dengan variabel 

efikasi diri memiliki nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai signifikansi pada deviation 

from linearity sebesar 0,170 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,170 > 0,05. 

Adapun untuk hubungan variabel kemalasan sosial dengan variabel motivasi 

berprestasi memiliki nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai signifikansi pada deviation 

from linearity sebesar 0,105 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,105 > 0,05.  

Tabel 4.13: Hasil Uji Linearitas Variabel Kemalasan Sosial dengan Efikasi Diri 

Tabel 4.12: Hasil Uji Linearitas Variabel Kemalasan Sosial dengan Motivasi 

Berprestasi 
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Dengan demikian, dapat diketahui kedua hasil uji linearitas yang telah 

dilakukan telah memenuhi syarat linearitas dengan menunjukkan nilai 

signifikansi pada linearity < 0,05 dan nilai signifikansi pada deviation from 

linearity > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel kemalasan sosial, efikasi diri, dan motivasi berprestasi. 

C. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah adanya hubungan secara 

parsial antara efikasi diri dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP 

Islam Wonopringgo. Untuk menentukan bagaimana hubungan antara efikasi 

diri dengan kemalasan sosial maka dilakukan uji korelasi product moment 

pearson dengan melihat nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi (sig. 2-

tailed) pada hasil uji korelasi product moment pearson.  

Berikut ini merupakan hasil uji korelasi product moment pearson antara 

efikasi diri dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.14: Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson Antara 

Efikasi Diri dengan Kemalasan Sosial 
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas, hasil uji hipotesis menggunakan korelasi 

product moment didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,613, yang 

memiliki pengertian bahwa hubungan antara variabel efikasi diri dengan 

kemalasan sosial berada pada tingkat korelasi yang kuat, dan memiliki arah 

hubungan yang negatif.  

Korelasi yang positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 

efikasi diri dengan kemalasan sosial atau memiliki interprestasi jika variabel 

efikasi diri besar maka variabel kemalasan sosial pun juga besar, namun jika 

korelasi yang dihasilkan menunjukan nilai korelasi yang negatif maka 

hubungan antara efikasi diri dengan kemalasan sosial memiliki arah yang 

berlawanan atau berbanding terbalik dengan interprestasi jika variabel efikasi 

diri besar maka variabel kemalasan sosial semakin mengecil demikian pula 

sebaliknya. Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi yang ada, menunjukkan 

nilai negatif (-0,613) maka dapat diambil kesimpulan apabila efikasi diri tinggi 

maka kemalasan sosial rendah dan demikian pula sebaliknya. 

Adapun untuk melihat adanya hubungan yang signifikan atau tidak, dapat 

dilihat pada nilai sig.(2-tailed) pada tabel 4.14 yang memiliki nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang memiliki 

pengertian bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dan kemalasan sosial. 

Berdasarkan analisis hasil pengujian korelasi antara efikasi diri dengan 

kemalasan sosial dapat disimpulkan hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diterima, hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 

memiliki arah korelasi yang berlawanan (negatif) antara efikasi diri dengan 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah adanya hubungan secara parsial 

antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP 

Islam Wonopringgo. Untuk menentukan bagaimana hubungan antara motivasi 
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berprestasi dengan kemalasan sosial maka dilakukan uji korelasi product 

moment pearson dengan melihat nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi 

(sig. 2-tailed) pada hasil uji korelasi product moment pearson.  

Berikut ini merupakan hasil uji korelasi product moment pearson antara 

motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo: 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, hasil uji hipotesis menggunakan korelasi 

product moment didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,623, yang 

memiliki pengertian bahwa hubungan antara variabel motivasi berprestasi 

dengan kemalasan sosial berada pada tingkat korelasi yang kuat, dan memiliki 

arah hubungan yang negatif.  

Korelasi yang positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 

motivasi motivasi berprestasi besar maka variabel kemalasan sosial pun juga 

besar, namun jika korelasi yang dihasilkan menunjukan nilai korelasi yang 

negatif maka hubungan antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial 

memiliki arah yang berlawanan atau berbanding terbalik dengan interprestasi 

jika variabel efikasi diri besar maka variabel kemalasan sosial semakin 

mengecil demikian pula sebaliknya. Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi 

yang ada, menunjukkan nilai negatif (-0,623) maka dapat diambil kesimpulan 

Tabel 4.15: Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson Antara 

Motivasi Berprestasi dengan Kemalasan Sosial 
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apabila motivasi berprestasi tinggi maka kemalasan sosial rendah dan demikian 

pula sebaliknya. 

Adapun untuk melihat adanya hubungan yang signifikan atau tidak, dapat 

dilihat pada nilai sig.(2-tailed) pada tabel 4.15 yang memiliki nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang memiliki 

pengertian bahwa terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dan kemalasan 

sosial. 

Berdasarkan analisis hasil pengujian korelasi antara motivasi berprestasi 

dengan kemalasan sosial dapat disimpulkan hipotesis kedua dalam penelitian 

ini diterima, hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

dan memiliki arah korelasi yang berlawanan (negatif) antara motivasi 

berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah adanya hubungan secara 

bersama- sama antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan 

sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. Untuk menentukan 

bagaimana hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial maka dilakukan uji korelasi berganda (multiple correlation) 

dengan melihat nilai koefisien korelasi (R) dan nilai signifikansi (sig.F change) 

pada hasil uji korelasi berganda (multiple correlation).  

Berikut ini merupakan hasil uji korelasi berganda (multiple correlation) 

antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP 

Islam Wonopringgo: 

 

Tabel 4.16: Hasil Uji Korelasi Berganda Antara Variabel Kemalasan Sosial 

dengan Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi 



101 
 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi berganda 

mendapatkan nilai sig. F change sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05 sehingga terdapat hubungan yang signifikan 

antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial. 

Adapun untuk nilai korelasi koefisien yang didapatkan sebesar 0,640 yang 

memiliki pengertian bahwa hubungan antara variabel efikasi diri dan motivasi 

berprestasi dengan kemalasan sosial berada pada derajat hubungan yang kuat 

atau memiliki korelasi yang kuat. 

Berdasarkan analisis hasil pengujian korelasi berganda antara efikasi diri dan 

motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dapat ditentukan bahwa hipotesis 

ketiga diterima, hal ini memiliki pengertian bahwa terdapat hubungan yang kuat 

secara simultan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan 

sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi 

dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. Hal ini 

didasarkan pada hasil analisis data penelitian ini menunjukkan nilai korelasi antara 

efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial sebesar 0,640 yang 

dinterprestasikan sebagai tingkat hubungan yang kuat dan nilai sig. F change 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang 

diinterprestasikan sebagai adanya hubungan secara bersama-sama antara efikasi 

diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial. Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang kuat antara efikasi diri dan motivasi 

berprestasi dengan kemalasan sosial, sehingga peserta didik yang memiliki tingkat 

efikasi diri yang tinggi dan motivasi berprestasi yang tinggi akan memiliki 

tendensi yang rendah untuk melakukan kemalasan sosial, begitu pula sebaliknya. 
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Adanya hubungan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial ini didukung oleh penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemalasan sosial yang diteliti oleh Pratama dan Aulia (2020: 1464) 

dalam pembahasannya terdapat 11 faktor yang mempengaruhi kemalasan sosial 

yang meliputi: tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu, ketidakjelasan 

pembagian tugas, struktur kelompok, interaksi kelompok, harga diri, efikasi diri, 

perbedaan gender, motivasi berprestasi, kohesivitas kelompok, dan kepribadian 

individu. 

Dalam pembelajaran di SMP Islam Wonopringgo menerapkan sistem penilaian 

antar teman saat berada di dalam kelompok maupun kelas, sehingga peneliti 

menggunakan faktor dalam diri individu. Sejalan dengan pendapat Bacon (1999: 

483) apabila dalam suatu pemberian tugas pada kelompok memiliki penilaian atau 

pengukuran kontribusi per anggota maka faktor dalam diri individu yang bisa lebih 

berperan dalam timbulnya kemalasan sosial. Faktor dalam diri individu ini 

didasarkan pada pengalaman-pengalaman individu yang tidak acak, namun 

disesuaikan dengan perilaku dan pemikiran yang esensial pada saat situasi yang 

sama terulang (Harrison & Cooper, 1976: 266).  

Dari beberapa faktor dalam diri individu, peneliti memilih efikasi diri dan 

motivasi  berprestasi, karena kedua faktor tersebut memiliki konstruk yang 

fleksibel yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman individu, dan disesuaikan 

berdasarkan perilaku dan pemikiran yang esensial sesuai pada situasi dan kondisi 

individu tersebut berada. Hal ini selaras dengan pendapat Niu (2010: 745) 

mengenai efikasi diri yang dapat dikatakan sebagai keyakinan yang berasal dari 

hasil interaksi antara lingkungan dengan mekanisme penyesuaian diri individu, 

kemampuan diri individu, pengalaman individu,dan prestasi individu. Dan selaras 

dengan pendapat Mc Clelland (1987: 80) yang mengungkapkan motivasi 

berprestasi merupakan suatu keinginan individu untuk mencapai keberhasilan 

dalam suatu standar keunggulan, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

individu berada. 
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Individu atau subjek dalam penelitian ini merupakan individu yang berada 

dalam tahap remaja, dengan rentang usia 11 hingga 16 tahun, dan mayoritas subjek 

berumur 13 tahun dengan jumlah 91 peserta didik atau 34,5% dari 264 peserta 

didik atau subjek penelitian. Dan menurut Hurlock (2003: 211) salah satu tugas 

pada perkembangan fase remaja adalah mampu mengembangkan hubungan baik 

dalam kelompok, keterampilan intelektual yang diperlukan untuk memberikan 

pengaruh pada kelompok dan mengembangkan perilaku bertanggung jawab sosial 

yang diperlukan untuk masa mendatang. Sehingga dapat berkaitan langsung 

dengan tendensi kemalasan sosial pada remaja. 

Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan hubungan secara parsial efikasi 

diri dengan kemalasan sosial yang berada pada tingkat korelasi yang tinggi dengan 

nilai sebesar -0,613. Menurut Sarwono (2006: 150) nilai korelasi yang negatif 

memiliki makna bahwa hubungan antar variabel memiliki arah yang berlawanan, 

sehingga jika variabel pertama tinggi maka variabel kedua akan rendah begitu pula 

sebaliknya  

Dengan demikian dapat disimpulkan hubungan antara variabel efikasi diri 

dengan kemalasan sosial memiliki arah yang berlawanan karena memiliki nilai 

korelasi yang negatif (-0,613), sehingga dalam hal ini dapat diartikan peserta didik 

yang memiliki tingkat efikasi yang tinggi akan memiliki tendensi yang rendah 

untuk melakukan kemalasan sosial, begitu pula sebaliknya. 

Hasil korelasi antara efikasi diri dan kemalasan sosial ini didukung oleh 

penelitian Thalita Rizky Ramadhani (2021: 57) yang berjudul “Hubungan Self 

Efficacy dan Social Loafing dalam Penugasan Kelompok pada Mahasiswa 

Angkatan 2019” yang menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi 

diri (self efficacy) dengan kemalasan sosial (social loafing) pada mahasiswa 

fakultas psikologi angkatan 2019. Mayoritas subjek penelitian pada penelitian 

tersebut atau 60,6% memiliki tingkat kemalasan sosial (social loafing) yang 

rendah, hal ini selaras dengan tingginya tingkat efikasi diri (self efficacy) yang 

tinggi pada mayoritas subjek penelitian atau sebesar 78,8%, sehingga dalam 
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tersebut disimpulkan bahwa individu dengan efikasi diri (self efficacy) yang tinggi 

memiliki kemungkinan untuk terhindar dari perilaku kemalasan sosial, sebaliknya 

individu dengan tingkat efikasi diri (self efficacy) yang rendah cenderung 

melakukan perilaku kemalasan sosial saat mengerjakan tugas kelompok 

Adapun dalam penelitian ini, mayoritas subjek penelitian atau sebanyak 195 

subjek penelitian (73,9%) memiliki tingkat kemalasan sosial sedang. Tingkat 

kemalasan sosial dalam penelitian ini berhubungan dengan tingkat efikasi diri 

yang tinggi pada mayoritas subjek penelitian yang berjumlah 126 atau 47,7% dari 

subjek penelitian, temuan ini dijabarkan bahwa individu dengan efikasi diri yang 

tinggi akan berusaha membangun hubungan yang baik dalam kelompok, hal ini 

didukung oleh penelitian Kerr (1996: 223) dengan judul “Motivation Losses In 

Small Groups: A Social Dilemma Analysis” yang mengungkapkan efikasi diri 

dapat memoderasi hubungan antar anggota dalam kelompok untuk meningkatkan 

hasil kerja kelompok, sehingga tendensi perilaku kemalasan sosial dalam 

kelompok dapat ditekan.  

Hubungan antar anggota dapat menjadi salah satu indikator dalam kemalasan 

sosial, dan didukung oleh penelitian Chidambaram & Tung (2005: 153) yang 

menemukan bahwa kemalasan sosial dapat dilihat melalui hubungan antar anggota 

dalam kelompok, ketika individu merasa asing dengan kelompoknya maka 

individu tersebut cenderung melakukan kemalasan sosial. Sehingga dalam hal ini 

kaitannya dengan efikasi diri adalah individu dengan efikasi diri cenderung lebih 

komunikatif dalam menjalin hubungan dalam kelompok, dan hal ini didukung oleh 

penelitian Yulikhah, Bukhori, dan Murtadho (2019: 73) yang menunjukkan bahwa 

efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap komunikasi individu yang 

efisien dengan individu lain di dalam kelompok. 

Selain dapat memoderasi hubungan dalam kelompok, individu dengan efikasi 

diri yang tinggi juga cenderung berkontribusi dengan maksimal, hal ini didukung 

oleh penelitian Sanna (1992: 783) yang mengungkapkan bahwa individu dengan 

efikasi diri cenderung aktif dalam mengerjakan tugas kelompok dan dapat dengan 
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mudah mengerjakan tugas tersebut. Dan hal ini selaras dengan pendapat Bandura 

(1997: 466) yang mengungkapkan bahwa seseorang dengan efikasi diri yang tinggi 

memberikan semangat dan motivasi pada kelompok dalam meraih tujuan, karena 

individu dengan efikasi diri yang tinggi akan turut berkontribusi dalam kelompok 

dan anggota kelompok tidak merasa tereksploitasi.  

Sehingga perilaku kemalasan sosial individu dalam dapat ditekan karena 

anggota dalam kelompok merasa tidak tereksplotasi dengan hadirnya individu 

dengan efikasi diri yang tinggi, dan hal ini sesuai dengan pendapat Kerr (1983: 

820) yang mengungkapkan bahwa ketika anggota merasa terksploitasi akan 

kehadiran pelaku kemalasan sosial dalam kelompok maka anggota tersebut 

cenderung melakukan kemalasan sosial juga di dalam kelompok atau disebut 

dengan sucker effect. 

Selain memiliki hubungan secara parsial dengan efikasi diri, dalam penelitian 

ini kemalasan sosial juga berhubungan secara parsial dengan motivasi berprestasi 

hal ini ditunjukkan dengan tingkat korelasi yang tinggi antara motivasi berprestasi 

dengan kemalasan sosial sebesar -0,623. Nilai korelasi yang negatif memiliki 

makna bahwa hubungan antar variabel memiliki arah yang berlawanan, sehingga 

peserta didik yang memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi akan memiliki 

tendensi yang rendah untuk melakukan kemalasan sosial, begitu pula sebaliknya. 

Hasil korelasi motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam penelitian 

ini didukung oleh penelitian Chintia Metiasie (2016: 13) dengan judul “Hubungan 

Motivasi Berprestasi dengan Pemalasan Sosial Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Kristen Satya Wacana” didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan pemalasan sosial 

yaitu sebesar -0,312 (p < 0,05), sehingga disimpulkan individu dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi cenderung menghindari perilaku kemalasan sosial 

sebaliknya individu dengan motivasi berprestasi yang rendah cenderung 

melakukan perilaku kemalasan sosial. 
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Mayoritas subjek dalam penelitian ini (118 atau 44,7% dari subjek penelitian) 

memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi dan hal ini berhubungan dengan 

tingkat kemalasan sosial yang berada dalam kategori sedang (73,9%). Temuan ini 

dikuatkan melalui temuan hubungan varaibel motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial. Dan individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi memiliki 

suatu standar pencapaian sehiungga cenderung akan aktif di dalam kelompok dan 

tendensi kemalasan sosial dapat berkurang, hal ini didukung oleh penelitian Hart et 

al (2004: 989) yang berjudul “Achievement Motivation, Expected Coworker 

Performance, and Collective Task Motivation: Working Hard or Hardly Working?” yang 

mengungkapkan bahwa individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi 

cenderung untuk menghindari perilaku kemalasan sosial dan berusaha dengan 

maksimal dalam kelompok kerja untuk mencapai standar yang mereka inginkan, 

sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah cenderung 

melakukan strategi untuk melakukan kemalasan sosial, yaitu ketika kelompok 

bekerja dengan baik maka individu dengan motivasi berprestasi yang rendah akan 

cenderung mengurangi usahanya dan menunggu usaha orang lain dalam 

kelompok.  

Selain karena memiliki suatu standar pencapaian individu dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi juga dapat memberikan contoh pada anggota lain untuk 

berkontribusi dengan baik. Hal ini selaras dengan pendapat Baron (2008: 317) 

yang menyatakan individu dalam kelompok cenderung akan berusaha dalam 

kelompok jika anggota lain melakukan usaha yang lebih besar atau bisa disebut 

bystander effect. Pemberian contoh kepada anggota lain ini ditunjukkan melalui 

indikator-indikator yang ditunjukkan individu dengan motivasi berprestasi yang 

tinggi, dan hal ini didukung oleh penelitian Jeilani Adrian Putra dan Mario 

Pratama (2021: 8) dengan judul “Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Social 

Loafing Pada Mahasiswa” yang mengungkapkan bahwa individu dengan motivasi 

berprestasi cenderung untuk menghindari perilaku kemalasan, dengan 

menunjukkan beberapa indikator meliputi: individu cenderung bertanggung jawab 
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dalam kelompok, individu bersikap aktif ketika berada dalam kelompok serta 

memiliki kreativitas dalam pemecahan masalah di dalam kelompok, individu 

memahami nilai atau moral baik dan buruk sehingga ketika berada dalam 

kelompok individu memegang teguh nilai-nilai baik yang dianut, dan individu 

semangat dan dalam bekerja kelompok. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan motivasi 

berprestasi berhubungan dengan kemalasan sosial dan mampu menekan tendensi 

kemalasan sosial. Sehingga individu dengan efikasi diri yang tinggi dan motivasi 

berprestasi yang tinggi akan cenderung bersikap aktif untuk berkontribusi dalam 

kelompok maupun kelas dan dengan mudah mampu menjalin hubungan yang 

membangun bagi kelompok maupun kelasnya. Hal ini berhubungan langsung 

terhadap tendensi kemalasan sosial atau dapat disimpulkan semakin tinggi efikasi 

diri dan motivasi berprestasi individu maka semakin rendah tendensi kemalasan 

sosial individu tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efikasi diri memiliki hubungan secara parsial dengan kemalasan sosial pada 

peserta didik SMP Islam Wonopringgo dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Dan hubungan yang dimiliki antara efikasi diri dengan kemalasan sosial 

tergolong hubungan yang kuat dan memiliki arah korelasi yang negatif, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar -0,613. Dengan interprestasi semakin 

tinggi efikasi diri peserta didik SMP Islam Wonopringgo maka semakin rendah 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo, begitu juga 

sebaliknya semakin rendah efikasi diri peserta didik SMP Islam Wonopringgo 

maka semakin tinggi kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo. 

2. Motivasi berprestasi memiliki hubungan secara parsial dengan kemalasan sosial 

pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Dan hubungan yang dimiliki antara motivasi berprestasi dengan 

kemalasan sosial tergolong hubungan yang kuat dan memiliki arah korelasi 

yang negatif, hal ini ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar -0,623. Dengan 

interprestasi semakin tinggi motivasi berprestasi peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo maka semakin rendah kemalasan sosial pada peserta didik SMP 

Islam Wonopringgo, begitu juga sebaliknya semakin rendah motivasi 

berprestasi peserta didik SMP Islam Wonopringgo maka semakin tinggi 

kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. 
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3. Efikasi diri dan motivasi berprestasi memiliki hubungan secara simultan atau 

bersama-sama dengan kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dan hubungan 

yang dimiliki antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial tergolong 

hubungan yang kuat dan memiliki arah korelasi yang negatif, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,640. Dengan interprestasi semakin 

tinggi efikasi diri dan  motivasi berprestasi peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo maka semakin rendah kemalasan sosial pada peserta didik SMP 

Islam Wonopringgo, begitu juga sebaliknya semakin rendah efikasi diri dan 

motivasi berprestasi peserta didik SMP Islam Wonopringgo maka semakin 

tinggi kemalasan sosial pada peserta didik SMP Islam Wonopringgo. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti selama proses penelitian terdapat 

beberapa keterbatasan yang menjadi perhatian peneliti. Sehingga dari keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian yang sama di 

masa mendatang. Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Belum adanya kategorisasi lebih rinci pada responden yang akan dijadikan 

subjek penelitian, ketegorisasi yang termasuk dalam hal ini adalah tingkat 

prestasi akademik individu. 

2. Pengambilan data yang mungkin memberikan gambaran fenomena yang 

berbeda hal ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan pemahaman 

mengenai fenomena individu yang terjadi dalam kelompok, responden yang 

kurang jujur dalam mengisi kuesioner dan faktor takutnya akan penilaian yang 

diberikan. 

3. Pendekatan penelitian yang dilakukan memiliki kemungkinan menjadi 

penyebab kekeliruan dalam menjelaskan gambaran fenomena dan penyebab 

fenomena, hal ini dapat disebabkan pendekatan tidak dilakukan secara langsung 
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dengan membagi responden menjadi beberapa kelompok untuk melakukan 

tugas bersama, sehingga antara jawaban responden dengan gambaran fenomena 

dan penyebab fenomena yang dijelaskan memiliki kemungkinan kurang akurat. 

 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diperoleh 

beberapa saran sebagi berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

a. Diharapkan peserta didik dapat mempertahankan efikasi diri yang mereka 

miliki, karena peserta didik SMP Islam Wonopringgo tergolong memiliki 

efikasi diri yang tinggi. 

b. Diharapkan peserta didik dapat mempertahankan motivasi berprestasi yang 

mereka miliki, karena peserta didik SMP Islam Wonopringgo tergolong 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. 

c. Diharapkan peserta didik dapat mempertahankan efikasi diri dan motivasi 

berprestasi yang mereka miliki, karena peserta didik SMP Islam 

Wonopringgo tergolong memiliki efikasi diri dan motivasi berprestasi yang 

tinggi, agar para peserta didik dapat terhindar dari perilaku kemalasan sosial 

dalam pembelajaran kelompok maupun dalam pembelajarn kelas. 

d. Diharapkan peserta didik lebih aktif lagi dalam pembelajaran secara 

kelompok agar tingkat kemalasan sosial yang berada pada tingkatan sedang 

dapat ditekan lebih rendah lagi dan menghasilkan hasil kerja kelompok yang 

lebih baik. 

2. Bagi Guru Dan Pengajar 
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a. Diharapkan guru dan pengajar dapat memberikan penilaian yang lebih 

efektif dalam pembelajaran kelompok maupun pembelajaran kelas dengan 

tujuan untuk menekan intensitas perilaku kemalasan sosial pada peserta 

didik. 

b. Diharapkan guru dan pengajar dapat memberikan semangat dan 

pembelajaran yang lebih intensif kepada peserta didik dengan tujuan untuk 

meningkatkan efikasi diri peserta didik. 

c. Diharapkan guru dan pengajar lebih kreatif dalam memberikan penghargaan 

dan hukuman kepada peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama 

dapat memperluas referensi dan dapat menggunakan faktor lain yang 

berhubungan dengan kemalasan sosial seperti: evaluasi yang diberikan, 

ketidakjelasan pembagian tugas, struktur kelompok, interaksi kelompok, 

harga diri, perbedaan gender, kohesivitas kelompok, dan tipe kepribadian. 

b. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian 

dengan subjek yang memiliki jenjang lebih tinggi, lebih luas dan lebih 

beragam sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih variatif 

c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian 

dengan pendekatan yang lebih bervariasi, seperti pendekatan eksperimen 

dengan mengelompokkan individu dalam beberapa kelompok dan diberi 

perlakuan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih 

bervariasi mengenai fenomena kemalasan sosial individu dalam kelompok. 
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4) Lampiran 4 Blueprint Skala Kemalasan Sosial 

Variabel 

 

Aspek Indikator No aitem 

Favourable Unfavourable 

Kemalasa

n Sosial 

Dilution 
Effect 

- Kurang 
termotivasi dalam 

bekerja kelompok 

1.  Saya lebih 
bersemangat 

ketika saya 

bekerja secara 
individu  

 

9. Saya merasa 

enggan bekerja 
kelompok  

 

17. Saya malas 
untuk 

mengerjakan 

tugas bersama 

anggota lain 
dalam kelompok 

 

3. Saya lebih 
bersemangat ketika 

bekerja kelompok  

 
11. Saya lebih 

terpacu untuk 

berusaha lebih 

keras bila bekerja 
kelompok 

 

19. Saya 
bersemangat dalam 

mengerjakan tugas 

baik secara 

individu maupun 
kelompok 

- Merasa usahanya 
tidak diperlukan 

dan tidak berarti 

bagi kelompok 

5.Sebaik atau 
seburuk apapun 

usaha saya dalam 

kelompok tidak 

akan terlalu 
berpengaruh bagi 

kelompok  

 
13. Lebih baik 

saya numpang 

nama saja, 
karena kelompok 

saya didominasi 

oleh teman-

teman yang lebih 
pintar dari saya 

 

21. Saya merasa 
kontribusi saya 

dapt diwakili 

oleh teman saya 
yang lebih 

pandai 

7. Saya berusaha 
dengan baik dalam 

kelompok karena 

usaha saya 

berdampak pada 
hasil pengerjaan 

kelompok 

 
15. Saya tetap 

berusaha dengan 

baik karena 
kelompok 

memerlukan usaha 

saya, meskipun 

sudah didominasi 
oleh teman saya 

yang lebih pintar  

 
23. Saya bekerja 

dalam kelompok 

karena teman 
teman kelompok 

membutuhkan 
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kinerja saya 

Immediacy 

Gap 

- Merasa kurang 

akrab dengan 

anggota lain 
dalam kelompok 

2. Di dalam 

kelompok saya 

cukup diam saja 
karena saya 

kurang akrab 

dengan teman 

saya dalam 
kelompok 

 

10. Saya tidak 
perlu berusaha 

dengan baik 

karena anggota 
kelompok 

mermiliki 

hubuingan yang 

buruk dengan 
saya 

 

18. Karena 
hubungan saya 

dengan 

kelompok kurang 
akrab saya 

menghindari 

kerja kelompok 

 
 

 

4. Saya berusaha 

dengan baik dalam 

kelompok dan 
menjalin hubungan 

baik dengan 

anggota kelompok 

yang tidak kenal 
dekat dengan saya  

 

12. Saya tetap aktif 
dalam kelompok 

meskipun 

beranggotakan 
teman yang kurang 

akrab dengan saya 

 

20. Saya 
bersemangat dalam 

bekerja kelompok 

karena dapat lebih 
kenal dengan 

teman saya 

 

- Merasa tidak 
mendapatkan 

hasil yang 

sepadan 

6. Saya tidak 
perlu bersusah 

payah dalam 

kelompok karena 

hasil yang saya 
dapatkan tidak 

sesuai dengan 

harapan saya 
 

14. Percuma saya 

berusaha dalam 

kelompok, 
karena teman 

saya yang tidak 

8. Saya perlu 
bersikap aktif 

dalam kelompok, 

karena saya akan 

mendapatkan nilai 
lebih dalam 

akademik saya 

 
16. Saya tetap 

bekerja kelompok 

dengan baik karena 

hasil yang saya 
dapatkan sesuai 

dengan usaha saya 
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bekerja juga 

mendapat nilai 

yang sama 
dengan saya 

 

22. Saya kecewa 

penilaian tugas 
kelompok yang 

diberikan tidak 

sesuai dengan 
kerja keras saya 

 

24.Saya merasa 

usaha yang telah 
dikeluarkan untuk 

kelompok sesuai 

dengan penilaian 

yang saya 
dapatkan   

JUMLAH 24 

 

5) Lampiran 5 Blueprint Skala Efikasi Diri 

Variabel Aspek Indikator No aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level atau 
Magnitude 

- Mampu 

menentukan 
tugas yang 

moderat 

1. Dalam 

aktivitas 
akademik, saya 

mampu untuk 

menentukan 
tugas mana 

yang saya 

kuasai 

 
13. Di dalam 

kelompok, 

saya dengan 
senang hati 

menawarkan 

bantuan pada 
tugas yang 

saya kuasai 

 

4. Saya 

mengerjakan 
tugas tanpa tahu 

saya sanggup 

atau tidak dalam 
mengerjakannya 

 

16. Saya kurang 

mampu 
memetakan 

mana tugas 

yang saya 
kuasai dan tidak 

saya kuasai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

- Sadar akan 
kemampuan 

diri, dan sadar 

akan situasi, 
kondisi 

individu dalam 

kelompok 

7. Di dalam 
kelompok, 

saya mampu 

mewujudkan 
kompetensi 

yang saya 

miliki 

 

10. Saya kurang 
memahami 

peran saya di 

dalam 
kelompok 

 

22. Saya 

kesulitan dalam 

 

 

 

 

 

 

4 
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Efikasi 

Diri 

19. Saya sadar 

bahwa 

kemampuan 
saya 

dibutuhkan 

dalam 

pengerjaan 
tugas di dalam 

kelompok 

 

mengetahui 

kemampuan 

akademik saya 
di dalam 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Generality  

- Bersikap 

inovatif dan 

kreatif dalam 

mewujudkan 
keyakinan akan 

kemampuannya 

2. Saya 

tertantang 

untuk mencoba 

hal-hal baru 
dalam 

mencapai 

tujuan saya 
 

14. Untuk 

mencapai hasil 
yang saya cita-

citakan, saya 

menyusun 

strategi dan 
memperhatikan 

peluang 

disekitar saya 
 

 

5. Saya terpaku 

pada satu 

langkah dalam 

mencapai apa 
yang saya cita-

citakan 

 
17. Saya hanya  

mengikuti alur 

yang ada dalam 
pembelajaran di 

sekolah saya 

 

 

 

 

 

 

 

4 

- Mampu 

mewujudkan 
kemampuannya 

dalam ranah 

sosial 

8. Dalam 

kehidupan 
bermasyarakat, 

saya berperan 

aktif sesuai 
kemampuan 

saya 

 
20. Dengan 

kompetensi 

yang saya 

miliki, saya 
dapat dengan  

mudah 

memberikan 
kontribusi 

yang berarti 

11. 

Kemampuan 
yang saya 

miliki, saya 

gunakan untuk 
diri saya sendiri 

 

23. Di dalam 
kelompok, saya 

kurang mampu 

menunjukkan 

kompetensi 
saya meskipun 

sudah dimintai 

pertolongan 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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bagi kelompok 

tugas saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strength 

- Tangguh dan 
mampu belajar 

dari kegagalan 

3. Saya akan 
terus mencoba 

sampai saya 

mendapatkan 

nilai yang baik 
 

15. Sulitnya 

untuk 
mendapatkan 

nilai yang baik, 

melatih saya 

untuk tetap 
belajar 

6. Ketika saya 
mendapatkan 

nilai yang buruk 

saya merasa 

bahwa itu takdir 
saya 

 

18. Kesulitan 
saya dalam 

meraih nilai 

yang baik, 

membuat saya 
berhenti untuk 

belajar 

 

 

 

 

 

4 

- Solutif dan 

menghargai  

setiap bentuk 

kegagalan dan 

keberhasilan 

yang dicapai 

9. Saya 
mengetahui 

penyebab 

setiap 

kegagalan 
dalam bidang 

akademik yang 

saya terima 
sehingga saya 

dengan mudah 

dapat 
menentukan 

solusi dari 

kegagalan 

tersebut 
 

21. 

Keberhasilan 
yang saya 

capai di bidang 

akademik 
bersifat 

sementara 

sehingga saya 

perlu untuk 
tetap belajar 

12. Saya dengan 
mudah 

mencapai 

keberhasilan 

dalam bidang 
akademik, 

sehingga saya 

cukup untuk 
tidak perlu 

belajar lagi 

 
24. Percuma 

saya 

menentukan 

solusi untuk 
kegagalan saya, 

karena 

kegagalan saya 
merupakan 

jalan yang tidak 

bisa saya ubah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah 24 
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6) Lampiran 6 Blueprint Skala Motivasi Berprestasi 

Variabel Aspek Indikator No aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resiko 

Pemilihan 

Tugas 

- Mampu 

memilah 

prioritas 

keberhasilan 

tugas yang 

dihadapi 

1. Saya 

menentukan 

pengerjaan 

beberapa 
tugas yang 

diberikan 

kepada saya 
sesuai dengan 

tenggat waktu 

yang 
diberikan dan 

harapan 

keberhasilan 

saya akan 
tugas tersebut 

 

17. Saya 
sadar akan 

penilaian 

yang 

diberikan 
pada 

pengerjaan 

tugas saya, 
sehingga saya 

perlu 

memilah 
tugas mana 

yang 

memiliki 

keberhasilan 
penilaian  

paling tinggi 

5. Saya kurang 

memperhatikan 

harapan 

keberhasilan 
saya atas tugas 

yang diberikan 

kepada saya, 
sehingga saya 

mengerjakan 

tugas tanpa 
saya pilah 

terlebih dahulu 

tingkat 

keberhasilanny
a 

 

21. Dalam 
pengerjaan 

tugas saya tidak 

memprioritaska

n keberhasilan, 
sehingga saya 

cukup 

mengerjakanny
a saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

- Sadar 

konsekuensi 

akan 

pemilihan  

tugas yang 

diambil 

9. Saya 
mengerjakan 

tugas yang 

telah saya 

pilih dalam 
kerja 

kelompok 

dengan 
sungguh-

13. Saya hanya 
sekedar 

mengerjakan 

tugas yang 

telah saya pilih 
dalam kerja 

kelompok, 

karena pemberi 
tugas tidak 
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Motivasi 

Berprest

asi 

sungguh 

karena saya 

sadar tugas 
tersebut akan 

dinilai oleh 

pemberi tugas  

 
25. Nilai yang 

buruk akan 

saya dapatkan 
apabila saya 

hanya sekedar 

menyelesaika
n tugas yang 

saya pilih 

dalam kerja 

kelompok 

mengetahui 

bagian tugas 

mana yang saya 
ambil 

 

29. Hasil 

pengerjaan 
yang saya 

lakukan dalam 

kelompok 
sepenuhnya 

tidak dapat 

dinilai oleh 
guru saya  

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

- Sadar akan 

komitmen 

2. Sebagai 

seorang siswa 

saya memiliki 
kewajiban 

untuk belajar 

termasuk 

belajar 
mempertangg

ung jawabkan 

setiap tugas 
yang saya 

kerjakan 

 
18. Dengan 

status sebagai 

seorang 

siswa, saya 
harus 

mengikuti 

pembelajaran 
yang ada 

termasuk 

mengerjakan 

tugas yang 
telah 

diberikan 

6. Tugas yang 

telah saya 

kerjakan bukan 
merupakan 

tanggung jawab 

saya sebagai 

siswa 
 

22. Saya tidak 

perlu bersusah 
payah dalam 

mengerjakan 

tugas yang 
telah diberikan 

pada saya 

karena ada 

teman saya 
yang lebih 

pintar dan dapt 

dimintai 
pertolongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

- Amanah dan 

memiliki 

kecenderunga

10. Dalam 
pengerjaan 

tugas secara 

14. Saya 
menunda 

pengerjaan 

4 
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n 

berkontribusi 

kelompok, 

saya 

menyelesaika
n bagian yang 

telah 

diberikan 

pada saya 
dengan tepat 

waktu sesuai 

yang saya 
janjikan 

 

26. Di dalam 
pembelajaran 

kelompok 

saya turut 

berkontribusi 
dengan 

mengajukan 

berbagai 
pertanyaan 

dan 

memberikan 
pendapat di 

dalam kelas 

tugas saya dan 

ketika tiba 

waktu 
pengumpulan 

tugas, saya 

mengajukan 

penambahan 
waktu dalam 

pengerjaan 

tugas saya 
karena belum 

selesai saya 

kerjakan  
 

30. Di dalam 

kelas saya 

memilih diam 
dan hanya 

mendengarkan 

penjelasan 
teman-teman 

dan guru saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Teliti pada 

keuntungan 

dan kerugian 

yang didapat 

3. Saya aktif 

di dalam kelas 
agar 

mendapatkan 

nilai 
tambahan 

 

19. Saya 

dirugikan 
ketika teman 

saya 

memanfaatka
n saya dalam 

pengerjaan 

tugas 

kelompok 

7. Percuma 

saya aktif di 
dalam kelas 

karena saya 

tidak ada 
keuntungan 

yang saya 

dapatkan 

 
23. Dalam 

pengerjaan 

tugas, saya 
dengan sukarela 

memberikan 

jawaban saya 

pada teman 
saya, karena 

bagi saya tidak 

ada yang 
dirugikan dari 

hal itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Memperhati

kan Umpan 

Balik 

- Sadar akan 

evaluasi dan 

penilaian 

yang 

diberikan 

11. Nilai yang 

diberikan 

kepada saya 
merupakan 

cerminan dari 

prestasi 

akademik 
saya 

 

27. Saya 
bersungguh-

sungguh 

dalam 
pembelajaran 

di dalam kelas 

dan di luar 

kelas karena 
terdapat 

konsekuensi 

yang saya 
terima sesuai 

dengan 

kemampuan 
saya dalam 

pembelajaran 

15. Nilai yang 

diberikan 

kepada saya 
bukan 

merupakan 

gambaran 

prestasi 
akademik saya 

 

31. Penilaian 
hanya akan 

diberikan pada 

hasil 
pengerjaan 

tugas saya, 

sehingga saya 

tidak perlu 
untuk 

berkontribusi 

dalam 
kelompok atau 

kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Berpikiran 

maju dan 

terbuka  

4. 

Kompetensi 
yang saya 

miliki 

sekarang 
menentukan 

hasil 

akademik 

saya kedepan  
 

20. Saya 

menghargai 
setiap 

pendapat, 

jawaban, dan 

kritikan yang 
saya terima di 

dalam 

kelompok dan 
kelas  

8. Saya cukup 

bersantai saja 
dan tidak perlu 

meningkatkan 

kompetensi 
saya karena 

tidak 

mempengaruhi 

hasil akademik 
saya kedepan 

 

24. Pendapat, 
jawaban dan 

kritikan yang 

saya terima di 

dalam 
kelompok 

maupun kelas 

tidak perlu saya 
hiraukan, dan 

tidak perlu saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Kreatif dan 

Inovatif 

apresiasi 

- Aktif dan 

memperhatik

an peluang 

12. Dalam 

pembelajaran 
di dalam kelas 

saya aktif 

menanyakan 

beberapa hal 
yang belum 

saya ketahui 

 
28. Saya 

memberikan 

pendapat atau 

jawaban 
dalam 

pembelajaran 

kelompok 
dengan teman 

saya dengan 

tujuan untuk 
mengasah 

kemampuan 

saya dalam 

menyampaika
n pendapat 

dengan baik 

16. Saya cukup 

diam dan 
memperhatikan 

teman-teman 

dan guru saya 

dalam 
pembelajaran di 

dalam kelas 

karena 
kelompok 

maupun kelas 

telah 

didominasi oleh 
teman saya 

yang pandai 

 
32. Ketika 

diberi waktu 

untuk 
mengajukan 

pertanyaan, 

saya memilih 

untuk 
mengerjakan 

hal lain atau 

diam meskipun 
saya belum 

memahami 

pembelajaran 
yang telah 

disampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah 32 
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7) Lampiran 7 Skala Uji Coba 

IDENTITAS DIRI 

INSTRUKSI PENGISIAN DATA DIRI 

1. Diharapkan bagi teman-teman untuk bisa mengisi data diri dengan baik dan benar 

2. Data diri yang dituliskan disini hanya menjadi arsip bagi peneliti dan tidak akn 

dipublikasikan ke pihak lain. 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Usia   : 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Pilihlah salah satu jawaban dari empat 

pilihan jawaban yang diberikan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) 

pada kolom opsi yang ada disebelah kanan 

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi pernyataan yang ada. 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri. 

4. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar 

5. Usahakan untuk tidak melewati satu nomor pun dalam memberikan jawaban pada 

pernyataan-pernyataan yang ada. 

Adapun empat pilihan jawaban yang disediakan, yaitu: 

SS   : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT 

SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan 

S      : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SESUAI dengan 

apa yang anda alami atau rasakan 

TS   : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI 

dengan apa yang anda alami atau rasakan 

STS : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT 

TIDAK SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan 

Contoh  : 
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Cara menjawab 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

skripsi meskipun malas melanda 
X 

   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

skripsi meskipun malas melanda 
Ӿ 

 
X 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya lebih bersemangat ketika saya bekerja secara 

individu 

    

2 

Di dalam kelompok saya cukup diam saja karena 

saya kurang akrab dengan teman saya dalam 

kelompok 

    

3 Saya lebih bersemangat ketika bekerja kelompok 
    

4 

Saya berusaha dengan baik dalam kelompok dan 

menjalin hubungan baik dengan anggota kelompok 

yang tidak kenal dekat dengan saya  

    

5 

Sebaik atau seburuk apapun usaha saya dalam 

kelompok tidak akan terlalu berpengaruh bagi 

kelompok 

    

6 

Saya tidak perlu bersusah payah dalam kelompok 

karena hasil yang saya dapatkan tidak sesuai 

dengan harapan saya 

    

7 

Saya berusaha dengan baik dalam kelompok karena 

usaha saya berdampak pada hasil pengerjaan 

kelompok 
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8 

Saya perlu bersikap aktif dalam kelompok, karena 

saya akan mendapatkan nilai lebih dalam akademik 

saya 

    

9 Saya merasa enggan bekerja kelompok 
    

10 

Saya tidak perlu berusaha dengan baik karena 

anggota kelompok mermiliki hubuingan yang 

buruk dengan saya 

    

11 
Saya lebih terpacu untuk berusaha lebih keras bila 

bekerja kelompok 

    

12 

Saya tetap aktif dalam kelompok meskipun 

beranggotakan teman yang kurang akrab dengan 

saya 

    

13 

Lebih baik saya numpang nama saja, karena 

kelompok saya didominasi oleh teman-teman yang 

lebih pintar dari saya 

    

14 

Percuma saya berusaha dalam kelompok, karena 

teman saya yang tidak bekerja juga mendapat nilai 

yang sama dengan saya 

    

15 

Saya tetap berusaha dengan baik karena kelompok 

memerlukan usaha saya, meskipun sudah 

didominasi oleh teman saya yang lebih pintar  

    

16 
Saya tetap bekerja kelompok dengan baik karena 

hasil yang saya dapatkan sesuai dengan usaha saya 

    

17 
Saya malas untuk mengerjakan tugas bersama 

anggota lain dalam kelompok 

    

18 
Karena hubungan saya dengan kelompok kurang 

akrab saya menghindari kerja kelompok 

    

19 
Saya bersemangat dalam mengerjakan tugas baik 

secara individu maupun kelompok 

    

20 
Saya bersemangat dalam bekerja kelompok karena 

dapat lebih kenal dekat dengan teman saya 

    

21 
Saya merasa usaha saya dapat diwakili oleh teman 

saya yang lebih pandai 
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22 
Saya kecewa penilaian tugas kelompok yang 

diberikan tidak sesuai dengan kerja keras saya 

    

23 
Saya bekerja dalam kelompok karena teman teman 

kelompok membutuhkan kinerja saya 

    

24 

Saya merasa usaha yang telah dikeluarkan untuk 

kelompok sesuai dengan penilaian yang saya 

dapatkan   

    

 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya mampu untuk menentukan tugas mana yang 

saya kuasai     

2 
Saya tertantang untuk mencoba hal-hal baru dalam 

mencapai tujuan saya 
    

3 
Saya akan terus mencoba sampai saya 

mendapatkan nilai yang baik 
    

4 
Saya mengerjakan tugas tanpa tahu saya sanggup 

atau tidak dalam mengerjakannya 
    

5 
Saya terpaku pada satu langkah dalam mencapai 

apa yang cita-citakan     

6 
Ketika saya mendapatkan nilai yang buruk saya 

merasa bahwa itu takdir 
    

7 
Di dalam kelompok, saya mampu mewujudkan 

pengetahuan yang saya miliki     

8 
Dalam kehidupan bermasyarakat, saya berperan 

aktif sesuai kemampuan saya     

9 
Saya mampu menerapkan solusi dari masalah yang 

dihadapi     

10 
Saya kurang memahami peran saya di dalam 

kelompok     

11 
Kemampuan yang saya miliki, saya gunakan untuk 

diri sendiri 
    



135 
 

 

12 
Saya tidak perlu belajar lagi karena saya sudah 

berhasil  
    

13 
Di dalam kelompok, saya dengan senang hati 

menawarkan bantuan pada tugas yang saya kuasai     

14 

Untuk mencapai hasil yang dicita-citakan, saya 

menyusun strategi dan memperhatikan peluang 

disekitar saya 

    

15 
Sulitnya untuk mendapatkan nilai yang baik, 

melatih saya untuk tetap belajar 
    

16 
Saya kurang mampu menilai mana tugas yang saya 

kuasai dan tidak saya kuasai     

17 
Saya hanya  mengikuti alur yang ada dalam 

pembelajaran di sekolah saya     

18 
Kesulitan saya dalam meraih nilai yang baik, 

membuat saya berhenti untuk belajar 
    

19 
Saya sadar bahwa kemampuan saya dibutuhkan 

dalam pengerjaan tugas di dalam kelompok     

20 
Saya dapat dengan  mudah memberikan usaha yang 

berarti bagi kelompok tugas saya 
    

21 

Keberhasilan yang saya capai di bidang akademik 

bersifat sementara sehingga saya perlu untuk tetap 

belajar 

    

22 
Saya kesulitan dalam mengetahui kemampuan 

akademik saya di dalam kelompok     

23 
Di dalam kelompok, saya kurang mampu berusaha 

meskipun sudah dimintai pertolongan 
    

24 

Saya merasa sia-sia menerapkan solusi untuk 

kegagalan saya, karena tidak memiliki dampak 

yang besar 

    

 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 
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1 
Saya menentukan pengerjaan beberapa tugas yang 

dapat saya kerjakan 

    

2 
Sebagai seorang siswa saya memiliki kewajiban 

untuk belajar 

    

3 
Adanya nilai tambahan membuat saya semakin 

aktif di dalam kelas 

    

4 

Saya merasa pengetahuan saya sekarang 

menentukan hasil akademik saya kedepan, sehingga 

saya perlu tetap belajar  

    

5 
Saya cukup mengerjakan tugas saja tanpa berharap 

nilai yang baik 

    

6 
Di dalam kelas saya cukup hadir saja, tidak perlu 

untuk mengerjakan tugas 

    

7 
Percuma saya aktif di dalam kelas karena tidak ada 

keuntungan yang saya dapatkan 

    

8 
Saya cukup bersantai saja karena pengetahuan saya 

tidak mempengaruhi masa depan saya 

    

9 Saya sadar pengerjaan tugas saya akan dinilai 
    

10 
Ketika ada tugas, saya menyelesaikannya tepat 

waktu 

    

11 
Nilai yang saya peroleh merupakan cerminan dari 

prestasi akademik saya 

    

12 
Saya aktif menanyakan beberapa hal yang belum 

saya ketahui 

    

13 
Saya merasa tugas yang saya kerjakan dalam 

kelompok tidak akan dinilai oleh guru 

    

14 
Ketika diberi suatu tugas, saya tidak 

mengerjakannya 

    

15 
Saya merasa sia-sia belajar kelompok karena tidak 

ada yang menilai saya 

    

16 
Saya memilih untuk tidak bertanya soal pelajaran 

daripada dianggap konyol 
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17 
Saya bersungguh sungguh dalam pengerjaan tugas 

yang telah dipilih 

    

18 
Dengan status sebagai seorang siswa, saya 

mengerjakan tugas yang telah diberikan 

    

19 
Saya dirugikan ketika teman memanfaatkan saya 

dalam pengerjaan tugas kelompok 

    

20 
Saya menghargai setiap pendapat, jawaban, dan 

kritikan yang disampaikan oleh kelompok dan kelas 

    

21 
Saya mengerjakan tugas dengan sembarangan tanpa 

strategi 

    

22 
Saya merasa tidak perlu untuk belajar lagi sepulang 

sekolah 

    

23 
Saya merasa tidak dirugikan ketika teman meminta 

contekan 

    

24 Saya tidak mau mendengarkan nasehat guru 
    

25 
Nilai buruk saya dapatkan apabila sekedar 

mengerjakan tugas saja 

    

26 
Saya aktif mengajukan berbagai pertanyaan dan 

memberikan pendapat di dalam kelas 

    

27 
Saya menjaga sikap di dalam kelas karena sikap 

saya dinilai oleh guru dan teman kelas 

    

28 
Saya mengasah kemampuan berbicara di depan 

publik dengan mengajukan pendapat 

    

29 
Saya tidak tahu apa yang terjadi jika tugas tidak 

saya selesaikan 

    

30 
Di dalam  kerja kelompok, saya tidak ikut 

membantu teman kelompok 

    

31 

Penilaian hanya akan diberikan pada hasil 

pengerjaan tugas, sehingga saya bisa bertindak 

sesuka hati 

    

32 

Saya memilih mengerjakan hal lain meskipun 

belum memahami pembelajaran yang telah 

disampaikan 
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8) Lampiran 8 Skala Penelitian Yang Valid 

 

IDENTITAS DIRI 

INSTRUKSI PENGISIAN DATA DIRI 

1. Diharapkan bagi teman-teman untuk bisa mengisi data diri dengan baik dan 

benar 

2. Data diri yang dituliskan disini hanya menjadi arsip bagi peneliti dan tidak 

akn dipublikasikan ke pihak lain. 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Usia   : 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Pilihlah salah satu jawaban dari empat 

pilihan jawaban yang diberikan di bawah ini dengan memberikan tanda silang 

(X) pada kolom opsi yang ada disebelah kanan 

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi pernyataan yang ada. 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri. 

4. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar 

5. Usahakan untuk tidak melewati satu nomor pun dalam memberikan jawaban 

pada pernyataan-pernyataan yang ada. 

Adapun empat pilihan jawaban yang disediakan, yaitu: 

SS   : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT 

SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan 

S      : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SESUAI dengan 

apa yang anda alami atau rasakan 

TS   : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI 

dengan apa yang anda alami atau rasakan 
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STS : Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT 

TIDAK SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan 

Contoh  : 

Cara menjawab 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

skripsi meskipun malas melanda 
X 

   

 

Jika ingin mengganti jawaban 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

skripsi meskipun malas melanda 
Ӿ 

 
X 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 

Di dalam kelompok saya cukup diam saja karena 

saya kurang akrab dengan teman saya dalam 

kelompok 

    

2 Saya lebih bersemangat ketika bekerja kelompok 
    

3 

Saya berusaha dengan baik dalam kelompok karena 

usaha saya berdampak pada hasil pengerjaan 

kelompok 

    

4 Saya merasa enggan bekerja kelompok 
    

5 

Saya tidak perlu berusaha dengan baik karena 

anggota kelompok mermiliki hubuingan yang 

buruk dengan saya 

    

6 
Saya lebih terpacu untuk berusaha lebih keras bila 

bekerja kelompok 
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7 

Saya tetap aktif dalam kelompok meskipun 

beranggotakan teman yang kurang akrab dengan 

saya 

    

8 

Lebih baik saya numpang nama saja, karena 

kelompok saya didominasi oleh teman-teman yang 

lebih pintar dari saya 

    

9 

Saya tetap berusaha dengan baik karena kelompok 

memerlukan usaha saya, meskipun sudah 

didominasi oleh teman saya yang lebih pintar  

    

10 
Saya tetap bekerja kelompok dengan baik karena 

hasil yang saya dapatkan sesuai dengan usaha saya 

    

11 
Karena hubungan saya dengan kelompok kurang 

akrab saya menghindari kerja kelompok 

    

12 
Saya bersemangat dalam mengerjakan tugas baik 

secara individu maupun kelompok 

    

13 
Saya bersemangat dalam bekerja kelompok karena 

dapat lebih kenal dekat dengan teman saya 

    

14 
Saya merasa usaha saya dapat diwakili oleh teman 

saya yang lebih pandai 

    

15 
Saya kecewa penilaian tugas kelompok yang 

diberikan tidak sesuai dengan kerja keras saya 

    

16 
Saya bekerja dalam kelompok karena teman teman 

kelompok membutuhkan kinerja saya 

    

 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya akan terus mencoba sampai saya 

mendapatkan nilai yang baik 
    

2 
Saya mengerjakan tugas tanpa tahu saya sanggup 

atau tidak dalam mengerjakannya 
    

3 
Saya terpaku pada satu langkah dalam mencapai 

apa yang cita-citakan     
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4 
Ketika saya mendapatkan nilai yang buruk saya 

merasa bahwa itu takdir 
    

5 
Di dalam kelompok, saya mampu mewujudkan 

pengetahuan yang saya miliki     

6 
Dalam kehidupan bermasyarakat, saya berperan 

aktif sesuai kemampuan saya     

7 
Saya kurang memahami peran saya di dalam 

kelompok     

8 
Kemampuan yang saya miliki, saya gunakan untuk 

diri sendiri 
    

9 
Saya tidak perlu belajar lagi karena saya sudah 

berhasil  
    

10 
Di dalam kelompok, saya dengan senang hati 

menawarkan bantuan pada tugas yang saya kuasai     

11 

Untuk mencapai hasil yang dicita-citakan, saya 

menyusun strategi dan memperhatikan peluang 

disekitar saya 

    

12 
Sulitnya untuk mendapatkan nilai yang baik, 

melatih saya untuk tetap belajar 
    

13 
Saya hanya  mengikuti alur yang ada dalam 

pembelajaran di sekolah saya     

14 
Kesulitan saya dalam meraih nilai yang baik, 

membuat saya berhenti untuk belajar 
    

15 
Saya sadar bahwa kemampuan saya dibutuhkan 

dalam pengerjaan tugas di dalam kelompok     

16 

Keberhasilan yang saya capai di bidang akademik 

bersifat sementara sehingga saya perlu untuk tetap 

belajar 

    

17 
Saya kesulitan dalam mengetahui kemampuan 

akademik saya di dalam kelompok     

18 
Di dalam kelompok, saya kurang mampu berusaha 

meskipun sudah dimintai pertolongan 
    

19 
Saya merasa sia-sia menerapkan solusi untuk 

kegagalan saya, karena tidak memiliki dampak 
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yang besar 

 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Sebagai seorang siswa saya memiliki kewajiban 

untuk belajar 

    

2 
Adanya nilai tambahan membuat saya semakin 

aktif di dalam kelas 

    

3 

Saya merasa pengetahuan saya sekarang 

menentukan hasil akademik saya kedepan, sehingga 

saya perlu tetap belajar  

    

4 
Saya cukup mengerjakan tugas saja tanpa berharap 

nilai yang baik 

    

5 
Di dalam kelas saya cukup hadir saja, tidak perlu 

untuk mengerjakan tugas 

    

6 
Percuma saya aktif di dalam kelas karena tidak ada 

keuntungan yang saya dapatkan 

    

7 
Saya cukup bersantai saja karena pengetahuan saya 

tidak mempengaruhi masa depan saya 

    

8 Saya sadar pengerjaan tugas saya akan dinilai 
    

9 
Ketika ada tugas, saya menyelesaikannya tepat 

waktu 

    

10 
Nilai yang saya peroleh merupakan cerminan dari 

prestasi akademik saya 

    

11 
Ketika diberi suatu tugas, saya tidak 

mengerjakannya 

    

12 
Saya merasa sia-sia belajar kelompok karena tidak 

ada yang menilai saya 

    

13 
Saya memilih untuk tidak bertanya soal pelajaran 

daripada dianggap konyol 
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14 
Saya bersungguh sungguh dalam pengerjaan tugas 

yang telah dipilih 

    

15 
Dengan status sebagai seorang siswa, saya 

mengerjakan tugas yang telah diberikan 

    

16 
Saya menghargai setiap pendapat, jawaban, dan 

kritikan yang disampaikan oleh kelompok dan kelas 

    

17 
Saya merasa tidak perlu untuk belajar lagi sepulang 

sekolah 

    

18 
Saya merasa tidak dirugikan ketika teman meminta 

contekan 

    

19 Saya tidak mau mendengarkan nasehat guru 
    

20 
Saya menjaga sikap di dalam kelas karena sikap 

saya dinilai oleh guru dan teman kelas 

    

21 
Saya mengasah kemampuan berbicara di depan 

publik dengan mengajukan pendapat 

    

22 
Saya tidak tahu apa yang terjadi jika tugas tidak 

saya selesaikan 

    

23 
Di dalam  kerja kelompok, saya tidak ikut 

membantu teman kelompok 

    

 

ERIMA KASIH ATAS KESEDIAANNYA 

SEMOGA DALAM MENEMPUH STUDI DIBERIKAN KELANCARAN DAN 

KESUKSESAN  

AMIIN 
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9) Lampiran 9 Hasil uji validitas kemalasan sosial 
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10) Lampiran 10 Hasil uji validitas efikasi diri 
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11) Lampiran 11 Hasil validitas motivasi berprestasi 
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12) Lampiran 12 hasil uji reliabilitas kemalasan sosial 
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13) Lampiran 13 Hasil uji reliabilitas efikasi 

diri 
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14)   Lampiran 14 Hasil uji reliabilitas motivasi berprestasi 
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15)  Lampiran 15 Hasil Acak Kelas Sample dan Hasil Normalitas Kolmogorov-

Smirnov 
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16) Lampiran  16 Hasil uji linearitas efikasi diri dengan kemalasan sosial 
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17) Lampiran 17 Hasil uji linearitas motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial 
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18) Lampiran 18 Hasil uji hipotesis pertama 

19) Lampiran 19 Hasil uji hipotesis kedua 
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20)  Lampiran 20 Hasil uji hipotesis ketiga 
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21) Lampiran 21 Data Kemalasan Sosial Responden 

NO KELAS TOTAL SKOR K S NO KELAS TOTAL SKOR KS NO KELAS TOTAL SKOR KS 

1 7F/L 41 90 8A/L 35 179 9A/L 32 

2 7F/L 29 91 8A/L 31 180 9A/L 32 

3 7F/L 33 92 8A/L 26 181 9A/L 34 

4 7F/L 35 93 8A/L 32 182 9A/L 37 

5 7F/L 37 94 8A/L 25 183 9A/L 41 
6 7F/L 35 95 8A/L 35 184 9A/L 30 

7 7F/L 29 96 8A/L 32 185 9A/L 36 

8 7F/L 31 97 8A/L 29 186 9A/L 35 

9 7F/L 35 98 8A/L 32 187 9A/L 34 

10 7F/L 45 99 8A/L 28 188 9A/L 31 

11 7F/L 35 100 8A/L 33 189 9A/L 34 

12 7F/L 35 101 8A/L 36 190 9A/L 32 
13 7F/L 39 102 8A/L 34 191 9A/L 38 

14 7F/L 33 103 8A/L 40 192 9A/L 36 

15 7F/L 38 104 8A/L 32 193 9A/L 35 

16 7F/L 32 105 8B/L 36 194 9A/L 32 

17 7F/L 32 106 8B/L 30 195 9A/L 35 

18 7F/L 32 107 8B/L 44 196 9A/L 37 

19 7F/L 33 108 8B/L 24 197 9B/L 28 
20 7F/L 33 109 8B/L 37 198 9B/L 32 

21 7F/P 22 110 8B/L 29 199 9B/L 39 

22 7F/P 29 111 8B/L 32 200 9B/L 34 

23 7F/P 36 112 8B/L 39 201 9B/L 42 

24 7F/P 28 113 8B/L 34 202 9B/L 31 

25 7F/P 28 114 8B/L 32 203 9B/L 28 

26 7F/P 28 115 8B/L 39 204 9B/L 35 
27 7F/P 34 116 8B/L 34 205 9B/L 41 

28 7F/P 30 117 8B/L 30 206 9B/L 31 

29 7F/P 37 118 8B/L 36 207 9B/L 30 

30 7F/P 30 119 8B/L 34 208 9B/L 31 

31 7F/P 32 120 8B/L 40 209 9B/L 31 

32 7F/P 32 121 8B/L 30 210 9B/L 28 

33 7F/P 30 122 8B/L 32 211 9B/L 29 

34 7F/P 34 123 8B/L 34 212 9B/L 24 
35 7F/P 30 124 8B/L 35 213 9B/L 35 

36 7F/P 34 125 8B/L 39 214 9B/L 26 

37 7H/P 22 126 8B/L 37 215 9B/L 25 

38 7H/P 31 127 8B/L 30 216 9B/L 22 

39 7H/P 34 128 8B/L 29 217 9B/L 34 

40 7H/P 27 129 8B/L 34 218 9B/L 34 

41 7H/P 36 130 8B/L 34 219 9B/L 33 
42 7H/P 32 131 8B/L 29 220 9B/L 35 

43 7H/P 34 132 8B/L 30 221 9B/L 31 

44 7H/P 33 133 8B/L 30 222 9B/L 24 

45 7H/P 32 134 8B/L 33 223 9B/L 27 

46 7H/P 33 135 8E/L 28 224 9B/L 23 

47 7H/P 36 136 8E/L 32 225 9B/L 27 

48 7H/P 35 137 8E/L 29 226 9B/L 32 
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49 7H/P 28 138 8E/L 40 227 9B/L 32 

50 7H/P 41 139 8E/L 37 228 9B/L 32 

51 7H/P 27 140 8E/L 36 229 9G/P 30 

52 7H/P 31 141 8E/L 29 230 9G/P 29 

53 7H/P 28 142 8E/L 36 231 9G/P 33 

54 7H/P 31 143 8E/L 32 232 9G/P 28 

55 7H/P 31 144 8E/L 28 233 9G/P 22 
56 7H/P 35 145 8E/L 30 234 9G/P 33 

57 7H/P 33 146 8E/L 26 235 9G/P 32 

58 7H/P 29 147 8E/L 29 236 9G/P 32 

59 7H/P 49 148 8E/L 32 237 9G/P 33 

60 7H/P 54 149 8E/L 42 238 9G/P 34 

61 7H/P 31 150 8E/L 30 239 9G/P 33 

62 7H/P 33 151 8E/L 40 240 9G/P 41 
63 7H/P 33 152 8E/L 28 241 9G/P 43 

64 7H/P 38 153 8E/L 23 242 9G/P 43 

65 7H/P 33 154 8E/L 30 243 9G/P 37 

66 7H/P 28 155 8E/L 29 244 9G/P 34 

67 7H/P 34 156 8E/L 30 245 9G/P 35 

68 7H/P 24 157 8E/L 29 246 9G/P 41 

69 7H/P 37 158 8E/L 35 247 9G/P 38 
70 7H/P 28 159 8E/L 26 248 9G/P 40 

71 7H/P 32 160 8E/L 33 249 9G/P 39 

72 8A/L 41 161 8E/L 22 250 9G/P 42 

73 8A/L 30 162 8E/L 43 251 9G/P 32 

74 8A/L 29 163 8E/L 24 252 9G/P 32 

75 8A/L 29 164 8E/L 22 253 9G/P 33 

76 8A/L 30 165 9A/L 25 254 9G/P 34 
77 8A/L 33 166 9A/L 35 255 9G/P 33 

78 8A/L 37 167 9A/L 40 256 9G/P 41 

79 8A/L 43 168 9A/L 34 257 9G/P 43 

80 8A/L 35 169 9A/L 27 258 9G/P 43 

81 8A/L 55 170 9A/L 24 259 9G/P 37 

82 8A/L 33 171 9A/L 27 260 9G/P 34 

83 8A/L 33 172 9A/L 32 261 9G/P 35 
84 8A/L 21 173 9A/L 28 262 9G/P 41 

85 8A/L 34 174 9A/L 23 263 9G/P 44 

86 8A/L 23 175 9A/L 34 264 9G/P 40 

87 8A/L 36 176 9A/L 33    

88 8A/L 32 177 9A/L 29    

89 8A/L 21 178 9A/L 35    
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22) Lampiran 22 Data Efikasi Diri Responden 

NO KELAS TOTAL SKOR E D NO KELAS TOTAL SKOR E D NO KELAS TOTAL SKOR E D 

1 7F/L 49 90 8A/L 69 179 9A/L 75 

2 7F/L 69 91 8A/L 57 180 9A/L 63 

3 7F/L 63 92 8A/L 72 181 9A/L 71 

4 7F/L 58 93 8A/L 72 182 9A/L 65 

5 7F/L 60 94 8A/L 75 183 9A/L 67 
6 7F/L 64 95 8A/L 58 184 9A/L 74 

7 7F/L 67 96 8A/L 57 185 9A/L 63 

8 7F/L 62 97 8A/L 61 186 9A/L 62 

9 7F/L 59 98 8A/L 74 187 9A/L 67 

10 7F/L 64 99 8A/L 66 188 9A/L 78 

11 7F/L 53 100 8A/L 52 189 9A/L 68 

12 7F/L 59 101 8A/L 58 190 9A/L 77 
13 7F/L 52 102 8A/L 56 191 9A/L 61 

14 7F/L 65 103 8A/L 49 192 9A/L 64 

15 7F/L 62 104 8A/L 68 193 9A/L 68 

16 7F/L 72 105 8B/L 77 194 9A/L 66 

17 7F/L 64 106 8B/L 68 195 9A/L 72 

18 7F/L 64 107 8B/L 73 196 9A/L 56 

19 7F/L 46 108 8B/L 59 197 9B/L 68 
20 7F/L 68 109 8B/L 65 198 9B/L 64 

21 7F/P 69 110 8B/L 73 199 9B/L 62 

22 7F/P 73 111 8B/L 79 200 9B/L 71 

23 7F/P 54 112 8B/L 67 201 9B/L 53 

24 7F/P 78 113 8B/L 68 202 9B/L 69 

25 7F/P 51 114 8B/L 57 203 9B/L 58 

26 7F/P 70 115 8B/L 63 204 9B/L 66 
27 7F/P 69 116 8B/L 68 205 9B/L 70 

28 7F/P 74 117 8B/L 78 206 9B/L 75 

29 7F/P 55 118 8B/L 73 207 9B/L 72 

30 7F/P 79 119 8B/L 62 208 9B/L 75 

31 7F/P 74 120 8B/L 59 209 9B/L 65 

32 7F/P 74 121 8B/L 86 210 9B/L 71 

33 7F/P 76 122 8B/L 71 211 9B/L 80 

34 7F/P 70 123 8B/L 69 212 9B/L 73 
35 7F/P 60 124 8B/L 67 213 9B/L 72 

36 7F/P 73 125 8B/L 63 214 9B/L 82 

37 7H/P 89 126 8B/L 71 215 9B/L 87 

38 7H/P 66 127 8B/L 77 216 9B/L 89 

39 7H/P 64 128 8B/L 87 217 9B/L 57 

40 7H/P 70 129 8B/L 55 218 9B/L 60 

41 7H/P 58 130 8B/L 68 219 9B/L 70 
42 7H/P 61 131 8B/L 68 220 9B/L 59 

43 7H/P 57 132 8B/L 70 221 9B/L 80 

44 7H/P 68 133 8B/L 69 222 9B/L 77 

45 7H/P 55 134 8B/L 74 223 9B/L 78 

46 7H/P 65 135 8E/L 68 224 9B/L 81 

47 7H/P 66 136 8E/L 82 225 9B/L 67 

48 7H/P 66 137 8E/L 74 226 9B/L 64 
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49 7H/P 75 138 8E/L 73 227 9B/L 71 

50 7H/P 65 139 8E/L 67 228 9B/L 67 

51 7H/P 80 140 8E/L 65 229 9G/P 68 

52 7H/P 63 141 8E/L 79 230 9G/P 74 

53 7H/P 82 142 8E/L 64 231 9G/P 68 

54 7H/P 64 143 8E/L 76 232 9G/P 70 

55 7H/P 64 144 8E/L 86 233 9G/P 70 
56 7H/P 74 145 8E/L 64 234 9G/P 60 

57 7H/P 66 146 8E/L 77 235 9G/P 74 

58 7H/P 72 147 8E/L 82 236 9G/P 67 

59 7H/P 54 148 8E/L 62 237 9G/P 76 

60 7H/P 47 149 8E/L 69 238 9G/P 73 

61 7H/P 77 150 8E/L 88 239 9G/P 75 

62 7H/P 63 151 8E/L 64 240 9G/P 57 
63 7H/P 81 152 8E/L 71 241 9G/P 51 

64 7H/P 63 153 8E/L 81 242 9G/P 54 

65 7H/P 62 154 8E/L 68 243 9G/P 51 

66 7H/P 59 155 8E/L 70 244 9G/P 56 

67 7H/P 60 156 8E/L 80 245 9G/P 61 

68 7H/P 74 157 8E/L 75 246 9G/P 57 

69 7H/P 48 158 8E/L 71 247 9G/P 57 
70 7H/P 65 159 8E/L 73 248 9G/P 58 

71 7H/P 70 160 8E/L 80 249 9G/P 62 

72 8A/L 62 161 8E/L 68 250 9G/P 62 

73 8A/L 83 162 8E/L 56 251 9G/P 63 

74 8A/L 71 163 8E/L 73 252 9G/P 51 

75 8A/L 84 164 8E/L 91 253 9G/P 53 

76 8A/L 81 165 9A/L 77 254 9G/P 65 
77 8A/L 79 166 9A/L 65 255 9G/P 53 

78 8A/L 75 167 9A/L 58 256 9G/P 53 

79 8A/L 66 168 9A/L 57 257 9G/P 57 

80 8A/L 72 169 9A/L 75 258 9G/P 58 

81 8A/L 41 170 9A/L 76 259 9G/P 63 

82 8A/L 66 171 9A/L 76 260 9G/P 58 

83 8A/L 67 172 9A/L 68 261 9G/P 53 
84 8A/L 88 173 9A/L 69 262 9G/P 63 

85 8A/L 61 174 9A/L 85 263 9G/P 58 

86 8A/L 76 175 9A/L 70 264 9G/P 53 

87 8A/L 68 176 9A/L 75    

88 8A/L 78 177 9A/L 72    

89 8A/L 88 178 9A/L 69    
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23) Lampiran 1 23 Data Motivasi Berprestasi Responden 

NO KELAS TOTAL SKOR M B NO KELAS TOTAL SKOR M B NO KELAS TOTAL SKOR M B 

1 7F/L 47 90 8A/L 56 179 9A/L 54 

2 7F/L 46 91 8A/L 41 180 9A/L 53 

3 7F/L 50 92 8A/L 38 181 9A/L 59 

4 7F/L 45 93 8A/L 53 182 9A/L 50 

5 7F/L 49 94 8A/L 50 183 9A/L 52 
6 7F/L 50 95 8A/L 58 184 9A/L 55 

7 7F/L 52 96 8A/L 51 185 9A/L 51 

8 7F/L 50 97 8A/L 49 186 9A/L 57 

9 7F/L 52 98 8A/L 53 187 9A/L 49 

10 7F/L 58 99 8A/L 55 188 9A/L 59 

11 7F/L 44 100 8A/L 59 189 9A/L 46 

12 7F/L 39 101 8A/L 51 190 9A/L 57 
13 7F/L 57 102 8A/L 48 191 9A/L 51 

14 7F/L 49 103 8A/L 49 192 9A/L 52 

15 7F/L 55 104 8A/L 47 193 9A/L 41 

16 7F/L 53 105 8B/L 50 194 9A/L 59 

17 7F/L 47 106 8B/L 48 195 9A/L 53 

18 7F/L 55 107 8B/L 49 196 9A/L 42 

19 7F/L 35 108 8B/L 53 197 9B/L 53 
20 7F/L 54 109 8B/L 54 198 9B/L 51 

21 7F/P 58 110 8B/L 51 199 9B/L 47 

22 7F/P 53 111 8B/L 54 200 9B/L 50 

23 7F/P 54 112 8B/L 58 201 9B/L 38 

24 7F/P 59 113 8B/L 44 202 9B/L 61 

25 7F/P 48 114 8B/L 45 203 9B/L 48 

26 7F/P 54 115 8B/L 51 204 9B/L 54 
27 7F/P 50 116 8B/L 45 205 9B/L 51 

28 7F/P 58 117 8B/L 49 206 9B/L 59 

29 7F/P 53 118 8B/L 52 207 9B/L 57 

30 7F/P 58 119 8B/L 48 208 9B/L 56 

31 7F/P 53 120 8B/L 53 209 9B/L 53 

32 7F/P 53 121 8B/L 48 210 9B/L 52 

33 7F/P 54 122 8B/L 52 211 9B/L 64 

34 7F/P 50 123 8B/L 53 212 9B/L 58 
35 7F/P 40 124 8B/L 54 213 9B/L 57 

36 7F/P 51 125 8B/L 52 214 9B/L 60 

37 7H/P 65 126 8B/L 53 215 9B/L 57 

38 7H/P 52 127 8B/L 49 216 9B/L 59 

39 7H/P 42 128 8B/L 54 217 9B/L 49 

40 7H/P 53 129 8B/L 66 218 9B/L 53 

41 7H/P 51 130 8B/L 49 219 9B/L 54 
42 7H/P 49 131 8B/L 54 220 9B/L 47 

43 7H/P 51 132 8B/L 56 221 9B/L 66 

44 7H/P 51 133 8B/L 50 222 9B/L 54 

45 7H/P 60 134 8B/L 54 223 9B/L 56 

46 7H/P 50 135 8E/L 49 224 9B/L 58 

47 7H/P 52 136 8E/L 52 225 9B/L 50 

48 7H/P 50 137 8E/L 54 226 9B/L 60 
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49 7H/P 54 138 8E/L 54 227 9B/L 60 

50 7H/P 43 139 8E/L 53 228 9B/L 56 

51 7H/P 60 140 8E/L 51 229 9G/P 56 

52 7H/P 51 141 8E/L 47 230 9G/P 53 

53 7H/P 55 142 8E/L 55 231 9G/P 48 

54 7H/P 52 143 8E/L 48 232 9G/P 52 

55 7H/P 52 144 8E/L 55 233 9G/P 54 
56 7H/P 54 145 8E/L 59 234 9G/P 48 

57 7H/P 49 146 8E/L 54 235 9G/P 49 

58 7H/P 57 147 8E/L 53 236 9G/P 52 

59 7H/P 42 148 8E/L 61 237 9G/P 54 

60 7H/P 43 149 8E/L 50 238 9G/P 51 

61 7H/P 53 150 8E/L 54 239 9G/P 60 

62 7H/P 45 151 8E/L 63 240 9G/P 46 
63 7H/P 61 152 8E/L 50 241 9G/P 56 

64 7H/P 46 153 8E/L 60 242 9G/P 49 

65 7H/P 53 154 8E/L 55 243 9G/P 49 

66 7H/P 42 155 8E/L 53 244 9G/P 49 

67 7H/P 52 156 8E/L 60 245 9G/P 48 

68 7H/P 59 157 8E/L 54 246 9G/P 52 

69 7H/P 42 158 8E/L 44 247 9G/P 56 
70 7H/P 52 159 8E/L 54 248 9G/P 49 

71 7H/P 65 160 8E/L 57 249 9G/P 43 

72 8A/L 51 161 8E/L 55 250 9G/P 40 

73 8A/L 50 162 8E/L 52 251 9G/P 47 

74 8A/L 61 163 8E/L 42 252 9G/P 44 

75 8A/L 55 164 8E/L 50 253 9G/P 45 

76 8A/L 61 165 9A/L 60 254 9G/P 49 
77 8A/L 56 166 9A/L 61 255 9G/P 41 

78 8A/L 57 167 9A/L 51 256 9G/P 49 

79 8A/L 50 168 9A/L 46 257 9G/P 52 

80 8A/L 54 169 9A/L 45 258 9G/P 45 

81 8A/L 55 170 9A/L 60 259 9G/P 42 

82 8A/L 34 171 9A/L 57 260 9G/P 46 

83 8A/L 49 172 9A/L 60 261 9G/P 53 
84 8A/L 51 173 9A/L 56 262 9G/P 56 

85 8A/L 55 174 9A/L 48 263 9G/P 54 

86 8A/L 53 175 9A/L 58 264 9G/P 45 

87 8A/L 56 176 9A/L 53    

88 8A/L 52 177 9A/L 52    

89 8A/L 52 178 9A/L 52    
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